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ABSTRAK 
Data yang didapatkan dari proyek penyelesaian gedung eks Bank Harapan 
Sentosa yang memiliki nilai sebesar Rp 8.339.027.111, memperlihatkan adanya 
ketidakefektifan biaya. Oleh karena itu metode rekayasa nilai yang bertujuan untuk 
memperbaiki ketidakefektifan biaya dapat diterapkan pada proyek ini. Dengan 
menggunakan rencana kerja rekayasa nilai, permasalahan akan ketidakefektifan biaya 
akan mendapatkan solusi yang optimum. Adapun langkah-langkah rencana kerja itu 
terdiri atas Tahap Informasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisa, serta Tahap Rekomendasi. 
Pada Tahap Informasi berdasarkan dari analisa paretto didapatkan item-item 
berbiaya tinggi dan dipilih item-item Pekerjaan Dinding Ruangan, Pekerjaan Plafond, 
Pekerjaan Struktur Atap, Pekerjaan Lantai lantai satu, Pekerjaan Kayu Lt 1-3 dan 
Pekerjaan Dinding Toilet!KM yang mencapai 36,96 % biaya total konstruksi untuk 
dilanjutkan pada FAST dan analisa fungsi. Analisa fungsi dengan menggunakan rasio 
cost/worth akan menganalisa ketidakefektifan biaya pada item-item pekerjaan tersebut. 
Sedangkan dalam analisa pengambilan keputusan digunakan metode AHP (Analytical 
Hierarchy Process )untuk mendapat altematif desain yang optimum. 
Penerapan rekayasa nilai pada proyek ini menghasilkan penghematan total sebesar 
Rp 1.294.456.904 (Satu Miliar Dua Ratus Sembilan Puluh Empat Juta Empat Ratus 
Lima Puluh Enam Sembilan Ratus Empat Rupiah), atau sebesar 38,2 % dari desain awal 
berdasarkan perhitungan biaya daur hidup. Sedangkan bila dilihat berdasarkan initial 
cost proyek didapatkan penghematan sebesar Rp 744.447.105 (Tujuh Ratus Empat 
Puluh Empat Juta Empat Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Seratus Lima Rupiah), atau 
sekitar 8,9 % dari total biaya keseluruhan proyek. 
Kata Kunci : Ketidakefektifan biaya, Rekayasa nilai 
~ . . 
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1.1. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Perkembangan otonomi daerah yang sangat pesat memacu 
perkembangan sarana dan prasarana fisik. Jember sebagai salah satu kabupaten di Ja 
Timur mengandung potensi yang sangat besar dalam berkembang menjadi 
perdagangan dan pemasaran di kawasan tapal kuda. J ember dituntut 
melakukan kegiatan pembangunan di segala bidang antara lain adalah t-'"''·""' ..... f, ........... 1 
bidang ekonomi, pendidikan, dan juga industri agar dapat memenuhi segala 
warganya akan fasilitas yang mendukung kegiatan-kegiatan pembangunan rprc;:pn• 
Kemajuan dan perkembangan tersebut pada akhimya menumbuhkan 
masyarakat akan kecepatan dan ketepatan dalam proses menganalisis dan mengam 
keputusan dalam menyelesaikan pekerjaan dan permasalahan yang dihadapi. 
Begitu juga halnya dibidang pembangunan fisik khususnya konstruksi 
adanya perhatian yang cukup besar terhadap pengawasan mutu pekerjaan, peJ~gliterrlatJm 
anggaran biaya, dan pengendalian waktu pelaksanaannya. Sehingga diperlukan 
perencanaan yang baik dan matang sebelum proyek akan dilaksanakan. Semua oo·tetlsl 
dan sumber daya yang ada yang sekiranya mempengaruhi keberhasilan proyek, .,.., .. ~.aw• ... • 
mungkin dioptimalkan. 
Menurut Dr. Ir. S. Chandra (1986) yang dimaksud Value Engineering (VE) 
adalah " suatu usaha yang terorganisir untuk menganalisis item permasalahan 
bertujuan untuk mencapai fungsi-fungsi yang dikehendaki dengan biaya total dan 
akhir yang optimal". Metode analisis Rekayasa Nilai memiliki kelebihan, yaitu 
upaya pendekatan yang sistematis, rapi, dan terorganisir dalam menganalisis 
(value) dari pokok permasalahan terhadap fungsi atau kegunaannya namun 
konsisten terhadap kebutuhan akan penampilan, reabilitas, kualitas dan ..................... ~. 
dari proyek. Hal ini dapat menjamin adanya hasil akhir pekerjaan 
dipertanggungj awabkan. 
Proyek penyelesaian pembangunan gedung eks Bank Harapan Sentosa J 
merupakan proyek yang dimiliki Pemerintah Kabupaten Jember. Gedung yang se<Iafllg 
dibangun tersebut akan digunakan sebagai Kantor Pemerintah Kabupaten Jember. 
rencana anggaran biaya proyek tersebut yang didapatkan memperlihatkan adanya 
2 
- biaya yang tidak diperlukan, maka untuk mengurangi hal tersebut dapat di ........ , ......... au 
dengan menerapkan rekayasa nilai pada perencanaan proyek tersebut. 
1.2. Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang akan d1 
dalam tugas akhir ini ialah : 
Bagaimana menerapkan rekayasa nilai pada proyek penyelesaian gedung eks 
Harapan Sentosa Jember ? 
1.3. Tujuan 
Secara umum, maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari pengerjaan tugas 
ini adalah: 
Melakukan analisa rekayasa nilai pada proyek penyelesaian gedung eks Bank 
Sentosa J ember. 
1.4. Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah 
Ruang lingkup dan batasan masalah dari tugas akhir ini ialah : 
1. Penerapan rekayasa nilai dilakukan pada item yang terpilih sesuai hasil studi. 
2. Tidak memperhitungkan biaya tim rekayasa nilai 
3. Tidak memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan studi 
nilai. 
4. Sudah ada hasil desain. 

2.1. Umum 
BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
Berawal dari sulitnya mendapatkan bahan-bahan kritis yang dibutuhkan 
memproduksi peralatan perang pada Perang Dunia II. Keterbatasan 
mengantarkan pada sebuah usaha mencari pengurangan biaya dengan ...... , .. 5 , .......... "~ ..... 
fungsi-fungsi yang akhirnya menjadi suatu prosedur. Prosedur tersebut tumbuh 
berkembang untuk melayani berbagai macam industri. Prosedur ini dalam bidang 
sipil lebih dikenal dengan istilah Rekayasa Nilai. 
2.2. Pengertian Rekayasa Nilai 
Dalam buku Manajemen Nilai oleh Jerry J Kaufmann mengatakan 
rekayasa nilai dan analisis nilai merupakan subset dari manajemen nilai 
menguraikan penerapan metodologi manajemen nilai. Sedangkan manajemen 
sendiri didefinisikan sebagai suatu usaha yang terorganisasi yang diarahkan 
menganalisis fungsi-fungsi barang dan jasa untuk meraih fungsi-fungsi yang diperl 
serta karakteristik-karakteristik yang esensial dengan cara yang paling 
Dalam hal ini rekayasa nilai sebagai subsetnya berkaitan dengan persoalan-oe:rsG1a11m 
atau peluang-peluang yang melibatkan ilmu pengetahuan fisik sebagai disiplin 
dalam resolusinya ( orientasi kepada produk ). Lebih jauh lagi akan diberikan pengerti 
rekayasa nilai yang sudah dikaitkan dengan ilmu pengetahuan fisik dalam hal ini l-"U'"'l 'l". 
konstruksi. 
Menurut Larry W. Zimmerman dan Glen D. Hart dalam bukunya, 
Engineering a Practical Approach Owners, Designers Contractor; menyebutkan 
apa yang dimaksud Rekayasa Nilai adalah: 
a. An Oriented System 
Y aitu suatu teknik yang menggunakan tahapan dalam rencana 
(Job Plan) untuk mengidentifikasikan dan menghilangkan biaya 
yang tidak diperlukan (Unnecessary Cost). 
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b. Multidiciplin Team Approach 
Y aitu suatu teknik penghematan biaya produksi 
seluruh tim yang berkepentingan dalam proyek 
perencana, pelaksana dan para ahli yang berpengalaman dt~·~·~"JEf''J 
Jadi Rekayasa Nilai adalah sebuah kerja tim yang saling terkait; 
usaha perorangan. 
c. A Proven Management Tecnique 
Y aitu suatu teknik penghematan biaya yang telah terbukti dan terj 
mampu mengarahkan berbagai produk yang bermutu dan relatif 
pembiayaannya. 
d. An Oriented Function 
Yaitu suatu teknik yang berorientasi pada fungsi-fungsi 
diperlukan pada setiap item maupun sistem yang ditinjau 
menghasilkan nilai-nilai produk yang dikehendaki. 
e. Life Cycle Cost Oriented 
Y aitu suatu teknik yang berorientasi pada biaya total yang 
selama proses produksi serta optimasi pengoperasian segala 
pendukungnya. 
Disebutkan pula VE bukanlah : 
a. A Design Review 
Mencari-cari kesalahan dalam perencanaan yang telah 
sebelurnnya atau mengulangi perhitungan yang telah dilakukan 
pihak perencana. 
b. A Cost Cutting Process 
Proses penghematan biaya dengan mengurangi biaya satuan (unit 
maupun mengorbakan mutu, keandalan dan penampilan dari 
produk. 
c. A Requirement Done All Design 
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Bukan merupakan keharusan tiap perencana atau pelaksana 
melakukan hal ini karena mereka memiliki keterbatasan u~ ... ~'"!-'1~· 
dan waktu dalam pekerjaannya, sehingga tidak 
melakukan perbandingan alternatif diluar yang dikuasainya. 
2.3. Pentingnya Arti Rekayasa Nilai 
Secara sederhana, tujuan rekayasa nilai adalah "mengambil tindakan 
sengaja untuk memperbaiki keefektifan biaya". Dalam definisi ini, istilah 
sengaja" dan "keefektifan biaya" membutuhkan penjelasan lebih lanjut 
memahami arah dan usaha rekayasa nilai. Tindakan secara sengaja 
pendidikan dan pelatihan, perencanaan, identitas, dan akuntabilitas 
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Keefektifan biaya tidak hanya mencakup pengurangan biaya saja, sehingga hal-hal 
menimbulkan ketidakefektifan biaya a tau biasa disebut biaya yang tidak ~u· • . . 0 •• r-n···· 
harus pula dipahami. 
Timbulnya biaya yang tidak diinginkan ( Unnecesary Cost) atau nilai 
(Poor Value). Menurut Zimmerman, Larry W. PE dan Glen D. Hart 
menyebutkan bahwa faktor yang menjadi penyebabnya adalah : 
1. Lack ofTime (Keterbatasan Waktu) 
Keterbatasan waktu yang tersedia dalam suatu proses perencanaan 
tercapainya batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
mengakibatkan tidak tercapainya optimalisasi hasil perbandingan biaya 
mencapai nilai yang diinginkan. 
2. Lack of Information (Kekurangan Informasi) 
Informasi mengena1 produk-produk baru yang demikian 
perkembangannya karena kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi .. ""' • .,...... ...... 
mungkin diketahui semuanya oleh tim analisa rekayasa nilai. Selain itu 
untuk dapat menerima produk tersebut sebelum dapat 
kehandalannya. 
3. Lack of Idea (Kekurangan Ide) 
Keterbatasan kemampuan seseorang dalam menguasai beberapa 
sekaligus menjadikan suatu kendala dalam menghadapi suatu permasal 
Sehingga dibutuhkan kombinasi beberapa spesialis. Hal ini menjadi 
lebih ideal daripada hanya dilakukan oleh beberapa ahli umum 
menangani semua bidang. 
4. Keadaan sementara yang menjadi permanen 
Suatu keputusan tidak selamanya dapat diambil dalam kondisi yang · 
Seringkali diambil dalam tekanan waktu dan keadaan. Keputusan 
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bersifat spekulatif karena biasanya didasarkan pada asumsi 
kriteria yang terlalu tinggi. Namun karena didasarkan pada .................. ~ ...... .. 
tertentu seperti keterbatasan waktu seringkali keputusan sementara yang 
dilaksanakan pada akhimya diputuskan menjadi keputusan tetap. 
dapat mengakibatkan keadaan yang tidak direncanakan sebelumnya ................ . 
permanen sehingga meQ.imbulkan biaya tambahan. 
5. Misconception (Salah Konsep) 
Kesalahan pada konsep yang dilakukan pada awal pekerjaan memo1ern 
dampak yang berlanjut pada pelaksanaan pekerjaan berikutnya. 
menyebabkan membengkaknya biaya untuk memperbaikinya. 
kadangkala memberikan konstribusi terhadap kesalahan konsep 
mendasar. Karena tidak semua pengalaman pekerjaan dapat rnt,Pr!:lrllnl11 
mentah-mentah pada pekerjaan-pekerjaan berikutnya. 
6. Attitude (Sikap) 
Sikap atau pandangan yang keliru terhadap pekerjaan yang sedang ~······~·u-· 
dan tidak memperhatikan adanya usulan dari pihak lain, meskipun ru>nllT<In 
tuj uan yang baik dapat mengakibatkan kerugian secara material yang 
terduga sebelumnya. 
7. Lack of Fee (Kekurangan Biaya Pelaksanaan) 
T erbatasnya anggaran biaya yang tersedia berpengaruh terhadap mutu 
hasil pekerjaan. Jalan pintas yang diambil menurut dana yang 
seringkali menambah biaya yang tidak diperlukan. 
8. Politics (Politik) 
Kestabilan politik dalam suatu wilayah negara berpengaruh sangat 
terhadap pekerjaan suatu proyek. Pekerjaan tidak mungkin dilakukan ~-.. 10~ ... 
sempuma hila dilakukan ditengah-tengah kestabilan politik yang 
Hal ini mengakibatkan tertundanya pekerjaan sehingga anggaran 
membengkak dari yang telah ditetapkan. 
9. Habitual Thinking (Kebiasaan) 
Kebiasaan yang dilakukan dalam melakukan suatu pekerjaan uJcuyt;ui:1L.p\.c:uJ 
seringnya pekerjaan yang sama terns menerus dilakukan pada .., ........ ,,., ........... 4 .. 
yang berbeda yang mengakibatkan resiko terhadap hasil akhir 
pekerjaan. 
10. Reluctante to seek advice (Enggan Mendapatkan saran) 
Hal ini terkait erat dengan watak seseorang. Keyakinan yang 
terhadap pendapatnya sendiri dan tanpa mempertimbangkan saran dari 
lain adalah berbahaya, karena hal ini bertentangan dengan kenyataan 
berkembang disekitarnya. 
11 . Poor Human Relation (Hubungan yang kurang serasi) 
Hubungan yang kurang selaras dan harmonis, baik antara personil intern 
ekstern diluar tim membuat keputusan yang diambil menjadi berbeda 
dan berbenturan, sehingga seringkali membebani anggaran yang 
ditentukan. 
Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebutlah yang mendorong 
langkah-langkah antisipatif yang bertujuan menjaga kelangsungan proyek atau 
yang dikerjakan yang bisa berupa penerapan program efisiensi penggunaan 
pinjaman dana dari pihak lain dan sebagainya. 
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Penerapan rekayasa nilai yang bertujuan untuk memperbaiki keefektifan 
sebagai salah satu alternatif program efisiensi penggunaan dana pada beberapa 
terakhir ini meningkat dengan cukup pesat. Hal-hal yang menyebabkan pernn~~kjtan 
penerapan rekayasa nilai tersebut diantaranya: 
a. Meningkatnya biaya konstruksi dari tahun ke tahun. 
b. Kurangnya dana atau biaya dalam melaksanaan pembangunan. 
c. Suku bunga perbankan yang cukup tinggi terhadap dana-dana 
di pergunakan. 
d. Inflasi yang terns meningkat setiap tahun. 
e. Kemajuan teknologi yang sangat pesat yang menyebabkan hasil 
dan metode yang dipakai jauh tertinggal dengan scientific progress. 
f Kurang selarasnya komunikasi dan hubungan antara pemilik proyek 
menentukan keperluan-keperluannya dengan pihak perencana 
menerapkan keperluan-keperluan tersebut ke dalam bentuk spesifikasi 
gambar-gambar dua dimensi sehingga menyebabkan biaya yang kurang 
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g. Peningkatan biaya konstruksi yang masih bisa diatasi dengan ......... 5 . ..... " '" 
keuntungan dari kemajuan teknologi dalam material dan metode 
dan menggunakan kemampuan kreatif pada setiap perencana. 
h. Pencapaian fungsi utama yang diperlukan dengan biaya seminimal 
dan masih mendapatkan fasilitas yang diperlukan. Ini adalah usaha 
rekayasa nilai melalui pendekatan secara sistematis dan terorganisasi. 
2.4. Waktu Penerapan Rekayasa Nilai 
Menurut Barrie dan Paulson ( 1984), secara umum ada enam tahapan dasar 
memberikan sumbangan dalam realisasi suatu proyek yang dikenal dengan daur 
proyek konstruksi ( The Life Cycle of Construction Project ) yaitu : 
d. Konsep dan Studi Kelayakan (Concept and Feasibility Studies) 
e. Pengembangan ( Development ) 
f Perencanaan ( Design ) 
g. Konstruksi ( Construction ) 
h. Operasi dan Pemeliharaan ( Operation and Maintenance ) 
1. Perbaikan 
Setiap tahap berhubungan satu sama lain, besamya waktu dalam prosentase 
dibutuhkan masing-masing tahap bergantung padajenis proyek yang akan dikerjakan. 
Donald S. Barrie dan Boyd C. Paulson, Jr. (1984) secara teoritis menj ...... .,"" .. ' 
program rekayasa nilai dapat diaplikasikan pada setiap tahap sepanjang 
berlangsungnya (life time) proyek, dari awal hingga selesainya pelaksanaan v""'C'Tn 
bahkan sampai pada tahap penggantian (replacement) . 
Walaupun program rekayasa nilai dapat diterapkan sepanJang 
berlangsungnya proyek, tetapi akan lebih efektif hila program rekayasa nilai 
diaplikasikan pada saat tertentu dalam tahap perencanaan untuk 
penghematan potensial yang sebesar-besamya. Secara umum untuk 
penghematan potensial maksimum, penerapan rekayasa nilai harus dimulai sejak 
pada tahap konsep dan secara berkelanjutan hingga selesainya perencanaan. 
Semakin lama saat menerapkan program rekayasa nilai potensi penghematan 
semakin kecil . Sedangkan biaya yang diperlukan untuk mengadakan perubahan ................ 
adanya rekayasa nilai semakin besar. Pada suatu saat potensi penghematan dan 
perubahan akan mencapai titik impas (break even point), yang berarti tidak 
penghematan yang dapat dicapai (lihat gambar 2.1. ). 
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Gambar 2.1. Hubungan antara waktu dan potensi penghematan 
Sumber: Alphonse J. Dell'Isola (1975) 
2.4.1. Tahap Konsep Desain 
Donald S. Barrie dan Boyd C. Paulson, Jr. (1984) menyarankan 
rekayasa nilai sebisa mungkin diusahakan mulai dilaksanakan pada tahap 
perencanaan. Sebab pada tahap ini mempunyai pengaruh yang sangat besar • ...,., ...... ,4...., 
keseluruhan proyek, disamping kita memiliki waktu yang memadai untuk u ........ "'u.n..""• 
perubahan tanpa menimbulkan biaya tambahan untuk merencana ulang (redesign) . 
Semakin lama berlangsungnya proyek, perencanaan biaya yang diperlukan 
mengadakan perubahan-perubahan akan bertambah sampai akhirnya mencapai 
titik dimana tidak ada penghematan yang dapat dicapai. 
lUI'(. PeR U5T.A ".-"' "' 
INSTITUT TE"'-,..Ot.OGI 
lfi'ULUH - NOt'E~~~ 
Pada tahap konsep perencanaan ini, pemilik proyek menetapkan : 
a. Goal (Tujuan proyek). 
b. Requirement (Keperluan-keperluan). 
c. Applicable criteria (Kriteria-kriteria yang diinginkan). 
Berdasarkan hal tersebut perencana menetapkan objektivitas dari proyek dan 
biaya yang menjadi rencana anggaran biaya untuk menentukan batas-batas dari tuj 
keperluan-keperluan dan kriteria-kriteria yang diminta pemilik proyek. 
Hal tersebut membuktikan bahwa perencana dan pemilik proyek 
pengaruh besar pada biaya suatu proyek. Sekitar 70 % biaya proyek telah ditetalPK~CO. 
pada akhir tahap konsep perencanaan yang disusun oleh perencana bersama pemi 
proyek. Oleh karena itu studi rekayasa nilai yang dilaksanakan pada tahap ini 
mempunyai potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas dan 
biaya. 
2.4.2 Tahap Akhir Desain 
Khusus untuk setiap penyerahan tahapan perencanaan, analisa rekayasa nilai 
disertakan agar dapat memberikan arahan kepada perencana dan menjamin 
pertimbangan dari segi nilai maupun biaya telah dikemukakan pada pemilik 
untuk dapat meyakinkannya sehingga penilainnya dapat dipengaruhi. 
Pada tahap pengembangan desain, rekayasa nilai harus dilaksanakan 
menyertai penyampaian hasil dari tahapan pengembangan perencanaan ini. Pada 
ini hasil perencanaan telah diputuskan. Bahan, ukuran, bentuk dan spesifikasi · 
untuk lebih memberikan kepastian yang akurat dalam menentukan biaya dari .., •. ,. ..... ,... 
pekerjaan yang digunakan. 
Pada akhir dari tahap perencanaan, studi rekayasa nilai masih 
menguntungkan bila dilaksanakan, dengan catatan bahwa elemen-elemen yang 
dirubah tanpa menganggu jadwal dan penambahan biaya untuk merubah 
yang ada, menjadi lebih sedikit bila dibandingkan dengan tahapan-tahapan sebe 
dan sangat tergantung dengan keadaan penjadwalan waktu dari proyek pada saat amnarta 
studi rekayasa nilai akan dilaksanakan. 
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2.4.3. Tahap Pelelangan dan Pelaksanaan 
Penerapan rekayasa nilai akan efektif jika dilaksanakan pada tahap ne1rencaJrutam 
karena penghematan potensial yang dihasilkan cukup besar, tetapi tidak 
kemungkinan hal untuk dilaksanakan pada tahap pelelangan dan pelaksanaan. 
2.5. Kedudukan Konsultan Rekayasa Nilai dalam Organisasi Proyek 
Sebagai badan konsultan tersendiri, konsultan rekayasa nilai dapat ditenlPaltll'm 
pada posisi dan waktu tertentu dalam organisasi proyek untuk 
penghematan yang sebesar - besamya. 
Beberapa altematif penempatan konsultan rekayasa nilai pada hubungan 
antar tim proyek adalah sebagai berikut : 
1. Rekayasa nilai bertindak sebagai tim owner 
Pada posisi demikian konsultan rekayasa nilai bertugas memberikan 1\.VJ.ll'-'l.fu:ll 
maupun saran - saran kepada pemilik mulai dari tahap konsep ne1rencaJ1:iam 
hingga akhir pelaksanaan proyek, khususnya pada kontrol dan penga 
biaya termasuk VECP (Value Engineering Change Proposal) bersama 
kontraktor (lihat gam bar 2.2. ). 
Keuntungan : 
a. Komunikasi yang baik antara pemilik dan tim rekayasa nilai . 
b. Dapat diketahui keseluruhan konsep kebutuhan yang diinginkan owner. 
c. Tim rekayasa nilai leluasa bertugas memonitor seluruh pekerjaan 
maupun perencana sehubungan dengan misi optimasi biaya yang u.· ... dJli.JUJJUl 
d. Dapat diprogramkan peningkatan keterampilan dan kemampuan 
proyek. 
Kerugian : 
a. Terutama untuk pemilik, karena harus menyediakan alokasi dana khusus 
langsung untuk membayar jasa konsultan rekayasa nilai . 
Gambar 2.2. Bagan kedudukan konsultan rekayasa nilai bertindak sebagai tim 
Sumber: Dikutip langsung dari diktat perkuliahan rekayasa nilai 
2. Rekayasa nilai bertindak sebagai anggota dari kontraktor. 
Dalam posisi demikian konsultan rekayasa nilai bertugas membuat 
dengan pembebanan biaya pada anggaran pelaksanaan yang dibuat 
(lihat gambar 2.3.). 
Keuntungan : 
a. Organisasi proyek lebih sederhana. 
b. Mempermudah sistim administrasi pembiayaan proyek (tanpa perlu 
alokasi anggaran yang telah disetujui). 
Kerugian : 
a. Terutama untuk pemilik, karena harus menyediakan alokasi dana khusus 
langsung untuk membayar jasa konsultan rekayasa nilai. 
b. Tidak dapat dilakukan kontrollangsung terhadap konsultan rekayasa nilai 
c. Konsultan rekayasa nilai lebih membawa misi kontraktor yang mengajak 
sam a 
d. Jasa konsultan rekayasa nilai hanya pada Change Proposal tanpa dikai 
dengan aspek manajemen pengendalian proyek. 
e. Analisa rekayasa nilai tidak lagi berorientasi kepada total life cycle cost, 
pada anggaran pelaksanaan saja. 
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Gambar 2.3. Bagan kedudukan konsultan rekayasa nilai bertindak sebagai anggota 
kontraktor 
Sumber: Dikutip langsung dari diktat perkuliahan rekayasa nilai 
3. Rekayasa nilai sebagai tim konsultan MK 
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Pada posisi demikian, konsultan rekayasa nilai bertugas membuat ........... ... 
kegiatan proyek dan bersama - sama dengan konsultan 
Konstruksi memberi saran kepada pemilik tentang aspek biaya proyek, 
pada tahap perencanaan maupun tahap pelaksanaan proyek (lihat gambar 2. . ). 
Keuntungan : 
a. Terjadi komunikasi yang baik antara pemilik, konsultan rekayasa nilai 
konsultan Manajemen Konstruksi tentang manajemen dan kontrol biaya 
administrasi proyek. 
b. Tim rekayasa nilai leluasa bertugas memonitor pelaksanaan pekerjaan 
c. Dapat meningkatkan kamampuan staf proyek. 
d. Organisasi proyek sederhana. 
e. Administrasi pembiayaan proyek lebih sederhana (tanpa perubahan c:u'-'1\li:l:::.l 
anggaran yang ada). 
f. Biaya imbalan jasa konsultan rekayasa nilai lebih kecil daripada 
pertama. 
Kerugian : 
a. Tidak dapat dilakukan kontrollangsung terhadap konsultan rekayasa nilai eh 
pemilik, harus melalui konsultan Manajemen Konstruksi lebih dahulu. 
Gambar 2.4. Bagan kedudukan konsultan rekayasa nilai sebagai tim MK 
Sumber: Dikutip langsung dari diktat perkuliahan rekayasa nilai 
2.6 Rencana Kerja Rekayasa Nilai 
Dalam rangka optimasi biaya, rekayasa nilai mempunyai langkah - langkah 
prosedur yang diterapkan secara sistematis dari awal analisa hingga mendapatkan 
akhir yang dapat dipertanggungjawabkan. Sistimatika tersebut terdiri dari tahap-
yang saling berhubungan satu sama lain yang menjelaskan proses analisa secara j 
dan terpadu. Tahap-tahap analisa tersebut dikenal sebagai Rencana Kerja 
Nilai. 
Mengenai tahap-tahap analisa dalam rencana kerja rekayasa nilai, 
beberapa pendapat yang pada dasarnya sama dan saling melengkapi. Ada be 
pendapat mengenai tahap-tahap rencana kerja rekayasa nilai yang 
perbandingan rencana kerja rekayasa nilai menurut beberapa ahli. Disini 
memakai pendapat dari Alphonse J. Dell 'Isola (1972) yang berisi empat tahap, 
adalah: 
1. Tahap Informasi 
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Melakukan Identifikasi secara lengkap atas sistem struktur ua,,u .. •ula.u 
dan sistem pelaksanaan konstruksi, identifikasi fungsi dan 
biaya yang mendasar pada fungsi pokok. 
2. Tahap Kreatif 
Menggali gagasan-gagasan alternatif sistem struktur 
pelaksanaan sebanyak-banyaknya dalam memenuhi fungsi pokok 
3. Tahap Analisa 
Melakukan analisa terhadap gagasan-gagasan alternatif yang 
analisa keuntungan-kerugian, analisa biaya daur hidup proyek, 
analisa pembobotan kriteria dalam analisa pemilihan alternatif, 
mendapatkan alternatif yang paling potensial. 
4. Tahap Rekomendasi 
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Mempersiapkan rekomendasi tertulis dari alternatif akhir yang ..... .., ..... 
dengan pertimbangan kemungkinan pelaksanaan 
ekonomis. 
Di Indonesia, tahap-tahap analisa dengan metode rekayasa nilai adalah 
yang tercantum dalam lampiran B Keputusan Direktur Jenderal Cipta 
Departemen Pekerjaan Umum No. 222/KPTS/CK/1991 tanggal 7 Juni 1991 
Pedoman Spesiflkasi Teknis Penyelenggaraan Pembangunan Bangunan 
Negara, tahun anggaran 91-92. Adapun tahap-tahapnya meliputi : 
1. Tahap Orientasi 
2. Tahap Informasi 
3. Tahap Kreatif 
4. Tahap Analisa 
5. Tahap Pengembangan 
Ada perbedaan yang mencolok antara metode rekayasa nilai ini dengan 
ilmiah klasik (lihat Gambar 2.5.) 
Metode Ilmiah Klasik 
Permasalahan Data Hipotesa Pengujian 
Informasi 
Kreatif 
Analisa Pengembangan Usul 
Metode rekayasa nilai 
Gambar 2.5. Perbandingan Metode Ilmiah Klasik dengan Metode Rekayasa Nilai 
Sumber: Indonesian Consultacy Development Project, 1985, Application ofV. 
Engineering 
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa rencana kerja rekayasa nilai 
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tahapan yang tidak dipunyai oleh metode klasik yaitu adanya tahap kreatif, ~·· ··1-··­
setiap tim rekayasa nilai dituntut untuk bisa memberikan ide atau gagasan 
memecahkan masalah/sumbang saran (brainstorming) . Keberhasilan 
ditentukan oleh kreatifitas dan pengalaman setiap anggota tim dalam me:m~tparKam 
atau gagasan yang sesuai dengan spesifikasi yang ada. 
Selain itu, tahap akhir dari rencana kerja rekayasa nilai yang tidak terdapat u ... .... . 
metode ilmmiah klasik adalah usulan, dimana kita menyajikan hasil analisa ..... ~ ....... . 
studi yang telah kita lakukan kepada pemilik proyek untuk mendapatkan persetuj 
penerapannya pada proyek yang bersangkutan. 
2.6.1 Tahap lnformasi 
Merupakan tahap awal dari rencana kerja rekayasa nilai, bertujuan 
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan item yang akan distudi. 
berupa data-data proyek secara umum, gambar perencanaan maupun data-data ............ M 
item pekerjaan sangat diperlukan. Dengan menggunakan data-data inilah - .. - ........ . 
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tahapan dalam rencana kerja rekayasa nilai dapat dilakukan. Prinsip yang 
dilakukan pada tahap informasi adalah cost model dan analisa fungsi. 
2.6.1.1 Bagan Biaya 
Untuk menentukan item pekerjaan berbiaya tinggi diperlukan Cost nJ.v'u'-'• 
dibuat berdasarkan informasi analisa biaya yang telah didapat pada saat nPr•mrm 
data. Ada beberapa bentuk Cost Model yaitu: 
a. Berdasarkan Hukum Distribusi Pareto 
b. Matrix Cost Model 
c. Breakdown Cost Model. 
Masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Hokum Distribusi Pareto 
Berdasarkan hukum distribusi Pareto dapat diketahui bahwa 80% dari 
secara normal terjadi pada 20% item pekerjaan. (lihat gambar 2.6) 
Dengan hukum distribusi Pareto dapat ditentukan 80% biaya total yang 
dari 20% item pekerjaan yang mempunyai biaya tinggi. Analisa fungsi hanya dila.t-uArut 
pada 20% item pekerjaan tersebut sedangkan diluar itu tidak dilakukan studi. 
Total Cost 
(%) 
100 
80 
60 
40 
20 
20 40 60 80 100 
Gambar 2.6. Hukum distribusi Pareto 
Sumber: Indonesian Concultacy Development Project (1985), 
Application of Value Engineering 
b. Matrix Cost Model 
Cost Matrix memisahkan komponen konstruksi proyek, dan mendistn 
komponen tersebut ke dalam berbagai elemen dan sistem dari proyek. 
c. Breakdown Cost Model 
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Breakdown Cost Model memecah sistem dari elemen tertinggi sampai ""'""'l"·'" 
terendah, dengan mencantumkan biaya untuk tiap elemen untuk melukiskan distn 
pengeluaran lihat (gambar 2.7.). 
Selain biaya nyata, yaitu biaya dari hasil desain yang sudah ada, dicantumkan · 
nilai manfaat (worth ), yang merupakan hasil estimasi tim rekayasa nilai berupa 
terendah untuk memenuhi fungsi dasar. 
Total Biaya 
v( = va + vp + vO 
I I 
Biaya Desain Biaya Konstruksi Biaya Operasi 
l,;O- l;ac + l;ap vp = vee + l,;Cp + l,;re l,;O = l;om + l,;omo 
I I 
I I I I I 
B. Arsitek Keuntungan B. Kontraktor Keuntungan B. Real B. Oprs & Pemlhr B. Tidak 
l;ac - l;aa + l;al l;ap Ccc = Ccd +Ccl l,;Cp Estate l;om-=l;oml+l;om Langsung 
Cre- Crel m +Comu+Como Comi= 
l;omo 
B. Langsung B. Tidak B. Langsung B. Tidak I caa = Cal + cas Langsung vca=vcl+vcm Langsung B. Tanah 
+ Cao l;al = l;ao + Cco+Ccs l,;CI = l,;CO vre1 = vrer Buruh OHO&P 
l;oml vao 
I 
Buruh Overhead Buruh Overhead 
l,;al l;ao l,;CI l,;CO B. Hukum 
(;ret Bahan 
vomm 
Sub. Kontr Sub. 
vas Kontr 
Cas Utiliti 
vomu 
Lain-lain Bahan 
l;ao vern 
Lain-lain 
Lain-lain vomo 
vCO 
Sumber : Alphonse J. Dell' Isola (1975) ...... 
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Keterangan Gambar 
Cd = Biaya desain (cost of design) 
Cac = Biaya arsitek (cost of architectural) 
Cad = Biaya langsung (cost of direct-architect) 
Cal = Biaya buruh (cost oflabor-architect) 
Cas = Biaya sub kontraktor (cost of sub contractor-architect) 
Cao = Biaya lain-lain (cost of others-architect) 
Cap = Keuntungan dari arsitek (profit of architect) 
Cai = Biaya tidak langsung (indirect cost-architect) 
Caoh = Biaya overhead (overhead cost-architect) 
Ccc = Biaya kontraktor (cost of profit) 
Ccp = Keuntungan kontraktor (Contractor' s profit) 
Cre = Biaya real estate (cost of real estate) 
Ccd = Biaya langsung kontraktor (direct cost contractor) 
Ccl = Biaya buruh kontraktor (cost of labor contractor) 
Cern = Biaya bahan kontraktor (cost of material contractor) 
Ceo = Biaya lain-lain kontraktor (cost of others contractor) 
Cci = Biaya tidak langsung kontraktor (indirect cost contractor) 
Ccoh = Biaya overhead kontraktor (cost of overhead contractor) 
Crel = Biaya tanah real estate (cost of land-real estate) 
Cref = Biaya legal/hukum (cost of legal) 
Com = Biaya operasi dan pemeliharaan (cost of operatioon and maintenance) 
Como = Biaya overhead dari operasi dan pemeliharaan 
2.6.1.2 F.A.S.T 
F.A.S.T (Function Analysis System Technique) adalah suatu metode 
digunakan untuk menganalisis fungsi dari suatu obyek. Analisa terhadap 
dilakukan dengan membedah fungsi-fungsi baik dari obyek itu sebagai satu 
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atau fungsi dari komponen-komponen penyusunnya. Maka dari itu perlu uu•~ua.l\.a.Jj~J 
pembedahan mengenai definisi dari fungsi ,bagaimana cara mendiskripsikan ....... 1"."" 1 
sebagainya. 
a. Definisi F ungsi 
••Ltfl; ltEitltUS lA" .... I 
H1115TITUT Tt:". .. OtOGI l 
SEitULUH - NOjltfMIIEJt t 
r 
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Fungsi suatu obyek merupakan hasil akhir yang diinginkan pelanggan 
pengguna dan inilah yang dibayarkan oleh pelanggan tersebut. Dan fungsi ........ ., ...... 
sasaran. Jadi fungsi merupakan hasil dari tindakan. Maka dapat disimpulkan 
fungsi adalah maksud atau tujuan yang diharapkan dilakukan oleh suatu obyek, 
atau jasa. 
b. Klasifikasi Fungsi 
Dalam mengembangkan metodologi nilai, Lawrence D. 
mengklasifikasikan dan mendefinisikan fungsi untuk membantu dalam ..... ,. ............ ~" .. . 
mereka dari deskripsi rancangannya. Setelah itu, fungsi dapat ditelaah dan .......... .., .• .., .. 
agar dapat ditentukan kontribusinya terhadap persamaan nilai. Klasifikasi fungsi 
kaitannya dengan suatu obyek, produk ataujasa adalah : 
1. Fungsi Dasar : Alasan utama bagi keberadaan suatu obyek, produk atau jasa, 
biasanya beroperasi menurut cara yang sudah ditentukan. 
2. Fungsi Sekunder : metode yang memilih untuk menjalankan fungsi-fungsi 
atau fungsi maupun feature yang mendukung fungsi dasar tersebut. 
Ada empat karakteristik untuk menentukan yang mana merupakan fungsi dasar. 
penting dalam pemilihan dan penggolongan sebagai fungsi dasar: 
1. Setelah ditentukan, fungsi dasar tidak dapat dirubah. 
2. Biaya untuk memenuhi suatu fungsi dasar biasanya kurang dari 5% total 
produk. 
3. Suatu produk tidak menjual fungsi dasamya saJa, namun fungsi 
(pendukung) tidak dapat dijual tanpa memenuhi fungsi dasamya terlebih 
4. Hilangnya fungsi dasar dapat menyebabkan hilangnya nilai pasar dan 
produk tersebut. 
c. Bagaimana Cara Kerja F.A.S.T 
Metode F.A.S.T ini memperkuat komunikasi yang diciptakan oleh aturan 
kerja kata benda Miles. FAST menciptakan model grafis dimana para ahli dari 
disiplin ilmu bekerjasama dalam suatu proyek. Apabila digunakan sebagai 
maka FAST akan menerjemahkan sasaran dan tujuan inisiatif manajemen kedalam 
tindakan. Perbedaan antara penentuan fungsi acak yang konvensional dan FAST ......... f ...... 
dalam menganalisis suatu system sebagai unit yang lengkap,daripada 
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menganalisis bagian-bagian komponen suatu system secara acak. Suatu sistem 
karena fungsi-fungsi membentuk hubungan ketergantungan dengan fungsi yang 
FAST secara grafis menampilkan ketergantungan fungsi dan menciptakan suatu nrm'"~" 
untuk mempelajari hubungan antar fungsi serta mengeksplorasi berbagai pilihan 
memperbaiki sistem. 
d. Logika Dalam F.A.S.T 
Dalam Model FAST, ketergantungan fungsi ditentukan dengan ................. ~u~ .. 
bagaimana dan mengapa fungsi dilakukan. FAST mempercepat pembelajaran i 
proyek yang sedang dipelajari karena disiplin FAST menuntut menggunakan " ....... , .......... 
kata kerja-kata benda untuk mendeskripsikan tuntutan kinerja fungs-fungsi. Kosa 
bersama dengan fokus tentang bagaimana dan mengapa, memungkinkan 
mengkaji unsur-unsur signifikan dengan cepat. Permodelan FAST memberikan 
arah bagi pertanyaan-pertanyaan itu. Dalam gambar 2.8 , HOW(bagaimana) 
dibaca dari kiri ke kanan dan WHY ( mengapa) dari kanan ke kiri. Arti p-·· ... ···t: 
pertanyaan HOW-WHY terletak pada jawaban yang diberikan. Pada saat 
HOW, jawabannnya merupakan metode untuk melaksnakan fungsi itu. Pada 
pertanyaan WHY maka jawabannya adalah sasaran dari fungsi itu. Mengikuti 
HOW akan mengantar kepada suatu analisis metode yang lebih terperinci 
jawabannya membenarkan fungsi-fungsi subyek yang sedang dipelajari. 
pertanyaan HOW akan membawa kita ketingkat abstraksi yang lebih rendah dan 
terperinci. Menanyakan WHY mendiskripsikan pendekatan sistem dan mencroutiKan 
suatu tingkatan abstraksi yang lebih tinggi. FAST menuntut bahwa tim itu akan .,..,.,., .. .,., .... 
dengan aliran logika dalam arah HOW maupun WHY. 
HOW 
... 
FUNGSI 
Sasaran 
Gambar 2.8 
Logika Fungsi 
WHY 
Met ode 
2.6.1.3 Analisa Fungsi 
Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dapat dilakukan dengan Analisa 
yang merupakan suatu pendekatan dalam hal ini fungsi merupakan karakteristik 
atau proyek yang membuat produk I proyek dapat bekerja atau dijual. 
Pendekatan fungsi di dalam rekayasa nilai adalah apa yang .................... n .... . 
teknik reduksi biaya yang lain. Fungsi dapat dibedakan atas atas: 
a. Fungsi dasar, yaitu fungsi utama yang berisi tujuan atau prosedur dan 
dipenuhi. 
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b. Fungsi sekunder, yaitu fungsi pendukung yang tidak melaksanakan kerja yang 
sebenamya tetapi mungkin dibutuhkan. 
Analisa fungsi dilakukan dengan tujuan untuk mengklasifikasikan fungsi-
utama (basic function) maupun fungsi-fungsi penunjangnya (secondary 
Selain itu juga untuk mendapatkan perbandingan antara biaya dengan nilai u•ur•-u•u. 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan fungsi tersebut. 
Definisi fungsi dilakukan melalui penggunakan dua kata, kata kerja ( 
kata benda (noun). Cara ini memberikan keuntungan sebagai berikut: 
a. Menghindari penggabungan fungsi-fungsi dan pendefinisian lebih dari satu 
fungsi sederhana, karena dengan hanya menggunakan dua kata kita u•H~UA••u 
untuk memecah-mecah masalah ke dalam elemen-elemen yang 
sederhana. 
b. Membantu untuk mencapai tingkat pengertian yang paling mendalam dari 
hal-hal yang spesifik. Jika hanya dua kata yang digunakan """''" .... "ts""'"" ... 
terjadinya kesalahan dalam komunikasi 
hingga tingkat yang paling minimum. 
c. Membatasi timbulnya perluasan arti, sebab jika kita tidak bisa ......... ~ . .., ..... ,".., .. ~ ...... 
suatu fungsi dalam dua kata maka kita tak cukup mempunyai 
tentang masalah tersebut atau pendefinisian masalah menjadi terlalu luas. 
Setelah itu menentukan perbandingan antara cost (biaya yang dibayar untuk 
pekerjaan tertentu) dan worth (biaya minimal untuk item pekerjaan tetapi fungsi 
hams dipenuhi). 
2.6.2 Tahap Kreatif 
Pada tahapan ini anggota tim rekayasa nilai dipacu untuk berpikir lebih dalam 
apa yang biasanya dilakukan. Ide-ide datang baik dari hasil kerja dalam tahap · 
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maupun pemikiran anggota dan kelompok. Tahap ini tidak dapat dimulai .,, ..... ..., ... 
masalah dipahami sepenuhnya. Semakin banyak anggota tim yang berpartisipasi 
semakin banyak gagasan yang muncul yang kemudian dicatat dalam tabel tahap 
Upaya berpikir kreatif setiap anggota dalam kelompok akan merangsang 
lainnya dalam menemukan ide atau gagasan dalam kelompok tersebut. 
pertanyaan yang diajukan oleh salah satu anggota kelompok dapat membangki 
gagasan bagi anggota kelompok lainnya. 
2.6.3 Tahap Analisa 
Ide atau gagasan-gagasan yang didapat pada tahap kreatif diteliti lebih lanjut 
tahap analisa. Serangkaian analisa yang dilakukan atas setiap altematif yang dihasi 
tersebut bertujuan (DonaldS. Barrie dan Boyd Paulson Jr. 1984): 
1. Mengevaluasi, mengkritik dan menguji altematif yang dihasilkan 
setiap tahap kreatif. 
2. Memperkirakan biaya yang diperlukan untuk setiap altematif. 
3. Menentukan satu gagasan yang memiliki penghematan biaya terbesar .. "'"1'" ..... 
dengan penampilan, mutu, dan keandalan terjamin 
Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam tahap analisa ini. Tahapan ...... ,n ...... , .. 
tersebut adalah sebagai berikut: 
2.6.3.1 Analisa Keuntungan dan Kerugian 
Pada Analisa Keuntungan dan Kerugian, ide atau gagasan-gagasan yang amero11en 
pada tahap kreatif dicatat keuntungan dan kerugiannya, kemudian diberi bobot 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Dalam memberikan bobot nilai 
dilakukan dengan seobyektif mungkin. Ada beberapa kriteria yang dapat 
dalam menyaring ide. Kriteria tersebut antara lain : 
1. Keuntungan dalam segi biaya 
2. Pemenuhan persyaratan fungsional yang diberikan 
3. Keandalan gagasan 
4. Pengaruh terhadap jadwal proyek 
5. Biaya redesain 
6. Kelebihan gagasan dibandingkan dengan desain awal 
7. Estetika 
Semua keuntungan dan kerugian setiap ide kreatif dicatat, kemudian 
peringkat (rating) untuk masing-masing altematif. Semakin tinggi rating semakin 
2.6.3.2 Analisa Biaya Daur Hid up Proyek 
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Analisa biaya daur hidup diklasifikasikan oleh Donald S. Barrie, Boyd C. 
Paulson, Jr. (1984) dalam enam tahapan, yaitu: 
a. Tahap konsepsi dan studi kelayakan 
b. Tahap rekayasa dan desain 
c. Pengadaan 
d. Konstruksi 
e. Memulai dan penerapan 
f. Pengoperasian atau penggunaan. 
Perhitungan biaya yang tepat merupakan salah satu persyaratan yang 
penting dalam mengukur keberhasilan dari suatu program rekayasa nilai. Dari 
pandang kontraktor sebagian besar perkiraan biaya digunakan dalam bidang 
Sedangkan dari sudut pandang pemilik harus memperhitungkan modal, operasi 
akan datang serta biaya perawatan hila ingin mencapai nilai maksimum dari 
investasi keseluruhan yang minimum. 
Kelly dan Steven Male (1993) memberikan prinsip-prinsip ekonomi yang 
dalam biaya daur hidup (life cycle cost) yaitu : 
a. Present cost (biaya sekarang). 
b. Future cost (biaya di kemudian hari). 
c. Annual cost (biaya yang dikeluarkan pertahun) dengan 
discounting f ormula (formula diskonto ). 
Jenis-jenis yang termasuk biaya daur hidup adalah : 
a. Biaya investasi. 
b. Biaya pemilikan/pembebasan tanah 
c. Biaya rekayasa (perencana, desain dan pengawasan) 
d. Biaya perubahan desain 
e. Biaya administrasi 
f. Biaya penggantian 
g. Nilai sisa 
h. Biaya operasioanal : 
1. Bahan bakar 
2. Gaji staff 
3. Listrik 
4. Bahan kimia 
5. Perbaikan dan servis 
6. Pengangkutan 
1. Biaya pemeliharaan 
1. Suku cadang pelumas 
2. Buruh 
3. Pemeliharaan preventif 
4. Kebersihan 
J. Biaya/beban bunga (cost of money) yang dibebankan selama proyek. 
Secara garis besar biaya daur hidup adalah biaya total dari kepemilikan 
pengoperasian fasilitas, menggambarkan biaya sekarang dan biaya yang akan 
selama masa hidup proyek 
26 
Dalam analisa biaya daur hidup proyek, altematif-altematif dianalisa "'"'"' .... "••v 
biaya daur hidup proyek. 
Biaya proyek (Rp) 
Cost to make change 
-------
Konsep Final Desain Konstruksi Pre Elementari 
desain Waktu + Life Cycle Cost 
Gambar 2.8. Potensi penghematan rekayasa nilai selama life cycle proyek 
Sumber: Alphonse J. Dell ' Isola (1975) 
2.6.3.3 Analisa Pemilihan Alternatif 
Analisa pemilihan altematif merupakan analisa terakhir yang dilakukan dal 
rangkaian rencana kerja rekayasa nilai, di mana altematif-altematif dinilai dan ..... ..,,. .... 
satu yang terbaik. Pada awalnya, kriteria-kriteria yang digunakan untuk 
altematif-alternatif diberi bobot dengan menggunakan pembobotan matrik multi 
Biaya bukanlah satu-satunya parameter pemilihan alternatif. Kriteria maupun 
lain seperti biaya redesain; waktu implementasi, performansi, keselamatan, estetika 
sebagainya. harus diperhatikan. Setelah melakukan pembobotan kriteria dan nArnh,o•rt 
nilai ide atau gagasan untuk masing-masing faktor, maka dipilih satu alternatif 
yang mempunyai nilai terbesar dari perkalian antara bobot dengan nilai. 
inilah yang akan dipilih sebagai alternatifusulan dalam tahap rekomendasi. 
2.6.4 Tahap Rekomendasi 
Tahap rekomendasi adalah tahap terakhir dari rencana kerja rekayasa 
menurut Alphonse J. Dell'Isola (1975). Ide atau gagasan yang terpilih diajukan 
tahap rekomendasi yang kemudian diteruskan secara tertulis kepada pihak 
proyek atas altematif terpilih tersebut baik dari segi teknis maupun ekonomisnya. 
Dalam mengajukan usulan perlu dipertimbangkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan altematif tersebut, seperti 
pengadaannya, pengangkutannya, pengerjaannya di lapangan, apa saJa 
penunJangnya, apa masalah-masalah yang mungkin timbul dalam pelaksanaan 
lapangan serta cara penyelesaiannya. Hal ini sesuai dengan anjuran Donald S. 
dan Boyd C. Paulson, Jr. (1984). Penyampaian harus dilakukan dengan baik 
menyakinkan, disajikan sejelas mungkin dengan memakai sketsa dari item yang 
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METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Umum 
Rekayasa nilai dalam melakukan evaluasi terhadap item pekerjaan yang 
menerapkan sistematika yang cukup rapi dari awal analisis hingga akhir, """'''"E>a..._ 
memudahkan kerja dan analisis untuk mendapatkan basil yang dapat 
jawabkan. 
Sistematika yang dilakukan tersebut disusun dalam tahapan-tahapan yang sal· 
berhubungan dan masing-masing dapat menjelaskan secara cepat dan terpadu. 
tahapan analisis tersebut dikenal sebagai Rencana Kerja Rekayasa nilai ( VE Job Plan 
3.2. Rencana Kerja Rekayasa Nilai 
Rencana kerja rekayasa nilai adalah tahapan-tahapan yang tersusun 
sistematis, rapi dan terarah untuk mendapatkan basil yang memuaskan dalam 
rekayasa nilai. Pada penelitian ini digunakan rencana keija rekayasa nilai 
Alphonse J. Dell' Isola (1975) yang meliputi Tahap Informasi, Tahap Kreatif, T 
Analisa dan Tahap Rekomendasi!Usulan 
3.2.1. Tahap Informasi 
Tahap informasi bertujuan untuk mendapatkan item pekerjaan terpilih 
kemudian akan diproses lebih lanjut dalam tahap kreatif. Langkah langkah yang 
ditempuh adalah sebagai berikut : 
a. Membuat hagan biaya cost dan breakdown model proyek contoh (lihat 
3 .1.) yang memperlihatkan pemecahan sistem dalam suatu susunan 
elemen tertinggi sampai elemen terendah, dengan mencantumkan biaya 
elemen untuk mengetahui distribusi pengeluaran. 
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No 
Tabel3.1. Breakdown cost model 
Jenis Item Biaya 
Sumber: diolah oleh penulis 
1. Kolom Nomer diisi dengan angka urut nomer item pekerjaan dimulai dari · 
pekerjaan pertama sampai terakhir. 
2. Kolom Jenis Item diisi dengan nama item pekerjaan yang 
dimulai secara urut dari item pekerjaan berbiaya tertinggi sampai terendah. 
3. Kolom % biaya diisi dengan angka prosentase biaya komulatif item 
tersebut terhadap jumlah total biaya. Sedangkan biaya komulatif 
pekerjaan diperoleh dengan menjumlahkan biaya item tersebut dengan bi 
item-item pekerjaan di atasnya. 
0 
4. Kolom Item biaya diisi dengan biaya item pekerjaan tersebut sesuai .......  F,<jfJJ 
data rencana anggaran biaya. 
5. Baris Total diisi denganjumlah keseluruhan biaya. 
b. Mengidentifikasi biaya tinggi dengan bantuan grafik hukum distribusi 
lihat gam bar 3 .1.) yang menyatakan bahwa 80 % biaya total secara 
terjadi pada item 20 % item pekerjaan 
Total 
Cost (%) 
10 
80 
60 
40 
20 
L----+---.------,---..--------.----"tem Pek. 
20 40 60 80 10 (%) 
Gambar 3.1. Hukum distribusi pareto 
Sumber: Indonesian Concultacy Development Project (1985) , Application ofV 
Engineering 
c. Mengklasifikasikan fungsi-fungsi dasar dan sekunder dari item-item 
memenuhi hukum Pareto pada Cost Model dengan menggunakan me:todle 
FAST yang menggunakan alur logika HOW dan WHY (lihat gambar 3.2 
Selain HOW dan WHY, model FAST berisi unsur-unsur lain. Garis · 
(putus-putus) menunjukkan lingkup proyek. Fungsi disebelah kanan dari 
lingkup mengidentifikasikan fungsi-fungsi input. Fungsi-fungsi disebelah 
dari garis lingkup mengidentifiasikan tingkat atau tujuan proyek yang 
tinggi yang sedang dipelajari. Fungsi-fungsi disebelah kanan langsung 
garis lingkup kiri didefinisikan sebagai basic (dasar) dan tidak dapat di 
Fungsi-fungsi sebelah kanan dari fungsi dasar(basic) bersifat sekunder 
pendukung sehingga dapat dihapuskan, dimodifikasi atau uul.uuiuiJua;:)•1A(ill1 
agar sasaran proyek tercapai. 
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F .A.S. T Diagram 
~· WHY 
Fungsi 
komponen 
makro 
Fungsi 
Basic 
Fungsi 
Sekunder I 
Fungsi 
Sekunder II 1-----1,..----; 
I 
Gambar 3.2. Diagram Alur Logika How and Why dalam FA.ST 
Solusi 
Sumber : Pustaka Manajemen (2002), Manajemen Nilai : Menciptakan f::,PuJnuJ?allrn 
Kompetitif 
d. Melakukan analisa fungsi item berbiaya tinggi berdasarkan cost I worth 
tabel 3.2.) yang berguna untuk menerangkan fungsi utama item pekerj 
yang sudah dituangkan dalam metode FAST, memperlihatkan pertgg•otong~m 
fungsi-fungsi utama (basic function) maupun fungsi-fungsi penunj.::.n•~i'.::o 
(secondary function), serta untuk mendapatkan perbandingan antara b 
dengan nilai manfaat yang dibutuhkan untuk menghasilkan fungsi tersebut. 
Tabel 3.2. Analisa fungsi 
Tahap Informasi 
Analisa 
Item: 
No Uraian Jenis Biaya Nilai 
Rasio Biaya I Nilai 
Sumber: diolah oleh penulis 
1. Baris Item Pekerjaan diisi dengan nama item pekerjaan yang dianalisa. 
2. Baris Fungsi diisi dengan nama fungsi item pekerjaan yang dianalisa. 
3. Kolom Nomer diisi dengan angka urutan nomer item pekerjaan dimulai 
item pekerjaan pertama sampai terakhir. 
4. Kolom komponen digunakan untuk mengisi sub-sistem dari item 
yang akan dianalisa. 
5. Fungsi didefinisikan dalam dua kata, kata kerja aktif dan kata benda 
terukur. Setiap fungsi diklasifikasikan sebagai fungsi dasar, ditulis pada "-"''" ..... 
Jenis dengan huruf B dan fungsi penunjang, ditulis pada kolom Jenis '"'"''F>I-'·" 
huruf S. 
6. Langkah selanjutnya adalah mengisi jumlah biaya fungsi utama (worth), 
jumlah biaya keseluruhan (cost). 
7. Membandingkan jumlah biaya keseluruhan (cost) dengan jumlah biaya 
utama (worth). 
8. Memilih item dengan nilai cost I worth > 2 
3.2.2. Tahap Kreatif 
Tahap kreatif bertujuan untuk menggali dan mengumpulkan ide atau ~a"~a;:,tul 
untuk mencapai fungsi dasar yang dituju. Daya kreatif dan inovatif sangat dttlm1jllt 
dalam tahap ini 
Langkah-langkah yang bisa ditempuh dalam mencari ide atau gagasan ............ .. 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan analisa fungsi yang telah dilakukan, dimungkinkan 
menghemat biaya dengan jalan sebanyak mungkin 
komponen-komponen item pekerjaan dengan fungsi sekunder. 
kehati-hatian dalam menghilangkan fungsi sekunder karena tidak 
fungsi sekunder bisa dihilangkan karena ada batasan-batasan. 
batasan tersebut antara lain: syarat-syarat teknis dan 
arsitektural pokok dalam term of reference perencanaan. 
b. Mengganti komponen-komponen item pekerjaan fungsi pnmer 
altematif lain yang mungkin. Sebagaimana dalam langkah sebelurnnya, 
langkah ini juga ada batasan-batasan sehingga tidak semua altematif 
digunakan. Pemakaian material tertentu untuk mengganti material 
direncanakan dengan sendirinya akan merubah asumsi pembebanan. 
34 
c. Mengganti desain lama dengan desain baru beserta komr:tonen--komr>otlel 
item pekerjaan baru. Penggantian ini dibatasi juga oleh syarat-syarat ''"'"'"lll"· 
pertimbangan arsitektural dan batasan-batasan dalam analisa struktur. 
d. Mengumpulkan semua altematif yang terkurnpul dan memberi 
keuntungan dan kerugian setiap altematifnya. 
e. Memilih beberapa altematif saja di antara altematif-altematif lainnya 
mempunyai bobot I rangking tertinggi untuk dianalisa pada tahap-
berikutnya. (lihat tabel 3. 3.) 
Tabel3.3. Pengumpulan dan Penilaian altematif 
TAHAP KREATIF 
Proyek : 
Lokasi 
Item 
No. Altematif 
Sumber: diolah oleh Penulis 
1. Baris Item diisi sesuai dengan item pekerjaan yang bersangkutan. 
2. Kolom Nomer diisi dengan desain asli pada baris pertama kemudian 
urutan nomer altematif. Pengisian nomer urut altematif-altematif 
harus urut. 
3. Kolom Altematif diisi dengan nama altematif. 
3.2.3. Tabap Analisa 
Inti dari rencana kerja rekayasa nilai ada pada Tahap Analisa yang 
memilih satu altematif desain terbaik di antara ide atau gagasan desain lainnya se 
desain usulan dalam tahap usulan/rekomendasi. Sebagai kelanjutan dari tahap 
tahap ini berisi analisa ide atau gagasan yang dihasilkan dalam tahap kreatif. 
dalam tahap analisa dilakukan seobyektif mungkin. 
Adapun jenis analisa yang dilakukan dalam tahap analisa ini meliputi: 
A Analisa Keuntungan dan Kerugian 
Altematif-altematif yang didapat pada tahap kreatif dicatat keuntungan 
kerugiannya, kemudian diberi bobot nilainya (rating). Beberapa kriteria 
digunakan untuk menyaring ide adalah: 
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
Biaya 
Estetika 
Waktu pelaksanaan 
T eknik pelaksanaan 
Tingkat perawatan 
•ll&A PEN.-uS T&" a a .. 
tH5TITUT TEfii.NOlOGj 
IE,.ULUH - NO,.EMIEa 
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Tabel3.4. Analisa keuntungan kerugian 
TAHAPANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugiao 
Item 
Fungsi 
Alter Rang-
No. Keuntungan Nilai Kerugian Nilai Total 
Natif king 
Sumber : dtsusun oleh penults 
1. Baris Item diisi sesuai dengan item pekerjaan yang bersangkutan. 
2. Fungsi item pekerjaan diisikan pada Baris Fungsi. 
3. Kolom Nomer diisi dengan angka urutan nomer altematif. Pengisian no1nel 
urut altematif-altematif tidak harus urut. 
4. Kolom Altematif diisi dengan nama altematif 
5. Kolom Keuntungan diisi dengan jenis keuntungan dari altematif 
bersangkutan 
1. Kolom Kerugian diisi dengan jenis kerugian altematif tersebut. 
serta kerugian bisa lebih dari satu jenis 
2. Kolom nilai diisi sesuai dengan parameter yang dibuat. 
3. Kolom Rangking diisi angka penunjuk. Semakin besar jumlah angka, ~-·· ·-·~ .. r 
tinggi rangking suatu altematif 
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B. Analisa Biaya Daur Hidup Proyek 
Setelah melakukan penilaian terhadap keuntungan serta kerugiannya, 
altematif terse but dianalisa pengaruhnya terhadap biaya daur hid up proyek. Biaya 
hidup adalah biaya total dari kepemilikan dan pengoperasian fasilitas . Analisa 
" • .. • I 
•• 
.
menggambarkan biaya sekarang dan biaya yang akan datang selama masa hidup . . .. 
Dalam analisa ini, ide atau gagasan dibandingkan terhadap biaya tahunan ke)Jermltk~ln 
dan pengoperasian fasilitas. (lihat tabel3.5.) 
I abel 3.5 Analisa Biaya Daur Hidup 
TAHAP ANALISA 
Analisa Biaya Siklus Hid up 
Lokasi 
Item 
Present value Original Altematif I Alternatif 2 
I. Biaya Konstruksi 
-..; u; ] 0 u 2. Biaya Pemasangan 
3. Total Initial Cost 
;:; 
"' 
4. 5 u; 0 0 
"" 
u 0. 
"' ~
-..; 
c 
1 u; 6. 0 u 
"' 
7. Years 
0 
c 
" c 
"' 8. Annual Maintenance Cost 
" 
0 ;:; u 
·o; 
~ 9. Present worth of annual maintenance cost 
S "§ 10. TOTAL COST PRESENT VALUE ~ u 
Sumber: diolah oleh Penulis 
1.1 
I I 
I I 
I I 
.I 
Ill 
I I 
I I 
I I 
Ill 
1. Baris Item Pekerjaan diisi dengan nama item pekerjaan yang dianalisa. 
2. Kolom Nomer diisi dengan angka urut nomer seperti tertera di tabel. 
3. Baris Replacement Cost diisi dengan biaya penggantian 
altematifbila terjadi penggantian untuk usia proyek rencana. 
4. Baris Salvage Cost diisi dengan biaya sisa masing-masing altematif pada 
usia proyek 
5. Baris Operational Cost diisi dengan biaya operasional 
altematif 
6. Baris Maintenance Cost diisi dengan biaya sesuai analisa ekonomi 
masing-masing altematif 
7. Baris Total Cost Present Value diisi dengan total biaya (penjumlahan 
biaya-biaya di atasnya), yang menunjukkan nilai sekarang dari biaya total. 
C. Analisa Pemilihan Altematif 
Analisa pemilihan altematif adalah analisa terakhir yang dilakukan 
rangkaian rencana kerja rekayasa nilai dengan menggunakan pembobotan kri 
metodeAHP. 
Altematif 
A 
Altematif 
B 
OBYEK TUJUAN 
Kriteria 
(C) 
Altematif 
c 
Gambar 3.3 
Altematif 
D 
Desain Hierarki Struktur pada AHP 
Altematif 
E 
Sumber : Makalah Seminar Nasional INSAHP II (2002) 
Tabel3 .6 Matrik Perbandingan antar Kriteria 
A 
<t: A I 
P2 B 
~ c E-o 
P2 D ~ E III 
Total IV 
Sumber : diolah oleh penulis 
Keterangan : 
KRITERIA 
B c 
I 
I 
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D E 
II 
I 
I 
1. Kolom I terjadi perbandingan yang nilainya sama, karena mempunyai a 
yang sama maka nilainya pada kolom itu sama dengan 1. 
2. Kolom II adalah nilai perbandingan antara kriteria A dengan E, yang hila A 
lebih kuat dari E maka nilainya 7. 
3. Kolom III adalah nilai Resiprokal dari perbandingan antara kriteria A danE, 
karena nilai A lebih kuat dari E, maka nilai perbandingan E dengan A pada 
kolom ini adalah 1/7. 
4. Kolom IV adalah total nilai kolom kriteria A 
Tabel3 .7. Matrik Normalisasi dari Nilai Perbandingan antar Kriteria 
Surnber : diolah oleh penulis 
Keterangan : 
1. Kolom I adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan 
Kriteria yang nilainya sama dibagi dengan jurnlah nilai dari kolom tersebut. 
2. Kolom II adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan antara 
kriteria A dengan E dibagi jurnlah nilai dari kolom terse but. 
3. Kolom III adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan 
kriteria E dengan A dibagi jumlah nilai dari kolom tersebut. 
4. Kolom IV adalahjwnlah dari masing-masing baris dari bobot nilai yang telah 
dinormalisasi. 
5. Kolom V adalah nilai rating dari masing-masing kriteria yang didapat dari 
perbandingan antara nilai jwnlah (IV) dengan jwnlah kriteria (VI) yang ada 
dalam baris tersebut. 
6. Kolom VI adalah total jwnlah dari kolom IV. 
7. Kolom VII adalah jwnlah total dari kolom rating yang berfungsi sebagai 
dimana jumlah nilai total rating sama dengan 1. 
Tabel 3.8 Matrik Perbandingan antar Altematifterhadap Kriteria A 
Kriteria A 
1 
~ 1 I 
< 2 ~ 3 ~ 
E-- 4 ~ 5 III 
Total IV 
Swnber : diolah oleh penulis 
Keterangan : 
ALTERNATIF 
2 3 4 
I 
I 
I 
5 
II 
I 
1. Kolom I terjadi perbandingan yang nilainya sama, karena mempunyai 
yang sama maka nilainya pada kolom itu sama dengan 1. 
2. Kolom II adalah nilai perbandingan antara altematif 1 dengan 5, yang hila 1 
lebih kuat dari 5 maka nilainya 7. 
40 
3. Kolom III adalah nilai Resiprokal dari perbandingan antara altematif 1 dan 5, 
karena nilai 1 lebih kuat dari 5, maka nilai perbandingan 5 dengan 1 pada .~ ......... ~ 
ini adalah 1/7. 
4. Kolom IV adalah total nilai kolom altematif 1 terhadap kriteria A 
Tabel 3.9 Matrik Normalisasi dari Nilai Perbandingan antar Altematif tentmatau 
Kriteria A 
Sumber : diolah oleh penulis 
Keterangan : 
1. Kolom I adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan 
Kriteria yang nilainya sama dibagi denganjumlah nilai dari kolom tersebut. 
2. Kolom ll adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan 
altematif 1 dengan 5 dibagi jumlah nilai dari kolom terse but. 
3. Kolom ill adalah nilai dari bobot nilai yang diperoleh dari perbandingan 
alternatif 5 dengan 1 dibagi jumlah nilai dari kolom tersebut. 
4. Kolom IV adalahjumlah dari masing-masing baris dari bobot nilai yang telah 
dinormalisasi. 
5. Kolom V adalah nilai rating dari masing-masing altematif yang didapat dari 
perbandingan antara nilai jumlah (IV) dengan jumlah altematif (VI) yang ada 
dalam baris tersebut. 
6. Kolom VI adalah total jumlah dari kolom IV. 
7. Kolom Vll adalahjumlah total dari kolom rating yang berfungsi sebagai kore 
dimana jumlah nilai total rating sama dengan 1. 
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Tabel 3.10 Matrik Sintesa 
Sumber : diolah oleh penulis 
Keterangan : 
1. Kolom I adalah nilai bobot dari masing-masing kriteria yang 
dinormalisasi. 
2. Kolom II adalah bobot nilai dari masing-masing altematif yang 
dinormalisasi. 
3. Kolom III adalah hasil dari perkalian antara bobot dari nilai masing 
kriteria dengan bobot nilai dari masing-masing altematif dalam satu baris 
4. Kolom IV adalahjumlah total dari seluruh nilai yang terdapat pada kolom III. 
5. Kolom V adalah rangking atau peringkat dari masing-masing altematif 
berdasarkan pada jumlah total nilai dari masing-masing altematif (IV). 
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3.2.4. Tahap Rekomendasi 
Tahap Rekomendasi bertujuan mempresentasikan secara lengkap hasil 
dengan menje1askan secara je1as a1tematif yang terpilih. (lihat tabe1 3 .11.) 
Tabel 3.11 Rekomendasi 
Item 
Fungsi: 
Item Pekerjaan: 
1. Rencana Awal 
2. Usulan 
3. Penghematan Biaya 
4. Dasar Pertimbangan 
TAHAP REKOMENDASI 
Sumber : diolah oleh penulis 
1. Baris Item diisi dengan nama item pekerjaan yang diusulkan. 
2. Baris Rencana awal diisi dengan diskripsi ringkas tentang desain awal. 
3. Baris Usulan diisi dengan diskripsi ringkas tentang desain usulan. 
4. Baris Penghematan Biaya diisi dengan jumlah penghematan biaya 
diperoleh apabila desain usulan diterapkan. 
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5. Baris Dasar Pertimbangan diisi dengan kriteria-kriteria pertimbangan 
ditulis dalam format urut ke bawah berdasarkan kriteria tertinggi ........ w .... 
dengan kriteria terendah. 
Penyajian hasil studi rekayasa nilai menuntut teknik dan metode 
yang baik Metode penyampaian hasil studi rekayasa nilai dilakukan 
penyampaian tertulis. Informasi dijelaskan secara ringkas dan jelas dan sebisa ........ . 5 , ....... 
ditulis dalam format tabel untuk memudahkan penyampaian. Dalam 
dicantumkan secara eksplisit perbandingan antara desain lama dengan desain " .. ,. .. .,.,,., 
keunggulan-keunggulan desain usulan dan besamya penghematan. 
penghematan didapat dengan mengurangkan analisa biaya desain lama dengan ...... .., ..... 
usulan serta sketsa gambar desain. 
3.3 Metodologi Studi 
Secara garis besar sistematika penelitian dapat dijelaskan dalam bentuk: talJl~l\.,qu­
langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan latar belakang dan permasalahan. 
1. Menentuk:an latar belakang dipilihnya proyek sebagai studi 
rekayasa nilai. 
2. Mencari penyelesaian dari permasalahan yang ada di proyek tersebut 
menentukan batasan-batasan masalahnya. Adapun jawaban 
permasalahan ini merupakan tujuan dari studi m1. 
b. Melakuk:an studi literatur 
c. Pengumpulan data. 
Pengumpulan data-data sekunder proyek . Data-data sekunder terdiri 
rencana anggaran biaya, penjadwalan proyek, gambar-gambar 
rencana proyek, metode pelaksanaan proyek dan lain-lain. 
d. Melakuk:an penerapan rekayasa nilai menurut metode rekayasa nilai 
"Isola, yang meliputi : 
1. Tahap Informasi 
Dalam tahap ini dilakukan: 
a. Membuat bagan biaya proyek. 
b. Mengidentifikasi biaya tinggi menggunakan 
Cost Model dan grafik Pareto. 
c. Menggunakan FAST untuk: mengetahui fungsi 1\.utu~,,lll;;l 
d. Analisa fungsi untuk: memperoleh item-item dengan 
yang tidak diperluk:an. 
2. Tahap Kreatif 
Pengumpulan ide atau gagasan sebanyak mungkin dengan 
brainstorming dengan pihak-pihak terkait. 
3. Tahap Analisa 
Menganalisa ide atau gagasan yang telah di dapat dalam 
kreatif Adapun jenis analisa yang dilakukan adalah: 
a. Analisa Keuntungan Dan Kerugian 
b. Analisa Biaya Daur Hidup Proyek 
c. Analisa Pemilihan Alternatif 
4. Tahap Rekomendasi 
Tahap rekomendasi berisi usulan atas hasil yang dicapai 
analisa-analisa sebelumnya. lsi dari rekomendasi adalah 
desain awal, desain usulan dan besarnya penghematan 
e. Memberi kesimpulan atas hasil-hasil yang telah dicapai dalam studi ini 
member saran-saran dari hasil yang telah dicapai. 
Langkah-langkah tersebut dapat pula dilihat pada gambar 3.4 di bawah ini : 
Studi Pendahuluan 
(Pengumpulan Data Awal) 
Permasalahan Dan Tujuan 
Penerapan Rekayasa Nilai (Rencana Kerja) 
Tahap Informasi 
1. Membuat Bagan Biaya Proyek 
2. Identifikasi biaya tinggi menggunakan 
Break Down Cost model dan analisa 
Paretto 
3. FAST 
4. Analisa Fungsi 
+ 
Tahap Kreatif 
(Pengumpulan gagasan altematif) 
~, 
T ahap Analisa 
1. Analisa Keuntungan dan Kerugian 
2. Analisa Biaya Daur Hidup Proyek 
3. Analisa Pemilihan Altematif 
Tahap Rekomendasi 
(Memberi usulan altematif) 
I Kesimpulan dan Saran I 
Gambar 3.4. Flowchart Sistematika Penelitian 
Sumber: diolah oleh Penulis 
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4.1. UMUM 
BABIV 
PENERAPAN REKA YASA NILAI 
Studi yang dilakukan dalam tugas akhir ini merupakan penerapan rekayasa 
pada sebuah proyek. Obyek studinya adalah proyek penyelesaian pembangunan 
eks BHS Jember. Sebagai sebuah studi penerapan metode rekayasa nilai, 
metodologinya sepenuhnya mengikuti tahapan-tahapan dalam rekayasa nilai 
rencana kerja rekayasa nilai menurut Alphonse J. Dell 'Isola (1975) yang meliputi 
Informasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisa dan Tahap Rekomendasi. 
4.2. TAHAP INFORMASI 
Tahap informasi merupakan tahap awal dalam penerapan rekayasa nilai. 
memenuhi tujuan-tujuannya, yang antara lain untuk mendapatkan basis informasi urn 
tentang suatu sistem atau proyek, memperoleh pentabulasian data yang 
dengan item pekerjaan, menentukan item pekerjaan studi, mendapatkan item pekerj 
yang akan dilakukan penggalian terhadap altematif-altematifnya pada tahap kreatif 
penganalisaan pada tahap analisa, maka pada tahap informasi dalam studi ini 
penjelasan-penjelasan tentang pemilihan item pekeijaan (Breakdown Cost dan 
Pareto) dan analisa fungsi terhadap item pekeijaan terpilih. 
4.2.1. Bagan Biaya 
Tabel 4.1. berikut ini adalah tabel breakdown cost model proyek 
menjelaskan pemecahan biaya (cost) item pekeijaan proyek ke dalam suatu 
mulai dari item pekerjaan yang mempunyai biaya tertinggi sampai dengan item 
terendah. Sedangkan hagan biaya proyek terdapat pada lampiran 1 tugas akhir ini . 
47 
Tabel 4.1 Tabel Breakdown Cost Model Poyek 
No Jenis Item Biaya 
4.639.492.733 
4.977.180.789 
5.304.685.317 
269.366.750 
266.438.502 
253.748.669 
249.500.000 
8.399.027.058 
8.399.027.058 
Sumber: Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek 
Pembangunan Gedung Eks Bank Harapan Sentosa Jember 
\ 
4.2.2. Identifikasi Biaya Tinggi 
Grafik hukum distribusi Pareto Huku . 
total secara normal yang t . d. m digunakan untuk mengetahui 80% bi 
. . erJa I pada 20% item pekerjaan. Jika pada 80% b. 
terJadi pada 20 % .t . o raya 
. . o I em, maka digunakan pendekatan jika L1Biaya < .1item = 20 % + 
Biaya beg~tu pula sebalikn G 
ya. ambar 4.1. menggambarkan grafik hukum d . 
Pareto. J 
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Gam bar 4 .1. Diagram Pareto 
Sumber : diolah oleh penulis 
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Dari diagram diatas diketahui bahwa .1Biaya>-1item maka 80 % biaya total ada 
pada 48 % pekerjaan atau 15 item pekerjaan teratas. Mengingat banyaknya item 
pekerjaan berbiaya tinggi, maka dalam pembahasan Tugas Akhir ini penulis hanya 
membatasi hanya beberapa item saja. Karena adanya keterbatasan pengetahuan penulis 
tentang Mekanikal Elektrikal, Plumbing dan keterbatasan desain pada pekerjaan-
pekerjaan struktur, serta penerapan metode FAST dalam Tugas Akhir ini, maka Sub 
item Pekerjaan yang diambil yaitu Pekerjaan Dinding Ruangan, Pekerjaan Plafond, 
Pekerjaan Struktur Atap, Pekerjaan Lantai lantai satu, Pekerjaan Kayu Lt 1-3 dan 
Pekerjaan Dinding Toilet!KM yang mencapai 36,96 % biaya total konstruksi untuk 
dilanjutkan pada FAST dan analisa fungsi . 
4.2.3. FAST (Function Analysis System Technique) 
FAST dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi dari sebuah item pekerj 
Dengan FAST, maka seluruh fungsi yang ada akan terungkap sehingga pekerj 
rekayasa nilai untuk mendapatkan sebuah desain yang optimum akan tercapai. F 
dilakuka!t dengan cara memunculkan secara beruntun HOW ( Bagaimana ~ ........... , 
mewujudkan fungsi-fungsi item pekerjaan terpilih mulai dari fungsi utamanya 
ke fungsi terendahnya. Lalu kemudian memunculkan WHY (Mengapa) diperl 
fungsi-fungsi secara berlawanan, yaitu dimulai dari fungsi terendah sampai 
utamanya. 
4.2.4. Analisa Fungsi 
Setelah dilakukan FAST maka kemudian dilanjutkan ke Analisa Fungsi 
berdasarkan cost/worth dari item pekerjaan terpilih tersebut. Analisa fungsi dalam 
1m digunakan untuk menentukan fungsi utama item pekerjaan 
mengklasifikasikan komponen-komponen item pekerjaan terpilih tersebut ke 
fungsi-fungsi utama (basic function) dan fungsi penunjangnya (secondary 
Pengklasifikasian terhadap komponen-komponen yang menjadi fungsi utama 
function) maupun penunjang (secondary function) item pekerjaan terpilih di 
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untuk mendapatkan perbandingan antara nilai biaya dengan nilai manfaatnya serta 
mengidentifikasi biaya-biaya yang tidak diperlukan. Hasil dari analisa fungsi .... ~ ........... 
penentuan item pekerjaan yang akan digali alternatif-alternatifnya pada tahap 
dan dianalisa pada tahap analisa. 
Berikut ini adalah diagram alir FAST dan tabel analisa fungsi masing-masing · 
pekerjaan yang dapat dilihat di gambar 4.2-4.9 dan tabel 4.2-4.9, dari hasil 
fungsi didapat item pekerjaaan yang memiliki rasio cost/worth > 2 adalah 
pekerjaan dinding ruangan, pekerjaan plafond, pekerjaan dinding toilet, pekerjaan 
dan pekerjaan jendela. Item tersebut yang akan dianalisa lebih lanjut. 
~ · 
Menyusun 
Dinding 
F .A.S. T Diagram 
Pekerjaan Dinding Ruangan 
Menutup 
dinding 
Gambar4.2 
Melapisi 
Dinding 
Diagram FAST untuk Pekerjaan Dinding Ruangan 
Sumber : diolah oleh penulis 
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Tabel 4.2. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Dinding Ruangan 
Item : Pekerjaan Dinding Ruangan 
Tahap lnformasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Dinding Ruangan 
(Dalam Rupiah) 
Fungsi : Menyusun Dinding 
No Komponen 
Fungsi 
Jenis Cost Worth 
KK KB 
1 Pasangan batu bata Menyusun Dinding B 254.955.940,14 
2 Plester 1:3:6 Menutup Dinding s 172.938.369,64 
3 Cat Acrylic Catylac Melapisi Ruangan s 450.693.739,13 
Total 952.144.860,98 
Rasio C/W 
~ ~-
Sumber : Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
Keterangan : 
112.460.400 
112.460.400 
8,46 
Perhitungan worth pada pekerjaan dinding ruangan = 450 buah batu bata (untuk 1m3) x harga I buah batu bata x volume pekerjaan 
= 450 x Rp. 300 x 833,04 m3 = Rp. 112.460.400 
' 
Vl 
Mendukung 
Fungsi 
Struktur 
Menahan 
Be ban 
F .A.S. T Diagram 
Pekerjaan Struktur Atap 
Memperkuat 
Struktur 
A tap 
Gambar4.3 
Mengikat 
Profil 
Diagram F.A.S.T Pekerjaan Struktur Atap 
Sumber : diolah oleh penulis 
Tabel 4.3 . Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Struktur Atap 
Item : Pekerjaan Struktur Atap 
No Komponen 
1 Kuda2 baja I WF 300.150 
2 Gording besi 
3 Ikatan Angin 
4 Plat Buhul 
5 Angkur 
6 Baut o 12 mm 
Total 
Tahap Informasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Struktur Atap 
(Dalam Rupiah) 
Fungsi 
Jenis 
KK KB 
Me nahan Be ban B 
Me nahan Be ban B 
Me nahan Be ban B 
Memperkuat Struktur atap s 
Memperkuat Struktur atap s 
Mengikat Profil s 
Fungsi : Menahan Beban 
Cost Worth 
375.622.200,00 375.622.200,00 
120.640.655 120.640.655 
2.028.894 2.028.894 
12.646.660 
3.912.999,75 
2. 741.250,00 
517.592.658,75 498.291.749 
Rasio C/W 1,03 
Sumber : Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
Merapikan 
Ruangan 
F.A.S.T Diagram 
Pekerjaan Plafond 
Memperindah 
Ruangan 
Gambar4.4 
Melapisi 
Plafond 
Diagram F.A.S.T Pekerjaan Plafond 
Sumber : diolah oleh penulis 
~WHY 
Tabel 4.4. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Plafond 
Tahap lnformasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Plafond 
(Dalam Rupiah) 
Item : Pekerjaan Plafond Fungsi : Merapikan Ruangan 
No Komponen 
Fungsi 
Jenis Cost 
KK KB 
1 Plafond Gypsum + Rangka Merapikan Ruangan B 351.176.329,66 
2 List Plafond Memperindah Ruangan s 109.922.831 ,81 
3 Cat Plafond Melapisi Plafond s 264.297.283,65 
Total 725.396.445 ,11 
Rasio C/W 
- - - --
Sumber: Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
Keterangan : 
Perhitungan worth pada plafond gypsum + rangka = Harga plafond/m2 x Volume Pekerjaan (m2) 
= Rp 36.850 x 6012,3 m2 = Rp 221.533.255 
Worth 
i 
221.553 .255 
221 .553.255 
3,27 I 
Vl 
F .A.S. T Diagram 
Pekerjaan Dinding Toilet 
Melindungi 
Ruangan 
Mempermudah 
pembersihan 
Menutup 
Dinding 
Gambar4.5 
Diagram F.A.S.T Pekerjaan Dinding Toilet/KM 
Sumber : diolah oleh penulis 
Tabel 4.5. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Dinding Toilet!KM 
Tahap lnforrnasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Dinding Toilet!KM 
(Dalam Rupiah) 
Item : Pekerjaan Dinding Toilet I KM Fungsi : Melindungi Ruangan 
No Komponen 
Fungsi 
Jenis Cost Worth 
KK KB 
1 Pasangan Keramik Memperrnudah Pembersihan s 108.115.981,49 
2 PI ester Menutup Dinding s 56.745 .821 ,14 
3 Pasangan Bata Melindungi Ruangan B 101.576.705,50 
Total 266.438.508,1 
Rasio C/W 
Sumber : Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
Keterangan : 
Perhitungan worth pada pasangan bata = 450 buah batu bata (untuk 1m3) x Harga 1 buah batu bata x volume pekerjaan 
= 450 X Rp. 300 X 331 ,92 = Rp. 44.809.200 
44.809.200 
44.809.200 
5,95 
F.A.S.T Diagram 
Pekerjaan Lantai Lt 1 
Melapisi 
Lantai 
Gambar4.6 
--1 Menempelkan 
Marmerke 
Lantai 
Diagram F.A.S.T Pekerjaan Lantai Lt 1 
Sumber : diolah oleh penulis 
Memberi 
perekat 
Tabel4.6. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Lantai Lt 1 
Item : Pekerjaan Lantai Lt 1 
No Komponen 
1 Marmer 60/60 
2 Perekat AM 
3 Screed 
Total 
Tahap lnformasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Lantai Lt 1 
(Dalam Rupiah) 
Fungsi 
Jenis 
KK KB 
Memperindah Ruangan B 
Menempelkan Marmer ke lantai s 
Melapisi Lantai s 
Fungsi : Memperindah Ruangan 
Cost Worth 
261002591 ,2 261002591 ,2 
60369408,83 
16316056 
337688056,4 261002591 ,2 
Rasio C/W 1,29 
Sumber: Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
F .A.S. T Diagram 
Pekerjaan Kayu Lt 1-3 
Pekerjaan Kayu terdiri atas Pekeijaan Pintu, Pekerjaan Jendela dan Pekerjaan 
Sehingga dalam melakukan FAST dan analisa fungsi dilakukan terpisah. 
Mengamankan 1-----1 
Ruangan 
F .A.S. T Diagram 
Pekerjaan Pintu 
Membatasi 
Ruangan 
Gambar4.7 
Melapisi 
Pembatas 
Diagram F.A.S.T Pekerjaan Pintu 
Sumber : diolah oleh penulis 
Tabel4.7. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Pintu 
Item : Pekerjaan Dinding Toilet I KM 
No Komponen 
1 Daun Pintu Double Teakwood 
2 Kusen Kayu Kamper 
3 Melamine Kosen Jati 6/15 
4 Melamine Dn Pintu Panil 
- ---- --- - --- --
Tahap Jnformasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Pintu 
(Dalam Rupiah) 
Fungsi 
KK K.B 
Mengamankan Ruangan 
Membatasi Ruangan 
Melapisi Pembatas 
Melapisi Pembatas 
Fungsi : Mengamankan Ruangan 
Jenis Cost Worth 
B 29.594.106,00 29.594.106,00 
s 23 .582.657,27 
s 35.422.235,27 
s 17.100.000,00 
105.698.998,54 29.594.106,00 
Rasio C/W 3,57 
Sumber : Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
Meneruskan 
Cahaya 
F .A.S. T Diagram 
Pekerjaan Jendela 
Menempelkan 
Kacapada 
Jendela 
Memperkuat 
Jendela 
Gambar4.8 
Diagram F.A.S.T Pckcrjaan Jcndela 
Sumber : diolah oleh penulis 
Melindungi 
Jendela 
Tabel4.8. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Jendela 
Item : Pekerjaan Dinding Toilet I K.M 
No Komponen 
1 Kusen aluminium 
2 Kaca 
3 Dn Jendela Aluminium + kaca 
4 Daun Jendela Bouvenlist Jati + kaca 
5 Melamine Dn Jendela + BV 
---- -----
Tahap Informasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Jendela 
(Dalam Rupiah) 
Fungsi 
KK KB 
Menempatkan Kaca 
Meneruskan Cahaya 
Memperkuat Jendela 
Memperkuat Jendela 
Melindungi Jendela 
Fungsi : Meneruskan Cahaya 
Jenis Cost Worth 
s 72.072.000,00 
B 17.025 .208,42 17.025.208,42 
s 42.000.000,00 
s 8.880.000,00 
s 6.480.000,00 
146.457.208,4 17.025 .208,42 
Rasio C/W 8.6 
----- ---- --
Sumber : Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
Membatasi 
Ruangan 
F.A.S.T Diagram 
Pekerjaan Partisi Kayu 
Melapisi 
Pembatas 
Gambar4.9 
Diagram F.A.S.T Pekerjaan Dinding Partisi Kayu 
Sumber : diolah oleh penulis 
65 
Tabel 4.9. Tabel Analisa Fungsi Pekerjaan Dinding Partisi Kayu 
Item : Pekerjaan Dinding Partisi Kayu 
No Komponen 
1 Partisi Kayu Teakwood 
2 Melamine Dinding Partisi 
Tahap Informasi 
Analisa Fungsi Pekerjaan Dinding Partisi Kayu 
(Dalam Rupiah) 
Fungsi 
Jenis 
KK KB 
Membatasi Ruangan B 
Melapisi Pembatas s 
Fungsi : Membatasi Ruangan 
Cost Worth 
14.517.205,44 14.517.205,44 
9.553.080,40 
24.070.285,84 14.517.205 ,44 
Rasio C/W 1,65 
Sumber : Diolah oleh Penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS Jember 
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4.3 TAHAP KREATIF 
Dalam tahap kreatif digali sebanyak mungkin alternatif-alternatif desain 
item-item pekerjaan yang dalam analisa fungsi memiliki rasio cost/worth lebih dari 
Dalam studi ini item-item pekerjaan tersebut adalah Pekerjaan Dinding R ........ F."''•' 
Pekerjaan Plafond, Pekerjaan Pintu dan Jendela Lt 1-3 serta Pekerjaan Di 
Toilet/KM. Di bawah ini dijelaskan data-data teknik desain awal dan penggali 
alternatif-alternatif pada masing-masing item pekerjaan tersebut. 
4.3.1 Tahap Kreatif pada Pekerjaan Dinding Ruangan 
Pada Pekerjaan Dinding Ruangan menggunakan pasangan batu bata 
Plester camp 1:3:6, dan Cat Catylac pada perencanaan dengan fungsi utama 
menyusun dinding. Berdasarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada pekerjaan uuJLUHll~<­
ruangan maka ada beberapa alternatif desain lain yang dapat diberikan. 
alternatif tersebut dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dari 
penyusun desain asli maupun dari alternatif desain yang baru. Beberapa desain 
alternatif desain terse but dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
'' !@ 
Tabel4.10 Tahap K.reatifPekerjaan Dinding Ruangan 
TAHAP KREATIF 
Proyek : Pembangunan Gedung Eks BHS J ember 
Lokasi : Jl. P.B. Sudirman Jember 
Item : Pekerjaan Dinding Ruangan 
No. Altematif 
Altematif A1 (Desain asli) Pas Batu Bata 1:3:6, PI ester camp 1:3:6, Cat Catylac 
Altematif A2 Pas Batu Bata 1:3:6, Plester camp 1:3:6, Wall paper 
Altematif A3 Pas Batu Bata 1:3:6, Plester camp 1:3:10, Cat Catylac 
Altematif A4 Pas Batu Bata 1:3:6, Plester camp 1:3:10, Wall paper 
Altematif A5 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:6, Cat Catylac 
Altematif A6 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:6, Wall paper 
Altematif A 7 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:10, Cat Catylac 
Altematif A8 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:10, Wall paper 
Altematif A9 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:0,25 :6, Cat Catylac 
Altematif A 10 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:0,25 :6, Wall Paper 
Altematif All Pas Batu Bata 1:3:6, Plester camp 1:0,25:6, Cat Catylac 
A1 tematif A 12 Pas Batu Bata 1:3:6, Plester camp 1:0,25 :6, Wallpaper 
Altematif Al3 Pas Batu Bata 1:3 :6, Plester camp 1:3:12, Cat Catylac 
Altematif A14 Pas Batu Bata 1 :3:6, Plester camp 1 :3: 12, Wallpaper 
Altematif A 15 Pas Bataco 1:6, PI ester camp 1:3:12, Cat Catylac 
Altematif A16 Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:12, Wallpaper 
4.3.2 Tahap Kreatif pada Pekerjaan Dinding Toilet 
Pada pekerjaan dinding toilet menggunakan keramik ukuran 20x20 
pasangan batu bata 1:4, plester camp 1:4 pada perencanaannya dengan fungsi 
melindungi ruangan. Berdasarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada pekerjaan di 
toilet maka ada beberapa altematif desain lain yang dapat diberikan. Beberapa al 
tersebut dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dari komponen 
desain ash maupun dari altematif desain yang baru. Beberapa desain dan al 
desain terse but dapat dilihat pada tabel 4. 11 berikut: 
Tabel4.11 Tahap KreatifPekerjaan Dinding Toilet 
TAHAP KREATIF 
Proyek : Pembangunan Pembangunan Gedung Eks BHS 
Lokasi : Jl. P.B. Sudirman Jember 
Item : Pekerjaan Dinding Toilet 
No. 
AltematifB1 
(Desain asli) 
AltematifB2 
Altematif B3 
Altematif B4 
AltematifB5 
AltematifB6 
Altematif B7 
AltematifB8 
AltematifB9 
Altematif B 10 
Altematif B 11 
AltematifB12 
Altematif B 13 
AltematifB14 
Altematif 
Pas Batu Bata 1:4, Plester camp 1:4, Pas Keramik Kls 1 
Pas Batu Bata 1:4, Plester camp 1:4, Yz dinding 
Keramik Kls 1, Yz dinding Cat Catylac 
Pas Batu Bata 1:4, Plester camp 1:4, Yz dinding Pas 
Keramik Kls 2, Yz dinding Cat Catylac 
Pas Batu Bata 1:4, Pas Keramik Kls 1 
Pas Batu Bata 1 :4, Pas Keramik Kls 2 
Pas Batu Bata 1:4, Yz dinding plester camp 1:4, Yz dinding 
Pas Keramik Kls 1, Yz dinding Cat Catylac 
Pas Batu Bata 1:4, Yz dinding plester camp 1:4, Yz dinding 
Pas Keramik Kls 2, Yz dinding Cat Catylac 
Pas Batako 1:4, Plester camp 1:4, Pas Keramik Kls1 
Pas Batako 1:4, Plester camp 1:4, Yz dinding Pas 
Kls 1, Yz din ding Cat Catylac 
Pas Batako 1:4, Plester camp 1:4, Yz dinding Pas Keramik 
Kls 2, Yz dinding Cat Catylac 
Pas Batako 1:4, Pas Keramik Kls 1 
Pas Batako 1:4, Pas Keramik Kls 2 
Pas Batako 1:4, Yz dinding plester camp 1:4, Yz dinding 
Pas Keramik Kls 1, Yz dinding Cat Catylac 
Pas Batako 1:4, Yz dinding plester camp 1:4, Yz dinding 
Pas Keramik Kls 2, Yz dinding Cat Catylac 
4.3.3 Tabap Kreatif pada Pekerjaan Plafond 
Pada pekerjaan plafond menggunakan plafond gypsum + rangka kayu, 
plafond gypsum, dan cat plafond catylac pada perencanaannya dengan fungsi ..... UJLHu••JJ 
merapikan ruangan. Berdasarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada pekerjaan 
maka ada beberapa altematif desain lain yang dapat diberikan. Beberapa 
tersebut dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dari komponen penyus 
desain asli maupun dari altematif desain yang baru.. Beberapa desain dan al 
desain tersebut dapat dilihat pada tabel4.12 berikut: 
Tabel4.12 Tahap KreatifPekerjaan Plafond 
TAHAP KREATIF 
Proyek : Pembangunan Pembangunan Gedung Eks BHS 
Lokasi : Jl. P.B. Sudirman Jember 
Item : Pekerjaan Plafond 
No. 
AltematifC1 
(Desain ash) 
Altematif C2 
Altematif C3 
Altematif C4 
Altematif C5 
Altematif C6 
Altematif C7 
Altematif C8 
Altematif C9 
Altematif C 10 
Altematif C 11 
Altematif C 12 
Altematif C 13 
Altematuf C 14 
Altematif 
Plafond gypsum + rangka, list plafon gypsum, Cat plafon 
Plafond Gypsum + rangka, list plafon gypsum 
Plafond gypsum + rangka, Cat plafon 
Plafond Gypsum + Rangka 
Asbes + rangka, list Plafond gypsum, cat plafond 
Asbes + rangka, cat plafond 
Asbes + rangka, list plafond gypsum 
Asbes + rangka 
Triplek + rangka, list plafond gypsum, Cat kayu 
Triplek + rangka, Cat Kayu 
Triplek + rangka, list plafond kayu kamper, cat kayu 
Etemit gresik + rangka, list plafon gypsum, cat plafon 
Etemit gresik + rangka, list plafon kayu kamper, 
plafon 
Etemit gresik + rangka, cat plafon 
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4.3.4 Tahap Kreatif pada Pekerjaan Pinto 
Pada pekerjaan pintu menggunakan Daun Pintu Double Teakwood, Kusen 
Kamper, Melamine Kosen, Melamine Dn Pintu pada perencanaannya dengan 
utamanya mengamankan ruangan. Berdasarkan fungsi-fungsi yang terdapat 
pekerjaan pintu maka ada beberapa altematif desain lain yang dapat diberikan. 
altematif tersebut dilakukan dengan cara mengkombinasikan baik dari 
penyusun desain ash maupun dari altematif desain yang baru .. Beberapa desain 
altematif desain tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel4.13 Tahap KreatifPekerjaan Pintu 
TAHAP KREATIF 
Proyek : Pembangunan Pembangunan Gedung Eks BHS 
Lokasi : Jl. P.B. Sudirman Jember 
Item : Pekerjaan Pintu Kayu 
No. 
Altematif D 1 
(Desain asli) 
AltematifD2 
AltematifD3 
AltematifD4 
AltematifD5 
AltematifD6 
Altematif D7 
AlternatifD8 
Alternatif D9 
Altematif 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Kamper, 
Melamine Kosen 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Kamper, Cat 
Kayu Kosen 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Kamper, 
Melamine Kosen 6/15, Cat Kayu Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Kamper, Cat 
Kayu Kosen 6/15, Cat Kayu Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, 
Melamine Kosen 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, Cat 
Kayu Kosen 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, 
Melamine Kosen 6/15, Cat Kayu Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, Cat 
Kayu Kosen 6/15, Cat Kayu Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, 
Altematif D 10 
AltematifD11 
AltematifD12 
Melamine Kosen 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, 
Cat Kayu Kosen Jati 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, 
Melamine Kosen Jati 6115, Cat Kayu Dn Pintu Panil 
Daun Pintu Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, 
Cat Kayu Kosen Jati 6/15, Cat Kayu Dn Pintu Panil 
4.3.5 Tahap Kreatif pada Pekerjaan Jendela 
Pada pekerjaan jendela menggunakan Kaca, Dn Jendela Aluminium, 
Jendela Bouvenlist Jati, Kusen aluminium, Melamine Dn Jendela + BV 
perencanaannya dengan fungsi utamanya meneruskan cahaya. Berdasarkan fungsi 
fungsi yang terdapat pada pekerjaan pintu maka ada beberapa alternatif desain 
yang dapat diberikan. Beberapa alternatif tersebut dilakukan dengan 
mengkombinasikan baik dari komponen penyusun desain asli maupun dari a1 ..... J ..... ~f 
desain yang baru. Beberapa desain dan alternatif desain tersebut dapat dilihat pada 
4.14 berikut: 
Tabel4.14 Tahap KreatifPekerjaan Jendela 
TAHAP KREATIF 
Proyek : Pembangunan Pembangunan Gedung Eks BHS 
Lokasi : Jl. P.B. Sudirman Jember 
Item : Pekerjaan Jendela 
No. 
AlternatifE 1 
(Desain asli) 
AlternatifE2 
AlternatifE3 
Alternatif E4 
Alternatif E5 
Alternatif E6 
AlternatifE7 
Alternatif E8 
Alternatif 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Jati, Melamine Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Jati, Cat Kayu Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Jati, Politur Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Jati, Vernis Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Kamper, Melamine Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Kamper, Cat Kayu Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Kamper, Politur Dn Jendela + BV 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun 
Jendela Bouvenlist Kamper, Vernis Dn Jendela + BV 
Altematif E9 
Altematif E 10 
AltematifEll 
AltematifE12 
Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, 
Jendela Bouvenlist Aluminium 
Kusen Kayu Kamper, Kaca, Dn 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper, Cat Kayu Dn J~11'"'~" .. 
+ BV, Cat Kayu Kusen 
Kusen Kayu Kamper, Kaca, Dn Jendela 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper, Melamine Dn J'-'H~l'-'1 ... 
+ BV, Melamine Kusen 
Kusen Kayu Kamper, Kaca, Dn Jendela Alumini 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper, Politur Dn Jendela 
BV, Politur Kusen 
4.4 TAHAP ANALISA 
Pada tahap kreatif didapatkan banyak altematif desain yang perlu uu' ... ""'~"""·'• 
penyaringan agar mendapatkan hasil yang optimum. Ada beberapa penyaringan 
tahap analisa ini yaitu : 
1. Analisa Keuntungan dan Kerugian 
2. Analisa Biaya Daur Hidup Proyek ( Life Cycle Cost ) 
3. Analisa Pengambilan Keputusan dengan Matrik Multikriteria 
4.4.1 Analisa Keuntungan dan Kerugian 
Pada analisa keuntungan dan kerugian ini dilakukan penyaringan pada nPr•Pr~ 
desain dan altematif yang ada yang berdasarkan fungsi masing-masing item pekerj 
terpilih. 
4.4.1.1 Pekerjaan Dinding Ruangan 
Pada Pekerjaan Dinding Ruangan ada beberapa kriteria untuk 
desain yang terpilih. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besamya 
berdasarkan fungsi pekerjaan tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang ada 
penilaiannya antara lain : 
1. Biaya 
2. Estetika 
3. Teknik pelaksanaan 
4. Waktu pelaksanaan 
5. Tingkat perawatan 
Parameter Kriteria Nilai 
a. Biaya Sangat murah 8 
Murah 6 
Mahal 4 
Sangat mahal 2 
b. Estetika Sangat indah 8 
Indah 6 
Jelek 4 
Sangat jelek 2 
c. Waktu pelaksanaan Sangat cepat 8 
d. 
e. 
Item 
Teknik pelaksanaan 
Tingkat perawatan 
Cepat 
Lamb at 
Sangat lambat 
Sangat mudah 
Mudah 
Sukar 
Sangat sukar 
Sangat mudah 
Mudah 
Sukar 
Sangat sukar 
Tabel4.15 
TAHAP ANALISA 
6 
4 
2 
8 
6 
4 
2 
8 
6 
4 
2 
Analisa Keuntungan dan Kerugian Altematif Desain 
TAHAP ANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian 
: Pekerjaan Dinding Ruangan 
Fungsi : Menyusun Dinding 
Alter 
Nilai No. Keuntungan Nilai Kerugian 
nat if 
I. AI. - Estetika indah 6 - Biaya sangat mahal 2 
- Teknik Pelaksanaan 6 - Waktu pelaksanaan 
mudah lamb at 4 
- Tingkat Perawatan 
sukar 4 
2. A2. - Estetika sangat indah 8 - Biaya sangat mahal 2 
- Wak-ru Pelaksanaan - Teknik pelaksanaan 
cepat 6 sukar 4 
- Tingkat Perawatan 
mudah 6 
Total 
Rang-
king 
22 16 
26 14 
3. A3. Estetika indah 6 - Biayamahal 4 26 13 
Teknik 
-
Wak1:u pelaksanaan 
pelaksanaan mudah 6 lambat 4 
Tingkat 
Perawatan mudah 6 
4. A4. - Estetika sangat indah 8 - Biayamahal 4 28 8 
- Waktu Pelaksanaan - Teknik pelaksanaan 
cepat 6 sukar 4 
- Tingkat Perawatan 
mudah 6 
5. A5. - Biayamurah 6 - Tingkat perawatan 26 12 
- Estetika indah 6 sukar 4 
- Teknik pelaksanaan - Waktu Pelaksanaan 
mudah 6 lambat 4 
6. A6. - Biayamurah 6 - Teknik pelaksanaan 30 4 
- Estetika sangat indah 8 sukar 4 
- Waktu pelaksanaan 
cepat 6 
- Tingkat Perawatan 
mudah 6 
7. A7. - Biaya murah 6 - Waktu Pelaksanaan 26 II 
- Estetika indah 6 Iamb at 4 
- Teknik Pelaksanaan - Tingkat perawatan 
mudah 6 sukar 4 
8. A8. - Biayamurah 6 - Teknik pelaksanaan 30 3 
- Estetika sangat indah 8 sukar 4 
- Wak1:u pelaksanaan 6 
cepat 
- Tingkat Perawatan 
mudah 6 
9. A9. - Biaya murah 6 - Waktu peiaksanaan 26 IO 
- Estetika indah 6 lamb at 4 
- Teknik Peiaksanaan - Tingkat Perawatan 
mudah 6 sukar 4 
10. AI O. - Biaya murah 6 - Teknik Pelaksanaan 30 2 
- Estetika sangat imdah 8 sukar 4 
- Waktu pelaksanaan 
cepat 6 
- Tingkat Perawatan 
mudah 6 
II. All. - Estetika indah 6 - Biaya mahal 4 26 9 
- Teknik pelaksanaan 6 - Walw Pelaksanaan 
mudah lamb at 4 
6 - Tingkat perawatan 
sukar 4 
12. A12. - Estetika sangat indah 8 - Teknik pelaksanaan 4 28 7 
- Waktu Pelaksanaan sukar 
cepat 6 - Biaya mahal 4 
- Tingkat Perawatan 
mudah 6 
13. Al3 . - Estetika indah 6 - Biaya mahal 4 24 15 
- Teknik pelaksanaan - Walw pelaksanaan 
mudah 6 lambat 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
14. A14. - Estetika san gat indah 8 - Biaya mahal 4 28 6 
- Wak'tu Pelaksanaan - T eknik Pelaksanaan 
cepat 6 sukar 4 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
15 Al5 - Biaya sangat murah 8 - Walw pelaksanaan 4 28 5 
- Estetika indah 6 lamb at 
- Teknik pelaksanaan - Tingkat perawatan 
mudah 6 sukar 4 
16 A16 - Biaya sangat murah 8 - Teknik pelaksanaan 32 
- Estetika sangat indah 8 sukar 4 
- Walw pelaksanaan 
cepat 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
Sumber : diolah oleh Penulis 
Dari hasil analisa diatas, didapatkan altematif-altematif desain yang terseleksi yang 
mempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya yaitu 
Analisa Life Cycle Cost. Dalam tahap ini diambil 5 altematif desain yang mempunyai 
nilai total tertinggi yaitu : 
Rangking AltematifDesain Yang Terpilih 
1 Alternatif A16(Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3 :12, Wallpaper) 
2 Alternatif A10(Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:0,25 :6, Wall Paper) 
3 Alternatif A8(Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:10, Wall paper) 
4 Alternatif A6(Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3 :6, Wall paper) 
5 Alternatif A15(Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3:12, Cat Catylac) 
Sketsa altematif terpilih dapat dilihat pada lam pi ran 4 Halaman 14 7 
4.4.1.2 Pekerjaan Dinding Toilet 
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Pada Pekerjaan Dinding Toilet ada beberapa kriteria untuk: menentuk:an desain 
yang tepilih. Pembobotan dilakuk:an sesuai dengan besamya kebutuhan berdasarkan 
fungsi pekerjaan tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang ada beserta penilaiannya antara 
lain : 
1. Biaya 
2. Estetika 
3. T eknik pelaksanaan 
4. Waktu pelaksanaan 
5. Tingkat perawatan 
Parameter Kriteria Nilai 
a. Biaya Sangat murah 8 
Murah 6 
Mahal 4 
Sangat mahal 2 
b. Estetika Sangat indah 8 
Indah 6 
Jelek 4 
Sangat jelek 2 
c. Waktu pelaksanaan Sangat cepat 8 
Cepat 6 
Lam bat 4 
Sangat lambat 2 
d. T eknik pelaksanaan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
e. Tingkat perawatan Sangat mudah 8 
Item 
Fungsi 
Alter 
No. 
natif 
l. 81. 
2. 8 2 
3. 8 3 
Mudah 
Sukar 
Sangat sukar 
Tabel4.16 
TAHAP ANALISA 
6 
4 
2 
Analisa Keuntungan dan Kerugian AltematifDesain 
TAHAPANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian 
: Pekerjaan Dinding Toilet 
: Melindungi Ruangan 
Keuntungan Nilai Kerugian Nilai 
- Estetika sangat indah 8 - 8iaya sangat mahal 2 
- Tingkat perawatan 
- Waktu pelaksanaan 
sangat mudah 8 sangat lambat 2 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Estetika indah 6 - 8iaya mahal 4 
- Tingkat perawatan 
- Waktu pelaksanaan 
sangat mudah 8 lambat 4 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Estetika indah 6 - 8iaya mahal 4 
- Tingkat perawatan - Waktu pelaksanaan 
sangat mudah 8 lamb at 4 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
Total 
king 
26 6 
28 5 
28 4 
4. 84 - Estetika sangat indah 8 - 8iaya mahal 4 20 14 
- Teknik pelaksanaan 
sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lambat 4 
- Tingkat perawatan 
sangat sukar 2 
5. 85 - Estetika sangat indah 8 - Biayamahal 4 20 13 
- Teknik pelaksanaan 
sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
sangat sukar 2 
6. 86 - Estetika indah 6 - 8iaya mahal 4 20 12 
- Teknik pelaksanaan 
sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
7. 87 - Estetika indah 6 - 8iaya mahal 4 20 11 
- Teknik pelaksanaan 
sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lambat 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
8. 88 - 8iaya murah 6 - Wak-tu pelaksanaan 32 
- Estetika sangat indah 8 lam bat 4 
- Tingkat perawatan 
sangat mudah 8 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
9. 89 - 8iaya murah 6 - Waktu pelaksanaan 28 3 
- Estetika indah 6 lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
10. BIO - Biaya sangat murah 8 - Waktu pelaksanaan 30 2 
- Estetika indah 6 lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
11. Bll - Biaya sangat murah 8 - Teknik pelaksanaan 24 8 
- Estetika sangat indah 8 sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
sangat sukar 2 
12. B12 - Biaya sangat murah 8 - Teknik pelaksanaan 24 7 
- Estetika sangat indah 8 sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lam bat 4 
- Tingkat perawatan 
sangat sukar 2 
13. Bl3 - Biaya murah 6 - Teknik pelaksanaan 22 10 
- Estetika indah 6 sangat sukar 2 
- Walw pelaksanaan 
lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
14. B14 - Biaya murah 6 - Teknik pelaksanaan 22 9 
- Estetika indah 6 sangatsukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
Sumber : diolah oleh Penulis 
Dari hasil analisa diatas, didapatkan altematif-altematif desain yang terseleksi 
mempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya yaitu 
Analisa Life Cycle Cost. Dalam tahap ini diambil 5 altematif desain yang mempunyai 
nilai total tertinggi yaitu : 
3 
4 
5 AltematifB2(Pas Batu Bata 1:4, 
Sketsa altematif terpilih dapat dilihat pada lampiran 4 Halaman 148 
4.4.1.3 Pekerjaan Plafond 
Pada Pekerjaan Plafond ada beberapa kriteria untuk menentukan desain 
terpilih. Pembobotan dilakukan sesuai dengan besamya kebutuhan berdasarkan 
pekerjaan tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang ada beserta penilaiannya antara lain 
1. Biaya 
2. Estetika 
3. T eknik pelaksanaan 
4. Waktu pelaksanaan 
5. Tingkat perawatan 
Parameter Kriteria Nilai 
a. Biaya Sangat murah 8 
Murah 6 
Mahal 4 
Sangat mahal 2 
b. Estetika Sangat indah 8 
Indah 6 
Jelek 4 
San gat jelek 2 
c. Waktu pelaksanaan Sangat cepat 8 
Cepat 6 
Lamb at 4 
Sangat lambat 2 
d. Teknik pelaksanaan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
e. Tingkat perawatan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
Tabel4.17 
TAHAP ANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian Altematif Desain 
TAHAP ANALISA 
Aoalisa Keuntungan dan Kerugian 
Item : Pekerjaan Plafond 
Fungsi : Merapikan Ruangan 
Alter Rang-
No. Keuntungan Nilai Kerugian Nilai Total 
natif king 
l. CI - Estetika sangat indah 8 Biaya sangat 2 26 12 
- Teknik pelaksanaan mahal 
mudah 6 Waktu 4 
- Tingkat perawatan pelaksanaan lambat 
mudah 6 
2. C2 - Waktu pelaksanaan - Biaya mahal 4 24 13 
cepat 6 - Estetika jelek 4 
- Teknik pelaksanaan - Tingkat perawatan 
mudah 6 sukar 4 
3. C3 - Estetika indah 6 - Biaya mahal 4 26 11 
- Teknik pelaksanaan - Waktu pelaksanaan 
mudah 6 lambat 4 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
4. C4 - Biaya murah 6 - Estetika sangat jelek 2 26 10 
- Waktu pelaksanaan - Tingkat perawatan 
cepat 6 sukar 4 
- Teknik pelaksanaan 
sangat mudah 8 
5. C5 Biayamurah 6 Wakw pelaksanaan 4 30 5 
- Estetika sangat indah 8 lambat 
-
Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
6. C6 - Biaya sangat murah 8 - Waktu 4 30 
- Estetika indah 6 lam bat 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
7. C7 - Biaya murab 6 - Estetika jelek 4 26 10 
- Wakw pelaksanaan 
-
T ingkat perawatan 
cepat 6 sukar 4 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
8. C8 - Biaya sangat murah 8 - Estetika san gat Jelek 2 26 9 
- Wak'tu pelaksanaan - Tingkat perawatan 
cepat 6 sukar 4 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
9. C9 - Biaya murah 6 - Wakw pelaksanaan 4 28 8 
- Estetika indah 6 lambat 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
10. CIO - Biaya murah 6 - Waktu pelaksanaan 4 28 7 
- Estetika indah 6 lamb at 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
11. C11 murab 6 - Waktu pelaksanaan 4 28 6 
- Estetika indab 6 lamb at 
- Teknik pelaksanaan 
mudab 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
12. Cl2 - Biaya murah 
13. Cl3 
14. C14 
I - Estetika sangat indah 
1- Teknik pelaksanaan 
I mudah 
- Tingkat perawatan 
mudah 
- Biaya sangat murab 
- Tingkat 
mudab 
perawatan 
· Biaya sa...'1gat mural: 
Estetika indah 
- Teknik pelaksanaan 
6 
8 
6 
6 
8 
8 
6 
6 
8 
6 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
Sumber : diolah oleh Penulis 
- W aktu pelaksanaan 
lam bat 
- Waktu pelaksanaan 
lambat 
pelaksanaan I" Waktu 
iambat 
4 30 
4 32 
I 
4 30 
Dari hasii anahsa diatas, didapatkan aite::rnatif-aite::rnatif de::sain yang te::rsde::ksi 
4 
2 
mempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap seianjutnya yaitu 
Anaiisa Life Cycie Cost. Daiam tahap ini diambil 5 aitematif desain yang mempunyai 
nilai total tertinggi yaitu : 
Rangking AlternatifDesain Yang Terpilih 
i\lternatifC13(Eternit gresik + rangka, list plafon kay"u kamper, cat plafon) 
2 AlternatifC14(Eternit gresik + rangka, cat plafon) 
3 AlternatifC6 (Ashes+ rangka, cat plafond) 
4 Aiternatif C 12 (Ett:rnit b1ft:sik + rangka, iist piafon gypsum, cat piafon) 
5 Alternatif C5 (Ashes + rangka, list Plafond gypsum, cat plafond) 
Sketsa alternatif terpilih dapat dilihat pada lampiran 4 Halaman 149 
4.4.1.4 Pekerjaan Pintu 
Pada pekerjaan pintu ada beberapa kriteria untuk menentukan desain yang tepil 
Pembobotan dilakukan sesuai dengan besarnya kebutuhan berdasarkan fungsi pekerj 
tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang ada beserta penilaiannya antara lain : 
1. Biaya 
2. Estetika 
3. T eknik pelaksanaan 
4. Waktu pelaksanaan 
5. Tingkat perawatan 
Parameter Kriteria Nilai 
a. Biaya Sangat murah 8 
Murah 6 
Mahal 4 
Sangat mahal 2 
b. Estetika Sangat indah 8 
Indah 6 
Jelek 4 
Sangat jelek 2 
c. Waktu pelaksanaan Sangat cepat 8 
Cepat 6 
Lamb at 4 
Sangat lambat 2 
d. Teknik pelaksanaan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
e. Tingkat perawatan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
Item 
Fungsi 
Alter 
No. 
nat if 
I. Dl 
2. D2 
3. D3 
4. D4 
5. D5 
Tabel4.18 
TAHAP ANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian AltematifDesain 
TAHAP ANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian 
: Pekerjaan Pintu 
: Mengamankan Ruangan 
N ilai Nilai Total Keuntungan Kerugian 
king 
- Estetika sangat indah 8 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Estetika indah 6 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
sangat mudah 8 
- Biaya murah 6 
- Estetika sangat indah 8 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Biaya mahal 4 26 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Wa"-'ttl pelaksanaan 
lambat 4 
- Biaya mahal 4 20 
- Estetika jelek 4 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
- Teknik pelaksanaan 
sangat sukar 2 
- Biaya mahal 4 20 
- Estetika jelek 4 
- Teknik pelaksanaan 
sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
- Biaya mahal 4 28 
- Wa"-'ttl pelaksanaan 
lam bat 4 
- Teknik pelaksanaan 28 
sukar 4 
- Waktu pelaksanaan 
lam bat 4 
<e ll_ II• Pt tl 'll~ T _. .- . ... " 
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6 
12 
11 
5 
4 
6. D6 - Biaya murah 6 - Estetika jelek 4 22 10 
- Tingkat perawatan - Teknik pelaksanaan 
mudah 6 sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
7. D7 - Biaya murah 6 - Estetika jelek 4 24 7 
- Tingkat perawatan - Teknik pelaksanaan 
mudah 6 sukar 4 
- Wal1u pelaksanaan 
lambat 4 
8 . D8 - Biaya murah 6 - Waktu pelaksanaan 30 2 
- Estetika indah 6 lam bat 4 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
sangat mudah 8 
9. D9 - Biaya murah 6 - Teknik pelaksanaan 28 3 
- Estetika sangat indah 8 sukar 4 
- Tingkat perawatan - Waktu pelaksanaan 
mudah 6 lam bat 4 
10. DIO - Biaya murah 6 - Estetika jelek 4 22 9 
- Tingkat perawatan - Teknik pelaksanaan 
mudah 6 sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lam bat 4 
II. DJ I - Biaya murah 6 - Estetika jelek 4 22 8 
- Tingkat perawatan - Teknik pelaksanaan 
mudah 6 sangat sukar 2 
- Waktu pelaksanaan 
lamb at 4 
12. Dl 2 - Biaya sangat murah 8 - Wal1u pelaksanaan 32 1 
- Estetika indah 6 lamb at 4 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
sangat mudah 8 
Sumber : diolah oleh Penulis 
Dari hasil analisa diatas, didapatkan altematif-altematif desain yang terseleksi 
mempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya yaitu 
Analisa Life Cycle Cost. Dalam tahap ini diambil 5 alternatif desain yang mempunyai 
nilai total tertinggi yaitu : 
1 
2 
3 
4 
Kamper), Kusen Kayu Kamper, Cat 
Dn Pintu Panil 
AlternatifD8 (Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, Cat Kayu Kosen 
6/15 Cat Dn Pintu 
AltematifD9 (Daun Pintu Double Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, 
Melamine Kosen Jati 6/1 Melamine Dn Pintu Panil 
AltematifD5 (Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, Melamine Kosen 
Jati 6/1 Melamine Dn Pintu 
5 AltematifD4 (Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kamper, Cat Kayu Kosen 
Jati 6/1 Cat Dn · 
Sketsa alternatif terpilih dapat dilihat pada lampiran 4 Halaman 150 
4.4.1.5 Pekerjaan Jendela 
Pada pekerjaan jendela ada beberapa kriteria untuk menentukan desain yang terpi 
Pembobotan dilakukan sesuai dengan besarnya kebutuhan berdasarkan fungsi 
tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang ada beserta penilaiannya antara lain : 
1. Biaya 
2. Estetika 
..., Teknik pelaksanaan .J . 
4. Waktu pelaksanaan 
5. Tingkat perawatan 
Parameter Kriteria Nilai 
a. Biaya Sangat murah 8 
Murah 6 
Mahal 4 
Sangat mahal 2 
b. Estetika Sangat indah 8 
Indah 6 
Jelek 4 
Sangat jelek 2 
c. Waktu pelaksanaan Sangat cepat 8 
Cepat 6 
Lamb at 4 
Sangat lambat 2 
d. Teknik pelaksanaan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
e. Tingkat perawatan Sangat mudah 8 
Mudah 6 
Sukar 4 
Sangat sukar 2 
Tabel4.19 
TAHAP ANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian AltematifDesain 
TAHAP ANALISA 
Analisa Keuntungan dan Kerugian 
Item : Pekerjaan Jendela 
Fungsi : Meneruskan Cahaya 
Alter 
No. Keuntungan Nilai Kerugian Nilai Total 
natif king 
I. El - Estetika sangat indah 8 - Biaya sangat mahal 2 26 7 
- Waktu pelaksanaan - Teknik Pelaksanaan 
cepat 6 sukar 4 
- Teknik perawatan 
mudah 6 
2. E2 - Waktu pelaksanaan - Estetika jelek 4 26 6 
cepat 6 - Biaya mahal 4 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
3. E3 - Es tetika indah 6 - Biaya mahal 4 22 13 
- Waktu pelaksanaan 
lambat 4 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
4. E4 - Estetika indah 6 - Biayamahal 4 22 12 
- Waktu pelaksanaan -
lam bat 4 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
5. E5 Estetika sangat indah 8 Biayamahal 4 28 5 
- Wakw pelaksanaan - Teknik pelaksanaan 
cepat 6 sukar 4 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
6. E6 - Biaya murah 6 - Estetika jelek 4 28 4 
- Wak1u pelaksanaan 
cepat 6 
-
Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
7. E7 - Estetika indah 6 
-
Biaya 4 22 11 
- Wakw pelaksanaan 
lam bat 4 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
8. E8 - Estetika indah 6 - Biaya mahal 4 22 10 
- Wah.w pelaksanaan 
lamb at 4 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
9. E9 - Estetika indah 6 - Biaya mahal 4 28 3 
- Waktu pelaksanaan 
cepat 6 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
10. E10 - Biaya sangat murah 8 jelek 4 30 2 
- waktu pelaksanaan 
cepat 6 
- Teknik pelaksanaan 
mudah 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
11. Ell - Biaya murah 6 - Teknik pelaksanaan 30 
- Estetika sangat indah 8 sukar 4 
- Wak-ru pelaksanaan 
cepat 6 
- Tingkat perawatan 
mudah 6 
12. E12 - Biayamurah 6 - Waktu pelaksanaan 24 9 
- Estetika indah 6 1ambat 4 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Tingkat perawatan 
sukar 4 
13. E13 - Biaya murah 6 pelaksanaan 24 8 
- Estetika indah 6 lambat 4 
- Teknik pelaksanaan 
sukar 4 
- Tingkal perawalan 
sukar 4 
Sumber : diolah oleh Penulis 
Dari hasil analisa diatas, didapatkan altematif-altematif desain yang terseleksi 
mempunyai nilai total tertinggi untuk kemudian dilakukan ke tahap selanjutnya yaitu 
Analisa Life Cycle Cost. Dalam tahap ini diambil 5 altematif desain yang mempunyai 
nilai total tertinggi yaitu : 
Rangking AlternatifDesain Yang Terpilih 
Altematif E11 (Kusen Kayu Kamper, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela 
Bouvenlist Melamine Dn Jendela + BV Melamine 
2 AltematifE l O (Kusen Kayu Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela 
Bouvenlist Dn Jendela + BV Cat 
3 AltematifE9 (Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela 
Bouvenlist 
4 AltematifE6 (Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Daun Jendela 
Bouvenlist Cat Dn J 
AltematifE5 (Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela 
Bouvenlist Melamine Dn Jendela + BV 5 
Sketsa altematif terpilih dapat dilihat pada lampiran 4 Halaman 151 
4.4.2 Analisa Daur Hidup Biaya Proyek (Life Cycle Cost) 
Dalam analisa life cycle cost dilakukan penyaringan hanya pada 5 
desain yang terpilih dari penyeleksian pada analisa keuntungan dan kerugian. Anali 
LCC ini merupakan suatu proses penyaringan altematif desain berdasarkan atas 
yang dikeluarkan untuk membuat desain tersebut. Namun perhitungan LCC 
hanya pada biaya awal atau biaya konstruksinya saja tetapi juga biaya-biaya yang 
antara lain : 
1. Initial Cost (Biaya Konstruksi ) 
2. Replacement Cost ( Biaya penggantian rutin atau berkala, bila ada) 
3. Salvage Cost ( Nilai sisa dari desain di akhir masa investasi, bila ada) 
4. Operational Cost (Biaya operasional rutin atau berkala, bila ada) 
5. Maintenance Cost (Biaya perawatan rutin atau berkala, bila ada) 
Analisa Biaya Daur Hidup Proyek bertujuan untuk melakukan penilaian 
berdasarkan kriteria biaya. Seluruh biaya yang ada dijadikan biaya awal · 
Perhitungan dilakukan dengan asumsi : 
1. Nilai ekonomis bangunan 25 tahun. 
2. Asumsi bunga 12% 
3. Tidak memperhitungkan inflasi 
Analisa Biaya Daur Hidup Pada Pekerjaan Dinding Ruangan 
Present Value Original I Altematif A 16 I Altematif AlO I Altematif A8 I Altematif A6 I Altematif A15 
1 Biaya Konstruksi Rp 952 .144.860,98 I Rp 567.512.411 ,10 I Rp 542.608.660,73 I Rp 568.789.497,96 I Rp 664.490.396,44 I Rp 645 .857.362,30 
~-• ...... </) 2 Biaya Pemasangan I - I Rp 39.725 .868,78 I Rp 37.982.606,25 I Rp 39.815 .264,86 I Rp 34.408.641,88 I Rp 45 .210.015,36 .-::: 0 ::::u 
>-< 
3 Total Initial Cost I Rp 952.144.860,98 I Rp 607.238 .279,88 I Rp 580.591.266,98 I Rp 608.604.762,82 I Rp 698 .899.038,31 I Rp 691.067.377,66 
1:: I I I I I I 
0 Pergantian cat 5 
E- 4 tahun, Wallpaper I Rp 2.621.252. 756 I Rp 954.237.984 I Rp 954.237.984 I Rp 954.237.984 I Rp 954.237.984 I Rp 2.621 .252.756 0 </) (.) 0 10 tahun. ~u 
0.. 
0 
~ 5 Present Value Rp 647.232.614 Rp 203 .080.929 Rp 203 .080.929 Rp 203 .080.929 Rp 203.080.929 Rp 647.232.614 
0 
on- Tidak ada nilai sisa C':S </) 6 > 0 dari desain ~u 
r:/). 
-
~ 
::::: Tidak ada biaya o-
• ...... </) 
7 operational pada ~ 0 ~u seluruh desain 0.. 
0 
8 I {P/A,I=12%,N=25} I 7,843 I 7,843 I 7,843 I 7,843 I 7,843 I 7, 
0 (.) 
a -1 9 I Maintenance Cost 
::::: </) 
I Rp 7.617.158,89 I Rp 4.857.906,24 I Rp 4.644.730,14 I Rp 4.868.838,10 I Rp 5.591.192,31 I Rp 5.528.539,02 
0 0 
'E;U 
·a 
~ I 10 I :mnmtl I Rp 59.742.436,80 I Rp 38.101.234,43 I Rp 36.429.264,59 I Rp 38.186.974,55 I Rp 43 .852.499,06 I Rp 43.361.100,63 
Present Value Original I Alternatif B8 I Alternati f B 10 I Alternatif B9 I Alternatif B3 I Alternatif B2 
1 Biaya Konstmksi Rp 266.438.508 I Rp 186.766 .656 I Rp 139.209.644 I Rp 166.958.173 I Rp 218 .881.497 I Rp 246.630.026 
~ -1 · "' 2 B iaya Pemasangan -I Rp 1.533 .340 I Rp 3.375 .002 I Rp 1.533 .340 I Rp 1.841.662 
· - 0 $::lU 
...... 3 Total Initial Cost I Rp 266.438.508 I Rp 188.299.995 I Rp 142.584.646 I Rp 168.491 .513 I Rp 220.723 .159 I Rp 246.630.026 
I I I I I I I 
-$::l ~ 1;;1 4 (.) 0 I Biaya penggantian cat 5 tahun I I I Rp 171 .247.543 I Rp 171 .247.543 I Rp 171.247.543 I Rp 171 .247.543 
~u 
0.. 
<!) 
~ 5 Present Value 
-
- Rp 42.283 .978 Rp 42.283 .978 Rp 42.283 .978 Rp 42.283 .978 
<!) 
on- Tidak ada nilai sisa ~ "' 6 > 0 dari desain ~u 
r:/) 
-
~ $::l Tidak ada biaya 0-
·- "' 7 operational pada ~ 0 ~u 
seluruh desain 0.. 
0 
8 I (P/A,I=12%,N=25) I 7,843 7,843 I 7,843 7,843 I 7,843 I 7,843 
<!) 
(.) 
a - 1 9 $::l "' I Maintenance Cost I Rp 2.131.508,07 I Rp 1.506.399,96 I Rp 1.140.677,17 Rp 1.347.932,10 I Rp 1.765.785,27 I Rp 1.973 .040,21 
<!) 0 
'EU 
·-~ 
::E I 10 I annual I Rp 16.717.714,27 I Rp 11.814.904,46 I Rp 8.946.489,74 I Rp 10.572.019,01 I Rp 13 .849.299,55 I Rp 15.474.828,82 
maintenance cost 
1t::~1 ro.:;t I I I I I 
276.856.437,18 I Rp 304.388.833,07 
Analisa Biaya Daur Hidup Pada Pekerjaan Plafond 
Present Value Original Alternatif Cl3 I Alternatif C14 Alternatif C6 Alternatif C1 2 Alternatif C5 
1 Biaya Konstruksi Rp 725 .396.445 Rp 452.414.510 Rp 447.335.745 Rp 447.335.745 Rp 557.258 .577 Rp 557.258.577 
-~-:-e CB 2 Biaya Pemasangan Rp 13.168.206 Rp 12.812.692 Rp 12.812.692 Rp 12.812 .692 Rp 12.812.692 
,.su 
3 Total Initial Cost Rp 725 .396.445 Rp 465 .582.715 Rp 460.148.437 Rp 460.148.437 Rp 570.071.269 Rp 570.071.269 
"E 
v 
~ "cn l 4 
~ 0 
_u 
0... 
~ 5 
v 
on-~ <B i 6 
t;U 
r:/) 
] 
-~-~ <B i 7 ~u 
8' 
Pergantian cat tiap 
5 tahun sekali 
Present Value 
Tidak ada nilai sisa 
Tidak ada biaya 
operational pada 
seluruh desain 
Rp 1.321.486.418 Rp 1.321.486.418 I Rp 1.321.486.418 I Rp 1.321.486.418 I Rp 1.321.486.418 I Rp 1.321.486.418 
Rp 326.297.839 Rp 326.297.839 I Rp 326.297.839 I Rp 326.297.839 I Rp 326.297.839 I Rp 326.297.839 
v ~~~jj~~~~i:~~~~~~--'":_;>::~~":_--~~--~~~~~:-t-~~::~::::~::~r-~~:::;::::::~-j~;:~~;:::""~~_r~::~~::~~~~ (.) t:: ~­t:: <f) v 0 , -"EU ~ 10 annual 
maintenance cost 
7,843 
Rp 5.803 .171 ,56 Rp 3.724.661 ,72 Rp 3.681.187,50 Rp 3.681.187,50 Rp 4.560.570,15 Rp 4.560.570,15 
Rp 45.515.081 ,84 Rp 29.213 .040,04 Rp 28.872.065,64 Rp 28.872 .065,64 Rp 35 .769.186,13 Rp 35.769.186,13 
Present Value Original I Altematif D12 I Alternatif D8 I Alternatif D9 I Alternatif D5 I Alternatif D4 
1 Biaya Konstruksi Rp 105.698.999 I Rp 60.723 .374 I Rp 60.078.175 I Rp 93.415.091 I Rp 92.769.893 I Rp 73 .007 .281 
eii- 2 
·- rJl B iaya Pemasangan I I Rp 2.179.049 I Rp 2.554.686 I Rp 790 .913 I Rp 1.166.550 I Rp 1.388.136 .-;::: 0 
._SU 
3 Total Initial Cost I Rp 105 .698.999 I Rp 62.902.423 I Rp 62 .632.861 I Rp 94.206.004 I Rp 93.936.443 I Rp 74.395.417 
...... 
I I 
= Pergantian cat dan (l) 
E ...... 4 melamine tiap 5 I Rp 262.611.176 I Rp 99.152.589 I Rp 99.152.589 I Rp 262.611.176 I Rp 262.611.176 I Rp 99.152.589 (l) rJl (.) 0 tahun ~u 
0.. (l) 
~ 
I 
5 I Present Value I Rp 64.843.239 I Rp 26.196.262 I Rp 26.196.262 I Rp 64.843 .239 I Rp 64.843.239 I Rp 26.196.262 
(l) 
on ..... 
~ rJJ I 6 I Tidak ada nilai sisa > 0 
eiiU 
r:/) 
-
Cii ;:::: Tidak ada biaya o ...... 
· - rJl 7 operational pada ...... 0 e:!u (l) seluruh desain 0.. 
0 
I I - I 7,843 I 7,843 I 7,843 I 7,843 7,843 I 7,843 
(l) 
(.) 
;:::: 9 Maintenance Cost I Rp 845 .591,99 I Rp 503 .219,38 I Rp 501.062,89 I Rp 753 .648,03 I Rp 751.491 ,54 I Rp 595.163,34 ~ ...... 
;:::: rJl 
0,8% x initial (l) 0 
"i:U Present worth of 
·-~ 
:E 10 annual I Rp 6.632.095,60 I Rp 3.946.819,61 I Rp 3.929.905,96 I Rp 5.910.966,34 I Rp 5.894.052,69 I Rp 4.667.948,86 
maintenance cost 
Tf\t!:~l rf\<:.t 
164.673.733,92 Rp 105.259.628,63 
Present Value Original I Altematif E1 1 I Altematif E1 0 I Altematif E9 I Altematif E6 I Altematif E5 
1 Biaya Konstruksi Rp 146.457.208,42 I Rp125.731.550,31 I Rp 98 .250.141 ,14 I Rp 148.253 .798,90 I Rp 139.356.350,90 I Rp 142.778 .798,90 
'"@ ...... 
·.=: "'I 2 Biaya Pemasangan I I Rp 1.542.904,33 I Rp 2.745 .745,29 1 I Rp 578.139,97 I Rp 364.111,33 . ...... 0 ;:::::U 
>--< 3 Total Initial Cost I Rp 146.457.208,42 1 Rp127 .274.454,7 I Rp 100.995 .886,43 I Rp 148.253.798,90 I Rp 139.934.490,87 I Rp 143.142.910,23 
E Pergantian cat dan 
Q) 
4 melamine tiap 5 32.400.000,00 I Rp223 .324.257,08 I Rp 91 .931.415,98 I - I Rp 15 .287.760,00 I Rp 32.400.000,00 s ...... Rp 
Q) "' tahun (.) 0 ~u 
0.. 
Q) I 5 I Present Value I Rp 8.000.120,04 I Rp 55.142.619,24 I Rp 22.699.455,64 I - I Rp 4.039.049,05 I Rp 8.000.120,04 ~ 
-
Q) 
on ..... 
~ ~ I 6 I Tidak ada nilai sisa 
'"@U 
r:/J 
-
'"@ 
;::::: Tidak ada biaya o ..... 
. ...... "' 7 operational pada ~ 0 ~u 
seluruh desain 0.. 
0 
I 8 I (P/A,I=12%,N=25~ 7,843 I 7,843 7,843 7,843 I 7,843 I 7, 
Q) 
(.) 
§ ..... I 9 I Maintenance Cost I Rp 1.171 .657,67 1 Rp 1.018.195,64 I Rp 807.967,09 I Rp 1.186.030,39 I Rp 1.119.475,93 I Rp 1.145 .143,28 
;::::: "' Q) 0 
EU 
· ~ J I Present worth of 
::E 1 0 annual I Rp 9.189.474,08 I Rp 7.985 .850,03 I Rp 6.336.998,30 I Rp 9.302.201 ,35 I Rp 8.780.205,43 I Rp 8.981.518,06 
maintenance cost 
-.t!:!1 rn<:::t 
152.753.7 45,35 
4.4.3 Analisa Pengambilan Keputusan dengan Matrik Multikriteria 
Pada tahap tm analisa pengambilan keputusan dilakukan 
mempertimbangkan seluruh aspek-aspek kriteria yang ada serta hasil dari penyari 
penyaringan sebelumnya yaitu analisa keuntungan kerugian dan analisa biaya 
hidup (LCC). Pada penulisan tugas akhir ini penulis mencoba menggunakan u ....... v~•'"' 
AHP sebagai analisa pengambilan keputusan multikriteria. Hal ini 
kelebihan-kelebihan metode ini sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya. 
Pemilihan alternatif dengan menggunakan metode AHP dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Penentuan Pohon Keputusan 
Untuk menentukan pemilihan alternative desain maka dibentuk suatu uv••uu 
keputusan yang terdiri dari 3 level yaitu level tujuan, level kriteria dan 
alternatif 
2. Penentuan Bobot Kriteria 
Dalam penentuan bobot kriteria dilakukan dengan matrik perbandingan 
kriteria yang satu dengan kriteria yang lain dengan memperhatikan 
dengan level tujuan. Penentuan bobot kriteria ini dinilai dengan skala 1 
3. Penentuan Bobot Alternatif Berdasarkan Kriteria 
Penentuan bobot alternatif berdasarkan kriteria ini dilakukan dengan 
perbandingan antara alternatif dengan alternatif yang 
memperhatikan hubungan dengan level kriteria dan penilaiannya dalam 
sampai 9. 
4. Sintesa Penilaian 
Hasil dari perkalian antara level kriteria dengan level alternatif 1\.\_,l.llUUlCI~ll 
dilakukan sintesa penilaian dengan cara melakukan perkalian dengan hasil 
global sehingga dapat dilakukan pemilihan alternatif terbaik dari hasil 
global yang tertinggi . 
Berikut ini adalah range penilaian analisa pengambilan keputusan dengan metode 
NIL AI PILIHAN 
1 Sarna Kuat (Equal) 
3 Setengah Kuat (Midly Strong) 
5 Kuat (Strong) 
7 Sangat Kuat (Very Strong) 
9 Sangat Kuat Sekali (Extremly Strong) 
4.4.3.1 Untuk Pekerjaan Dinding Ruangan 
Pohon keputusan pekerjaan dinding ruangan dapat dilihat pada gambar 4.10. LIVUVL 
masing-masing kriteria dapat dilihat pada table 4.26 yang merupakan hasil analisa 
table 4.25 . Sedangkan hasil perhitungan bobot masing-masing altematif 
masing-masing criteria dapat dilihat pada table 4.21 sampai table 4.36. Sintesa peni 
sebagai hasil akhir pemilihan altematif dapat dilihat pada table 4.37. 
- Plester camp 
1:0,25:6, 
-Wall Paper 
Pemilihan Altematif 
- Plester camp 
1:3 :10 
- Wall paper 
Gambar4.10 
- Plester camp 
1:3 :6, 
-Wall paper 
Hirarki Pemilihan Altematif Pekerjaan Dinding Ruangan 
Tabel4.33 
Matriks Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria D 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria D ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
...... 1 1 7 5 3 115 f-. 
-< 2 1/7 1 115 113 1/7 ~ 3 115 5 1 3 1/5 ~ 
f-. 4 113 3 113 1 5 ~ 5 5 7 5 115 1 
Total 6,6761905 23 11,533333 7,5333333 6,5428571 
Tabel4.34 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
(desain terpilih pekeijaan dinding ruangan) 
Kriteria D ALTERNATIF Jumlah Rating (R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,149786 0,3043478 0,433526 0,3982301 0,0305677 1,3164576 0,2632915 
-< 2 0,021398 0,0434783 0,017341 0,0442478 0,0218341 0,1482992 0,0296598 ~ 3 0,0299572 0,2173913 0,0867052 0,3982301 0,0305677 0,7628515 0,1525703 ~ 
f-. 4 0,0499287 0,1304348 0,0289017 0,1327434 0,7641921 1,1062007 0,2212401 ~ 5 0,7489301 0,3043478 0,433526 0,0265487 0,1528384 1,666191 0,3332382 
L 5 1 
Tabel4.35 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
r desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria E ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 115 113 1/7 3 
-< 2 5 1 5 3 3 ~ 3 3 1/5 1 113 113 ~ 
f-. 4 7 113 3 1 115 ~ 5 113 1/3 3 5 1 
Total 16,333333 2,0666667 12,333333 9,476I905 7,5333333 
Tabel4.36 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria E ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ I 0,0612245 0,0967742 0,027027 O,OI50754 0,3982301 0,5983312 0,1196662 
-< 2 0,3061224 0,483871 0,4054054 0,3I65829 0,3982301 I,9102118 0,3820424 ~ 3 0,1836735 0,0967742 0,08I0811 0,0351759 0,0442478 0,4409524 0,0881905 ~ 
f-. 4 0,4285714 0,16I2903 0,2432432 0,1055276 0,0265487 0,965I813 0,1930363 ~ 5 0,0204082 0,1612903 0,2432432 0,5276382 0,1327434 1,0853233 0,2170647 
L 5 I 
103 
Tabel4.29 
Matriks Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria B 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria B ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
f.: 1 1 1 1 1 3 
<r: 2 1 1 1 1 3 ~ 3 1 1 1 1 3 U.l 
r-- 4 1 1 1 1 3 ~ 5 1/3 1/3 113 113 1 
Total 4,3333333 4,3333333 4,3333333 4,3333333 13 
Tabel4.30 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria B 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria B ALTERNATIF Jurnlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 1,1538462 0,2307692 
<r: 2 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 1,1538462 0,2307692 ~ 3 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 1,1538462 0,2307692 U.l 
r-- 4 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 0,2307692 1,1538462 0,2307692 ~ 5 0,0769231 0,0769231 0,0769231 0,0769231 0,0769231 0,3846154 0,0769231 
L 5 1 
Tabel4.31 
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria C ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
f.: 1 1 5 3 3 3 
<r: 2 1/5 1 113 113 115 ~ 3 113 3 1 3 1/3 U.l 
r-- 4 113 3 113 1 1/3 ~ 5 1/3 5 3 3 1 
Total 2,2 17 7,6666667 10,333333 4,8666667 
Tabel 4.32 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria C 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria C ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
= 1 0,4545455 0,2941176 0,3913043 0,2903226 0,6164384 2,0467284 0,4093457 r--
<r: 2 0,0909091 0,0588235 0,0434783 0,0322581 0,0410959 0,2665648 0,053313 ~ 3 0,1515152 0,1764706 0,1304348 0,2903226 0,0684932 0,8172363 0,1634473 U.l 
r-- 4 0,1515152 0,1764706 0,0434783 0,0967742 0,0684932 0,5367313 0,1073463 ~ 5 0,1515152 0,2941176 0,3913043 0,2903226 0,2054795 1,3327392 0,2665478 
L 5 1 
Tabel4.25 
Matriks Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
KRITERIA 
A B c D E 
<: A 1 7 3 5 3 
~ B 1/7 1 3 3 3 
~ c 1/3 1/3 1 5 3 E-< 
~ D 115 1/3 1/5 1 1/5 
E 1/3 1/3 1/3 5 1 
Total 2,0095238 9 7,5333333 19 10,2 
Tabel4.26 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
KRITERIA Jumlah Bobot (B) 
A B c D E 
<: A 0,4976303 0,7777778 0,3982301 0,2631579 0,2941176 2,2309137 0,4461827 
2 B 0,07109 0,1111111 0,3982301 0,1578947 0,2941176 1,0324436 0,2064887 
~ c 0,1658768 0,037037 0, 1327434 0,2631579 0,2941176 0,8929327 0, 1785865 E-< 
~ D 0,0995261 0,037037 0,0265487 0,0526316 0,0196078 0,2353512 0,0470702 E 0,1658768 0,037037 0,0442478 0,2631579 0,0980392 0,6083587 0,1216717 
L 5 1 
Tabel4.27 
Matriks Perbandingan an tar Altematif Desain terhadap Kriteria A 
( desain terpilih pekerjaan din ding ruangan) 
Kriteria A ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/3 3 5 7 
<: 2 3 1 3 5 7 ~ 3 1/3 1/3 1 3 5 ~ 
E-< 4 1/5 1/5 113 1 3 ~ 5 1/7 1/7 1/5 1/3 1 
Total 4,6761905 2,0095238 7,5333333 14,333333 23 
Tabel4.28 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria A 
(desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
Kriteria A ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
...... 1 0,2138493 0,1658768 0,3982301 0,3488372 0,3043478 1,4311412 0,2862282 E-< 
<: 2 0,6415479 0,4976303 0,3982301 0,3488372 0,3043478 2,1905933 0,4381187 2 3 0,0712831 0,1658768 0,1327434 0,2093023 0,2173913 0,7965969 0, 1593194 ~ 
E-< 4 0,0427699 0,0995261 0,0442478 0,0697674 0,1304348 0,3867459 0,0773492 ~ 5 0,0305499 0,07109 0,0265487 0,0232558 0,0434783 0,1949227 0,0389845 
L 5 1 
Tabel4.37 
Matriks Sintesa dari Proses AHP 
( desain terpilih pekerjaan dinding ruangan) 
BOBOT ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
(B) (R) B) x(R (R) B )x(R (R) B )x(R (R) B) x(R ( R) (B)x(R) 
~ A 0,44618 0,28623 0,12771 0,43812 0,19548 0,15932 0,07109 0,07735 0,03451 0,03898 0,0173942 B 0,20649 0,23077 0,04765 0,23077 0,04765 0,23077 0,04765 0,23077 0,04765 0,07692 0,0158837 
~ c 0,17859 0,40935 0,0731 0,05331 0,00952 0,16345 0,02919 0,10735 0,01917 0,26655 0,0476019 E-< 
~ D 0,04707 0,26329 0,01239 0,02966 0,0014 0,15257 0,00718 0,22124 0,01041 0,33324 0,0156856 
E 0,12167 0,11967 0,01456 0,38204 0,04648 0,08819 0,01073 0,19304 0,02349 0,21706 0,0264106 
:E 0,27541817 0,300533068 0,16583809 0,135234601 0,122976071 
Rangking 2 1 3 5 4 
4.4.3.2 Untuk Pekerjaan Dinding Toilet 
Pobon keputusan pekerjaan dinding toilet dapat dilibat pada gambar 4.11. B 
masing-masing kriteria dapat dilibat pada table 4.39 yang merupakan basil analisa 
table 4.38. Sedangkan basil perbitungan bobot masing-masing alternatif 
masing-masing criteria dapat dilibat pada table 4.40 sampai table 4.49. Sintesa 
sebagai basil akhir pemiliban alternatif dapat dilibat pada table 4.50. 
- Pas Batako 1 :4 
- PI ester camp 1 :4 
- Pas Keramik 
Kls1 
- Pas Batako 1 :4 
- Plester camp 1 :4 
- liz dinding Pas 
Keramik Kls 2 
- liz dinding Cat 
Catylac 
Pemilihan Altematif 
Dinding Toilet 
Waktu 
- Pas Batako 1 :4 
- Plester camp 1 :4 
- liz dinding Pas 
Keramik Kls 1 
- liz dinding Cat 
Catylac 
Gambar4.11 
- Pas Batu Bata 
1:4 
- Plester camp 1 :4 
- liz dinding Pas 
Keramik Kls 2 
- liz dinding Cat 
Catylac 
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Tabel4.38 
Matriks Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
KRITERIA 
A B c D E 
<r: A 1 7 5 5 3 
~ B 1/7 1 3 3 1/5 
r.r.l c 115 1/3 1 1 1/5 E-
~ D 1/5 1/3 1 1 1/5 
E 1/3 5 5 5 1 
Total 1,8761905 13,666667 15 15 4,6 
Tabel4.39 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
KRITERIA Jumlah Bobot (B) 
A B c D E 
<r: A 0,5329949 0,5121951 0,3333333 0,3333333 0,6521739 2,3640306 0,4728061 
2 B 0,0761421 0,0731707 0,2 0,2 0,0434783 0,5927911 0,1185582 
r.r.l c 0,106599 0,0243902 0,0666667 0,0666667 0,0434783 0,3078008 0,0615602 E-
~ D 0,106599 0,0243902 0,0666667 0,0666667 0,0434783 0,3078008 0,0615602 
E 0,177665 0,3658537 0,3333333 0,3333333 0,2173913 1,4275766 0,2855153 
2: 5 1 
Tabel4.40 
Matriks Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria A 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria A ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/3 3 5 7 
<r: 2 3 1 3 5 7 ~ 3 1/3 1/3 1 5 7 r.r.l 
E- 4 1/5 1/5 115 1 5 ~ 5 1/7 1/7 1/7 1/5 1 
Total 4,6761905 2,0095238 7,3428571 16,2 27 
Tabel4.41 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria A 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria A ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,2138493 0, 1658768 0,4085603 0,308642 0,2592593 1,3561876 0,2712375 
<( 2 0,6415479 0,4976303 0,4085603 0,308642 0,2592593 2,1156397 0,4231279 & 3 0,0712831 0,1658768 0,1361868 0,308642 0,2592593 0,9412479 0,1882496 r.r.l 
E- 4 0,0427699 0,0995261 0,0272374 0,0617284 0,1851852 0,4164469 0,0832894 ~ 5 0,0305499 0,07109 0,0194553 0,0123457 0,037037 0,1704779 0,0340956 
2: 5 1 
Tabel4.42 
Matriks Perbandingan antar AJtematifDesain terhadap Kriteria B 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria B ALTERNATIF 
1 2 " 4 5 .) 
~ 1 1 9 5 9 5 r-< 
~ 2 1/9 1 1/5 1/3 1/3 2 3 1/5 5 1 5 3 
r.L1 
f-. 4 1 3 1/5 1 1/3 ~ 5 1/5 3 1/3 3 1 
Total 2,51Il111 21 6,7333333 18,333333 9,6666667 
Tabel4.43 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AJtematifDesain terhadap Kriteria B 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria B ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,398230I 0,4285714 0,7425743 0,490909I 0,5172414 2,5775262 0,5I55052 
-< 2 0,0442478 0,0476I9 0,029703 0,0181818 0,0344828 O,I742344 0,0348469 2 3 0,079646 0,2380952 0,1485I49 0,2727273 0,3103448 1,0493282 0,2098656 
r.L1 
r-< 4 0,3982301 0,1428571 0,029703 0,0545455 0,0344828 0,6598184 0,13I9637 ~ 5 0,079646 O,I428571 0,049505 O, I636364 0,1034483 0,5390928 O,I078I86 
L 5 1 
Tabel 4.44 
Matriks Perbandingan antar AJtematifDesain terhadap Kriteria C 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria C ALTERNATIF 
I 2 3 4 5 
1:3 1 1 1/3 1/3 5 5 
-< 2 3 1 1 7 7 2 3 3 1 1 7 7 
r.L1 
r-< 4 1/5 1/7 1/7 1 1 ~ 5 1/5 1/7 1/7 1 I 
Total 7,4 2,6190476 2,6190476 21 21 
Tabel4.45 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AJtematifDesain terhadap Kriteria C 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria C ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
I 2 3 4 5 
:::::: 1 0,1351351 0, 1272727 0,1272727 0,2380952 0,2380952 0,865871 1 0,1731742 r-< 
~ 2 0,4054054 0,3818182 0,3818182 0,3333333 0,3333333 1,8357084 0,367I417 z 
a:: 
" 0,4054054 0,3818182 0,3818182 0,3333333 0,3 333333 1,8357084 0,3671417 
r.L1 .) 
r-< 4 0,027027 0,0545455 0,0545455 0,047619 0,047619 0,231356 0,0462712 ~ 5 0,027027 0,0545455 0,0545455 0,047619 0,047619 0,231356 0,0462712 
L 5 1 
Tabel4.46 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria D ALTERNATIF 
" 1 2 .} 4 5 
...... 1 1 1/3 1/3 3 " E-< .} 
<C 2 3 1 1 3 3 ~ " 3 1 1 3 3 w .} 
E-< 4 1/3 1/3 1/3 1 1 ~ 5 1/3 1/3 1/3 1 1 
Total 7,6666667 3 3 11 11 
Tabel4.47 
Matriks Nonnalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
( desain terpilih pekerjaan din ding toilet) 
Kriteria D ALTERNATIF Jumlah Rating ( R, 
1 2 3 4 5 
...... 1 0,1304348 0,1111111 0,1111111 0,2727273 0,2727273 0,8981116 0,1796223 E-< 
<C 2 0,3913043 0,3333333 0,3333333 0,2727273 0,2727273 1,6034256 0,3206851 ~ 3 0,3913043 0,3333333 0,3333333 0,2727273 0,2727273 1,6034256 0,320685I w 
E-< 4 0,0434783 0,11I111I O,II1111I 0,090909I 0,090909I 0,4475I87 0,0895037 ~ 5 0,0434783 0, II1111I 0, II1111I 0,090909I 0,090909I 0,4475I87 0,0895037 
I 5 1 
Tabel4.48 
Matriks Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria E 
( desain terpilih pekerjaan dindingtoilet) 
Kriteria E ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
....... I 1 7 5 7 5 E-< 
<C 2 1/7 I I/5 I/3 1/3 ~ 3 1/5 5 1 5 3 w 
E-< 4 I/7 3 1/5 I 1/3 ~ 5 I/5 3 I/3 3 1 
Total 1,6857143 19 6,7333333 16,333333 9,6666667 
Tabel4.49 
Matriks Nonnalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
Kriteria E ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
...... 1 0,5932203 0,3684211 0,7425743 0,4285714 0,5172414 2,6500285 0,5300057 E-< 
<( 2 0,0847458 0,0526316 0,029703 0,0204082 0,0344828 0,2219712 0,0443942 z p:: 3 0,1186441 0,2631579 0,1485149 0,3061224 0,3103448 1,1467841 0,2293568 w 
E-< 4 0,0847458 0,1578947 0,029703 0,0612245 0,0344828 0,3680507 0,0736101 ~ 5 0,1186441 0,1578947 0,049505 0,1836735 0,1034483 0,6131655 0,1226331 
I 5 1 
BOBOT 
1 
(B) ( R) B) x(R 
A 0,47281 0,27124 0,12824 ~ B 0,11856 0,51551 0,06112 
UJ c 0,06156 0,17317 0,01066 E-< 
~ D 0,06156 0,17962 0,01106 
E 0,28552 0,53001 0,15132 
L 0,362403106 
Rangking 1 
Tabel4.50 
Matriks Sintesa dari Proses AHP 
(desain terpilih pekerjaan dinding toilet) 
ALTERNATIF 
2 3 
(R) B)x(R ( R) B) X ( R 
0,42313 0,20006 0,18825 0,08901 
0,03485 0,00413 0,20987 0,02488 
0,36714 0,0226 0,36714 0,0226 
0,32069 0,01974 0,32069 0,01974 
0,04439 0,01268 0,22936 0,06548 
0,259206838 0,221714467 
2 3 
--
4 5 
( R) B) x ( R ( R) (B)x(R) 
0,08329 0,03938 0,0341 0,0161206 
0,13196 0,01565 0,10782 0,0127828 
0,04627 0,00285 0,04627 0,0028485 
0,0895 0,00551 0,0895 0,0055099 
0,07361 0,02102 0,12263 0,0350136 
0,084400256 0,072275333 
4 5 
-------
-
-0 
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4.4.3.3 Untuk Pekerjaan Plafond 
Pobon keputusan pekerjaan plafond dapat dilibat pada gambar 4.12. Bobot masing-
masing kriteria dapat dilibat pada table 4.52 yang merupakan basil analisa dari table 
4.51. Sedangkan basil perhitungan bobot masing-masing alternatif terbadap masing-
masing criteria dapat dilibat pada table 4.53 sampai table 4.62. Sintesa penilaian sebagai 
basil akhir pemiliban alternatif dapat dilibat pada table 4.63. 
- Eternit gresik + 
rangka 
- cat plafon 
Pemilihan Alternatif 
- Asbes + rangka 
- cat plafond 
Gambar4.12 
- Eternit gresik + 
rangka 
- list plafon 
gypsum 
- cat plafon 
Hirarki Pemiliban Pekerjaan Plafond 
gypsum 
- cat plafond 
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Tabel4.51 
Matriks Perbandingan antar Kriteria 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
KRITERIA 
A B c D E 
<: 
A 1 7 5 5 3 
2 B 117 1 5 5 1/5 
IJ.1 c 1/5 1/5 1 3 1/5 E-< 
~ D 1/5 1/5 1/3 1 1/5 
E 1/3 5 5 5 1 
Total 1,8761905 13,4 16,333333 19 4,6 
Tabel4.52 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih peketjaan Plafond) 
KRITERIA Jumlah Rating ( R 
A B c D E 
<: A 0,5329949 0,5223881 0,3061224 0,2631579 0,6521739 2,2768372 0,4553674 
2 B 0,0761421 0,0746269 0,3061224 0,2631579 0,0434783 0,7635276 0,1527055 
IJ.1 c 0, 106599 0,0149254 0,0612245 0,1578947 0,0434783 0,3841218 0,0768244 E-< 
~ D 0,106599 0,0149254 0,0204082 0,0526316 0,0434783 0,2380424 0,0476085 
E 0,177665 0,3731343 0,3061224 0,2631579 0,2173913 1,337471 0,2674942 
l: 5 1 
Tabel 4.53 
Matriks Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria A 
( desain terpilih pekeijaan Plafond) 
Kriteria A ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/3 1/3 5 5 
<t: 2 3 1 1 9 9 ~ 3 3 1 1 9 9 IJ.1 
E-< 4 115 1/9 1/9 1 1 ~ 5 1/5 1/9 1/9 1 1 
Total 7,4 2,5555556 2,5555556 25 25 
Tabel4.54 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria A 
(desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria A ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,1351351 0,1304348 0,1304348 0,2 0,2 0,7960047 0,1592009 
<: 2 0,4054054 0,3913043 0,3913043 0,36 0,36 1,9080141 0,3816028 ~ 3 0,4054054 0,3913043 0,3913043 0,36 0,36 1,9080141 0,3816028 IJ.1 
E-< 4 0,027027 0,0434783 0,0434783 0,04 0,04 0,1939835 0,0387967 ~ 5 0,027027 0,0434783 0,0434783 0,04 0,04 0,1939835 0,0387967 
l: 5 1 
Tabel4.55 
Matriks Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria B 
( desain terpilih peketjaan Plafond) 
Kriteria B ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
...... 1 1 3 3 1 1 E-< 
~ 2 113 1 1 1/5 115 ~ 3 113 1 1 1/5 115 ~ 
E-< 4 1 5 5 1 1 ~ 5 1 5 5 1 1 
Total 3,6666667 15 15 3,4 3,4 
Tabel4.56 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria B 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria B ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,2727273 0,2 0,2 0,2941176 0,2941176 1,2609626 0,2521925 ~ 2 0,0909091 0,0666667 0,0666667 0,0588235 0,0588235 0,3418895 0,0683779 ~ 3 0,0909091 0,0666667 0,0666667 0,0588235 0,0588235 0,3418895 0,0683779 ~ 
E-< 4 0,2727273 0,3333333 0,3333333 0,2941176 0,2941176 1,5276292 0,3055258 ~ 5 0,2727273 0,3333333 0,3333333 0,2941176 0,2941176 1,5276292 0,3055258 
L 5 1 
Tabel4.57 
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria C 
( desain terpilih peketjaan Plafond) 
Kriteria C ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/5 115 1 1 
~ 2 5 1 1 5 5 ~ 3 5 1 1 5 5 ~ 
E-< 4 1 115 1/5 1 1 ~ 5 1 115 115 1 1 
Total 13 2,6 2,6 13 13 
Tabel4.58 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria C 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria C ALTERNATIF 
1 2 3 4 
...... 1 0,0769231 0,0769231 0,0769231 0,0769231 E-< 
~ 2 0,3846154 0,3846154 0,3846154 0,3846154 ~ 3 0,3846154 0,3846154 0,3846154 0,3846154 ~ 
E-< 4 0,0769231 0,0769231 0,0769231 0,0769231 ~ 5 0,0769231 0,0769231 0,0769231 0,0769231 
Jumlah Rating ( R 
5 
0,0769231 0,3846154 0,0769231 
0,3846154 1,9230769 0,3846154 
0,3846154 1,9230769 0,3846154 
0,0769231 0,3846154 0,0769231 
0,0769231 0,3846154 0,0769231 
L 5 1 
1 u~ PE.R .. us r ... 
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Tabel4.59 
Matriks Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria D 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria D ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/3 1/3 1 1 
<( 2 3 1 1 3 3 ~ 3 3 1 1 3 3 ~ 
f-o 4 1 1/3 1/3 1 1 ~ 5 1 1/3 1/3 1 1 
Total 9 3 3 9 9 
Tabel4.60 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria D ALTERNATIF Jurnlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,5555556 0,1111111 
<( 2 0,3333333 0,3333333 0,3333333 0,3333333 0,3333333 1,6666667 0,3333333 ~ 3 0,3333333 0,3333333 0,3333333 0,3333333 0,3333333 1,6666667 0,3333333 ~ 
f-o 4 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,5555556 0,1111111 ~ 5 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,1111111 0,5555556 0,1111111 
1: 5 1 
Tabel4.61 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria E ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/5 113 1 3 
~ 2 5 1 1/3 3 5 ~ 3 3 3 1 3 1 ~ 
f-o 4 1 113 1/3 1 3 ~ 5 1/3 115 1 1/3 1 
Total 10,333333 4,7333333 3 8,3333333 13 
Tabel4.62 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
Kriteria E ALTERNATIF Jurnlah Rating ( R) 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,0967742 0,0422535 0,1111111 0,12 0,2307692 0,6009081 0,1201816 
<( 2 0,483871 0,2112676 0,1111111 0,36 0,3846154 1,5508651 0,310173 ~ 3 0,2903226 0,6338028 0,3333333 0,36 0,0769231 1,6943818 0,3388764 ~ 
f-o 4 0,0967742 0,0704225 0,1111111 0,1 2 0,2307692 0,6290771 0,1258154 ~ 5 0,0322581 0,0422535 0,3333333 0,04 0,0769231 0,524768 0,1049536 
1: 5 1 
BOBOT 
1 
(B) (R) B) x( R 
~ A 
0,45537 0,1592 0,07249 
B 0,15271 0,25219 0,03851 
!:.r..l c 0,07682 0,07692 0,00591 t--< 
~ D 0,04761 0,11111 0,00529 
E 0,26749 0,12018 0,03215 
l: 0,154353395 
Rangking 3 
----- -- --- ·-
Tabel4.63 
Matriks Sintesa dari Proses AHP 
( desain terpilih pekerjaan Plafond) 
ALTERNATIF 
2 3 
(R) B) X (R (R) B) x(R 
0,3816 0,17377 0,3816 0,17377 
0,06838 0,01044 0,06838 0,01044 
0,38462 0,02955 0,38462 0,02955 
0,33333 0,01587 0,33333 0,01587 
0,31017 0,08297 0,33888 0,09065 
0,312597989 0,320275968 
2 1 
4 5 
(R) B) x(R ( R) (B)x(R) 
0,0388 0,01767 0,0388 0,0176668 
0,30553 0,04666 0,30553 0,0466555 
0,07692 0,00591 0,07692 0,0059096 
0,11111 0,00529 0,11111 0,0052898 
0,12582 0,03365 0,10495 0,0280745 
0,109176532 0,103596117 
4 5 
-
-Vl 
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4.4.3.4 U otuk Pekerjaan Pinto 
Pohon keputusan pekerjaan pintu dapat dilihat pada gambar 4.13. Bobot masing-
masing kriteria dapat dilihat pada table 4.65 yang merupakan hasil analisa dari table 
4.64. Sedangkan hasil perhitungan bobot masing-masing altematif terhadap masing-
masing kriteria dapat dilihat pada table 4.66 sampai table 4.75 . Sintesa penilaian sebagai 
hasil akhir pemilihan altematif dapat dilihat pada table 4.76. 
Total Cost 
(A) 
- Daun Pintu 
Double 
Teakwood 
- Kusen Kayu 
Meranti 
- Cat Kayu Kosen 
Jati 6/15 
-Cat KayuDn 
Pintu Panil 
Pemilihan Alternatif 
Pintu 
- Daun Pintu 
Double Klam 
(Kayu Kamper) 
- Kusen Kayu 
Kamper 
- Melamine Kosen 
Jati 6/15 
- Melamine Dn 
Pintu Panil 
Gambar4.13 
- Daun Pintu Double 
Teakwood 
- KusenKayu 
Meranti 
- Melamine Kosen 
Jati 6/15 
- Melamine Dn Pintu 
Panil 
Hirarki Pemilihan Altematif Pekerjaan Pintu 
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Tabel4.64 
Matriks Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih peketjaanpintu) 
KRITERIA 
A B c D E 
< 
A 1 1 5 5 3 
2 B 1 1 5 5 3 
t.ll c 1/5 1/5 1 1 1/3 E-o 
~ D 1/5 115 1 1 I/3 
E 1/3 1/3 3 3 I 
Total 2,73333333 2,7333333 15 I5 7,6666667 
Tabel4.65 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih pekerjaan pintu} 
KRITERIA Jumlah Rating ( R 
A B c D E 
< A 0,36585366 0,3658537 0,3333333 0,3333333 0,3913043 I,7896783 0,3579357 2 B 0,36585366 0,3658537 0,3333333 0,3333333 0,39I3043 I,7896783 0,3579357 
t.ll c 0,073I7073 0,073I707 0,0666667 0,0666667 0,0434783 0,323I531 0,0646306 E-o 
~ D 0,073I7073 0,073I707 0,0666667 0,0666667 0,0434783 0,323I53I 0,0646306 E 0,12I95I22 O, I219512 0,2 0,2 0,1304348 0,7743372 0,1548674 
L 5 I 
Tabel4.66 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria A 
( desain terpilih peketjaan pintu) 
Kriteria A ALTERNATIF 
I 2 3 4 5 
~ 1 1 1/3 7 5 3 
< 2 3 1 7 5 3 ~ 3 1/7 1/7 1 113 115 t.ll 
E-o 4 115 115 3 1 1/5 ~ 5 1/3 1/3 5 5 1 
Total 4,67619048 2,0095238 23 16,333333 7,4 
Tabel4.67 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria A 
(desain terpilih pekerjaan pintu) 
Kriteria A ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,21384929 0,1658768 0,3043478 0,3061224 0,4054054 I,3956017 0,2791203 
< 2 0,64154786 0,4976303 0,3043478 0,3061224 0,4054054 2,1550539 0,4310108 ~ 3 0,0305499 0,07109 0,0434783 0,0204082 0,027027 O, I925534 0,0385107 t.ll 
E-o 4 0,04276986 0,0995261 0,1304348 0,0612245 0,027027 0,3609822 0,072I964 ~ 5 0,0712831 0,1658768 0,2173913 0,3061224 0,1351351 0,8958088 0, 179I618 
L 5 1 
11 
Tabe14.68 
Matriks Perbandingan antar Alternatif Desain terhadap Kriteria B 
(desain terpilih pekerjaan pintu) 
Kriteria B ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 113 113 115 113 
<t: 2 3 1 1/3 115 1 ~ 3 3 3 1 113 3 I:.Ll 
E-< 4 5 5 3 1 3 ~ 5 3 1 1/3 113 1 
Total 15 10,333333 5 2,0666667 8,3333333 
Tabe14.69 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria B 
(desain terpilih pekerjaan pintu) 
Kriteria B ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,06666667 0,0322581 0,0666667 0,0967742 0,04 0,3023656 0,0604731 
<t: 2 0,2 0,0967742 0,0666667 0,0967742 0,12 0,5802151 0,116043 ~ 3 0,2 0,2903226 0,2 0,1612903 0,36 1,2116129 0,2423226 I:.Ll 
E-< 4 0,33333333 0,483871 0,6 0,483871 0,36 2,2610753 0,4522151 ~ 5 0,2 0,0967742 0,0666667 0,1612903 0,12 0,6447312 0,1289462 
l: 5 1 
Tabel4.70 
Matriks Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria C 
( desain terpilih pekerjaan pintu) 
Kriteria C ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1 3 3 1 
<t: 2 1 1 3 3 1 ~ 3 113 113 1 1 1/3 I:.Ll 
E-< 4 113 113 1 1 113 ~ 5 1 1 3 3 1 
Total 3,66666667 3,6666667 11 11 3,6666667 
Tabel4.71 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria C 
fdesain terpilih peketjaan pintu) 
Kriteria C ALTERNATIF Jumlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,27272727 0,2727273 0,2727273 0,2727273 0,2727273 1,3636364 0,2727273 
< 2 0,27272727 0,2727273 0,2727273 0,2727273 0,2727273 1,3636364 0,2727273 ~ 3 0,09090909 0,0909091 0,0909091 0,0909091 0,0909091 0,4545455 0,0909091 I:.Ll 
f-; 4 0,09090909 0,0909091 0,0909091 0,0909091 0,0909091 0,4545455 0,0909091 ~ 5 0,27272727 0,2727273 0,2727273 0,2727273 0,2727273 1,3636364 0,2727273 
l: 5 1 
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Tabel4.72 
Matriks Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria D 
(desain terpilih pekeijaan pintu) 
Kriteria D ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 113 3 1 113 
< 2 3 1 5 3 1 ~ 3 1/3 115 1 113 1/5 ~ 
E-< 4 1 1/3 3 1 113 ~ 5 3 1 5 3 1 
Total 8,33333333 2,8666667 17 8,3333333 2,8666667 
Tabel4.73 
Matriks Norrnalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
( desain terpilih pekeijaan pintu) 
Kriteria D ALTERNATIF Jurnlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,12 0,1162791 0,1764706 0,12 0,1162791 0,6490287 0,1298057 
< 2 0,36 0,3488372 0,2941176 0,36 0,3488372 1,7117921 0,3423584 ~ 3 0,04 0,0697674 0,0588235 0,04 0,0697674 0,2783584 0,0556717 ~ 
E-< 4 0,12 0,1162791 0,1764706 0,12 0,1162791 0,6490287 0,1298057 ~ 5 0,36 0,3488372 0,2941176 0,36 0,3488372 1,7117921 0,3423584 
L 5 1 
Tabel4.74 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
( desain terpilih pekeijaan pintu) 
Kriteria E ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 3 113 5 3 
< 2 113 1 113 5 1/3 ~ 3 3 3 1 3 3 ~ 
E-< 4 115 1/5 1/3 1 1/3 ~ 5 113 3 1/3 3 1 
Total 4,86666667 10,2 2,3333333 17 7,6666667 
Tabel4.75 
Matriks Norrnalisasi Hasil Perbandingan antar AlternatifDesain terhadap Kriteria E 
(desain terpilih pekeijaan pintu). 
Kriteria E ALTERNATIF Jurnlah Rating ( R 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,20547945 0,2941176 0,1428571 0,2941176 0,3913043 1,3278762 0,2655752 
< 2 0,06849315 0,0980392 0,1428571 0,2941176 0,0434783 0,6469854 0,1293971 ~ 3 0,61643836 0,2941176 0,4285714 0,1764706 0,3913043 1,9069024 0,3813805 ~ 
E-< 4 0,04109589 0,0196078 0,1428571 0,0588235 0,0434783 0,3058627 0,0611725 ~ 5 0,06849315 0,2941176 0,1428571 0,1764706 0,1304348 0,8123733 0,1624747 
L 5 1 
BOBOT 
1 
(B) ( R) B )x (R 
A 0,357936 0,27912 0,09991 ~ B 0,357936 0,06047 0,02165 
~ c 0,064631 0,27273 0,01763 r--. 
~ D 0,064631 0,12981 0,00839 
E 0,154867 0,26558 0,04113 
:L 0,188697529 
Rangking 3 
Tabel4.76 
Matriks Sintesa dari Proses AHP 
( desain terpilih pekerjaan pintu) 
ALTERNATIF 
2 3 
(R) B) x(R (R) B) x ( R 
0,43101 0,15427 0,03851 0,01378 
0,11604 0,04154 0,24232 0,08674 
0,27273 0,01763 0,09091 0,00588 
0,34236 0,02213 0,05567 0,0036 
0,1294 0,02004 0,38138 0,05906 
0,255602821 0,169057264 
1 5 
4 
(R) B )x (R 
0,0722 0,02584 
0,45222 0,16186 
0,09091 0,00588 
0,12981 0,00839 
0,06117 0,00947 
0,211444148 
2 
5 
(R) (B)x(R) 
0,17916 0,06412838 
0,12895 0,04615446 
0,27273 0,01762653 
0,34236 0,02212683 
0,16247 0,02516204 
0,175198238 
4 I 
..... 
N 
0 
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4.4.3.5 U otuk Pekerjaan Jendela 
Pohon keputusan pekerjaan jendela dapat dilihat pada garnbar 4.14. Bobot rnasing-
rnasing kriteria dapat dilihat pada table 4.78 yang merupakan hasil analisa dari table 
4.77. Sedangkan hasil perhitungan bobot masing-masing altematif terhadap masing-
masing criteria dapat dilihat pada table 4.79 sampai table 4.88. Sintesa penilaian sebagai 
hasil akhir pemilihan altematif dapat dilihat pada table 4.89. 
Total Cost 
(A) 
- Kusen Kayu 
Kamper 
- Kaca 
- Dn Jendela 
Aluminium 
- Daun Jendela 
Bouvenlist 
Kamper 
-Cat Kayu Dn 
Jendela + BY 
- Cat Kayu Kusen 
Pemilihan Altematif 
Jendela 
- Kusen aluminium 
- Kaca 
- Dn Jendela 
Aluminium 
- Daun Jendela 
Bouvenlist 
Aluminium 
Gambar4.14 
- Kusen aluminium 
- Kaca 
- Dn Jendela 
Aluminium 
- Daun Jendela 
Bouvenlist Kamper 
-Cat KayuDn 
Jendela +BY 
Hirarki Pemilihan Altematif Jendela 
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Tabel4.77 
Matriks Perbandingan antar Kriteria 
(desain terpilih peketjaanjendela) 
KRITERIA 
A B c D E 
<C A 1 3 9 7 5 
02 B 113 1 7 5 3 
lJ.l c 1/9 1/7 1 1/3 1/5 (:'-; 
~ D 1/7 l/5 3 1 1/3 
E 1/5 1/3 5 3 1 
Total 1,7873016 4,67619 25 16,33333 9,533333 
Tabel4.78 
Matriks Norrnalisasi Hasil Perbandingan antar Kriteria 
( desain terpilih peketjaan jendela) 
KRITERIA Jumlah Rating ( R) 
A B c D E 
<C A 0,5595027 0,641548 0,36 0,428571 0,524476 2,5140975 0,5028195 
2 B 0,1865009 0,213849 0,28 0,306122 0,314685 1,3011579 0,2602316 
lJ.l c 0,062167 0,03055 0,04 0,020408 0,020979 0,174104 0,0348208 (:'-; 
~ D 0,079929 0,04277 0,12 0,061224 0,034965 0,3388883 0,0677777 
E 0,1119005 0,071283 0,2 0,183673 0,104895 0,6717522 0,1343504 
I. 5 1 
Tabel4.79 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria A 
( desain terpilih peketjaan jendela) 
Kriteria A ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 1/9 1/5 1/7 1/3 
<C 2 9 1 5 3 7 ~ 3 5 1/5 1 1/3 3 lJ.l (:'-; 4 7 1/3 3 1 5 ~ 5 3 117 1/3 1/5 1 
Total 25 1, 787302 9,533333 4,67619 16,33333 
Tabel4.80 
Matriks Norrnalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria A 
( desain terpilih peketjaan jendela) 
Kriteria A ALTERNATIF Jumlah Rating ( R) 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,04 0,062167 0,020979 0,03055 0,020408 0,174104 0,0348208 
<C 2 0,36 0,559503 0,524476 0,641548 0,428571 2,5140975 0,5028195 ~ 3 0,2 0,111901 0,104895 0,071283 0,183673 0,6717522 0,1343504 lJ.l (:'-; 4 0,28 0,186501 0,314685 0,213849 0,306122 1,3011579 0,2602316 
....:l 
<C 5 0,12 0,079929 0,034965 0,04277 0,061224 0,3388883 0,0677777 
I. 5 1 
---- ----
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Tabe14.81 
Matriks Perbandingan antar Altematif Desain terhadap Kriteria B 
( desain terpilih pekerjaan jendela) 
Kriteria B ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
:::::: 1 1 5 1/7 1/3 1/5 E-< 
<t: 2 1/5 1 1/7 1/3 1/5 z 
~ 3 7 7 1 5 3 ~ 
E-< 4 3 3 1/5 1 1/3 ~ 5 5 5 1/3 3 1 
Total 16,2 21 1,819048 9,666667 4, 733333 
Tabel4.82 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria B 
( desain terpilih peketjaan jendela) 
Kriteria B ALTERNATIF Jurnlah Rating ( R) 
1 2 3 4 5 
...... 1 0,0617284 0,238095 0,078534 0,034483 0,042254 0,4550939 0,0910188 E-< 
<( 2 0,0123457 0,047619 0,078534 0,034483 0,042254 0,215235 0,043047 ~ 3 0,4320988 0,333333 0,549738 0,517241 0,633803 2,4662145 0,4932429 ~ 
E-< 4 0,1851852 0,142857 0,109948 0,103448 0,070423 0,6118608 0,1223722 ~ 5 0,308642 0,238095 0,183246 0,310345 0,211268 1,2515957 0,2503191 
L 5 1 
Tabel4.83 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria C 
( desain terpilih pekerjaanjendela) 
Kriteria C ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
...... 1 1 1/3 1/7 1/5 113 E-< 
<( 2 3 1 1/7 1/5 1/3 ~ 3 7 7 1 5 3 ~ 
E-< 4 5 5 1/5 1 3 ~ 5 3 3 1/3 1/3 1 
Total 19 16,33333 1,819048 6,733333 7,666667 
Tabel4.84 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria C 
( desain terpilih peketjaan jendela) 
Kriteria C ALTERNATIF Jumlah Rating ( R) 
1 2 3 4 5 
E-< 1 0,0526316 0,020408 0,078534 0,029703 0,043478 0,224755 0,044951 
<t: 2 0,1578947 0,061224 0,078534 0,029703 0,043478 0,3708345 0,0741669 ~ 3 0,3684211 0,428571 0,549738 0,742574 0,391304 2,4806093 0,4961219 ~ 
E-< 4 0,2631579 0,306122 0,109948 0,148515 0,391304 1,2190472 0,2438094 ~ 5 0,1578947 0,183673 0,183246 0,049505 0,130435 0,704754 0,1409508 
L 5 1 
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Tabel4.85 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
( desain terpilih pekerjaan jendela) 
Kriteria D ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
-
1 1 l /3 1/7 113 1/5 £--< 
-< 2 3 1 1/5 1/3 1/3 @ 3 7 5 1 3 5 ~ 
£--< 4 3 3 1/3 1 3 ~ 5 5 3 115 113 1 
Total 19 12,33333 1,87619 5 9,533333 
Tabel4.86 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria D 
(desain terpilih pekerjaan iendela) 
Kriteria D ALTERNATIF Jumlah Rating ( R) 
1 2 3 4 5 
~ 1 0,0526316 0,027027 0,076142 0,066667 0,020979 0,2434464 0,0486893 
< 2 0,1578947 0,081081 0,106599 0,066667 0,034965 0,4472065 0,0894413 ~ 3 0,3684211 0,405405 0,532995 0,6 0,524476 2,4312969 0,4862594 ~ 
£--< 4 0,1578947 0,243243 0,177665 0,2 0,314685 1,0934883 0,2186977 ~ 5 0,2631579 0,243243 0,106599 0,066667 0,104895 0,7845619 0,1569124 
L: 5 1 
Tabel4.87 
Matriks Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
( desain terpilih pekeijaan jendela) 
Kriteria E ALTERNATIF 
1 2 3 4 5 
~ 1 1 3 1/7 0,2 1/3 
-< 2 113 1 1/7 1/3 1/5 ~ 3 7 7 1 5 3 ~ 
£--< 4 5 3 1/5 1 113 ~ 5 3 5 1/3 3 1 
Total 16,333333 19 1,819048 9,533333 4,866667 
Tabel4.88 
Matriks Normalisasi Hasil Perbandingan antar AltematifDesain terhadap Kriteria E 
(desain terpilih pekerjaan iendela) 
Kriteria E ALTERNATIF Jumlah Rating ( R) 
1 2 3 4 5 
:::... 1 0,0612245 0,157895 0,078534 0,020979 0,068493 0,3871254 0,0774251 E-< 
-< 2 0,0204082 0,052632 0,078534 0,034965 0,041096 0,2276347 0,0455269 @ 3 0,4285714 0,368421 0,549738 0,524476 0,616438 2,4876446 0,4975289 ~ 
E-< 4 0,3061224 0,157895 0,109948 0,104895 0,068493 0,7473531 0,1494706 ~ 5 0,1836735 0,263158 0,183246 0,314685 0,205479 1,1502422 0,2300484 
L: 5 1 
BOBOT 
1 
~ A 0,50282 0,0348 0,0175 B 0,26023 0,091 0,0237 
~ c 0,03482 0,045 0,0016 
~ D 0,06778 0,0487 0,0033 
E 0,13435 0,0774 0,0104 
}:: 0,056461916 
Rangking 5 
Tabel 4.89 
Matriks Sintesa dari Proses AHP 
(desain terpilih pekerjaanjendela) 
ALTERNATIF 
2 3 
0,5028 0,2528 0,13435 0,06755 
0,043 0,0112 0,49324 0,12836 
0,0742 0,0026 0,49612 0,01728 
0,0894 0,0061 0,48626 0,03296 
0,0455 0,0061 0,49753 0,06684 
0,278790875 0,312987525 
2 1 
4 
0,2602 0,1308 
0,1224 0,0318 
0,2438 0,0085 
0,2187 0,0148 
0,1495 0,0201 
0,206088518 
3 
5 
0,0678 0,0341 
0,2503 0,0651 
0,141 0,0049 
0,1569 0,0106 
0,23 0,0309 
0,145671166 1 
4 I 
....... 
N 
Vl 
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4.5. TAHAP REKOMENDASI 
Dalam tahap analisa yang telah dilakukan terhadap altematif-altematif diatas, telah 
ditentukan altematif terbaik yang dapat dipakai untuk setiap item pekerjaan rekayasa 
nilai pada proyek ini. Pada tahap akhir dari job plan rekayasa nilai, penulis memberikan 
usulan atau rekomendasi atas altematif desain yang terbaik berdasarkan pertimbangan 
dan penghematan yang dihasilkan dari altematif desain tersebut. Rekomendasi yang 
merupakan hasil dari jobe plan rekayasa nilai dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel4.90 Tahap Rekomendasi Pekerjaan Dinding Ruangan 
TAHAP REKOMENDASI 
Item : Pekerjaan Dinding Ruangan 
Fungsi : Menyusun Dinding 
1. Rencana A wal 
Pas Batu Bata 1:3:6 
Plester camp 1 :3:6 
Cat Catylac 
2. Usulan 
Pas Bataco 1 :6 
Plester camp 1:0,25:6 
Wall Paper 
3. Penghematan Biaya 
Pas Batu 
Bat a 
1:3 :6 
Pas Bataco 1 :6 
Plester Camp 1:3:6 
Cat Catvlac 
Plester camp 
1:0,25 :6 
Wall Paper 
Penghematan biaya yang dihasilkan sebesar Rp 839.018.451,57 (Delapan Ratus Tiga 
Puluh Sembilan Juta Delapan Belas Ribu Empat Ratus Lima Puluh Satu koma Lima 
Puluh Tujuh rupiah) atau sekitar 50,5 % dari desain original berdasarkan perhitungan 
biaya daur hidup. 
4. Dasar Pertimbangan 
Berdasarkan hasil analisa biaya daur hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan menggunakan Metode AHP 
Tidak bertentangan dengan konsep desain 
Tabel4.91 Tahap Rekomendasi Pekerjaan Dinding Toilet 
TAHAP REKOMENDASI 
Item : Pekerjaan Dinding Toilet 
Fungsi : Melindungi Ruangan 
1. Rencana A wal 
Pas Batu Bata 1:4 
Plester camp 1:4 
Pas Keramik Kls 1 
2. Usulan 
Pas Batako 1 :4 
PI ester camp 1:4 
Pas Keramik Kls 1 
3. Penghematan Biaya 
Pas Batu 
Bata 
1:4 
Pas Batako 
1:4 
~D 
D 
D 
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Plester Camp 1:4 
Pas Keramik 
Plester Camp 1 :4 
Pas Keramik 
Penghematan biaya yang dihasilkan sebesar Rp 83 .041.322,65 (Delapan Puluh Tiga 
Juta Empat Puluh Satu Ribu Tiga ratus Dua Puluh Dua Koma Enampuluh Lima 
Rupiah) atau sekitar 29,3 % dari desain original berdasarkan perhitungan biaya daur 
hidup. 
4. Dasar Pertimbangan 
Berdasarkan hasil analisa biaya daur hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan menggunakan Metode AHP 
Tidak bertentangan dengan konsep desain 
Tabel4.92 Tahap Rekomendasi Pekerjaan Plafond 
TAHAP REKOMENDASI 
Item : Pekerjaan Plafond 
Fungsi : Merapikan Ruangan 
1. Rencana A wal 
Plafond Gypsum + rangka kayu 
List Plafond Gypsum 
Cat Plafond 
2. Usulan 
Ashes + rangka 
Cat plafond 
3. Penghematan Biaya 
Cat Plafond 
List Plafond 
Gypsum 
Cat Plafond 
Rangka kayu 
Rangka kayu 
Asbes 
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Penghematan biaya yang dihasilkan sebesar Rp 281.891.024,19 (Dua Ratus Delapan 
Puluh Satu Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh Satu Ribu Dua Puluh Empat Rupiah 
Koma Sembilan Belas Rupiah) atau sekitar 25,6 % dari desain original berdasarkan 
perhitungan biaya daur hidup. 
4. Dasar Pertimbangan 
Berdasarkan hasil analisa biaya daur hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan menggunakan Metode AHP 
Tidak bertentangan dengan konsep desain 
IIIIU~ PE.RI"US"f li.I'\ A 
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Tabel4.93 Tahap Rekomendasi Pekerjaan Pintu Kayu 
TAHAP REKOMENDASI 
Item : Pekerjaan Pintu Kayu 
Fungsi : Mengamankan Ruangan 
1. Rencana A wal 
Daun Pintu Double Teakwood 
Kusen Kayu Kamper 
Melamine Kosen 6/15 
Melamine Dn Pintu Panil 
2. Usulan 
Daun Pintu Double Teakwood 
Kusen Kayu Meranti 
Cat Kayu Kosen 6/15 
Cat Kayu Dn Pintu Panil 
3. Penghematan Biaya 
Penghematan biaya yang dihasilkan sebesar Rp 
I\ 
\ 
KusenKayu 
Kamper 
Melamine 
Kosen 
Teakwood 
Melamine 
Dn Pintu 
Cat Kayu 
Kosen 
Teakwood 
Cat Kayu 
Dn Pintu 
Kusen Kayu 
Meranti 
84.415.303,10 (Delapan Puluh 
Empat Juta Empat Ratus Lima Belas Tiga Ratus Tiga Koma Sepuluh Rupiah) atau 
sekitar 47,6% dari desain original berdasarkan perhitungan biaya daur hidup. 
4. Dasar Pertimbangan 
Berdasarkan hasil analisa biaya daur hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan menggunakan Metode AHP 
Tidak bertentangan dengan konsep desain 
Tabel4.94 Tahap Rekomendasi Pekerjaan Jendela 
TAHAP REKOMENDASI 
Item : Pekerjaan Jendela 
Fungsi : Meneruskan Cahaya 
1. Rencana A wal 
Kusen aluminium 
Kaca 
Dn Jendela Aluminium 
Daun Jendela Bouvenlist Jati 
Melamine Dn Jendela + BV 
!Dill Jk 
2. Usulan 
Kusen aluminium 
Kaca 
Dn Jendela Aluminium 
Daun Jendela Bouvenlist Aluminium 
3. Penghematan Biaya 
....... 
DD~ 
Jati 
Jati 
Kaca 
....... ~ 
DO~ 
Kusen 
Aluminium 
Kaca 
Daun Jendela 
Aluminium 
Kusen 
Aluminium 
Kaca 
Daun Jendela 
Aluminium 
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Penghematan biaya yang dihasilkan sebesar Rp 6.090.802,28 (Enam Juta Sembilan 
Puluh Ribu Delapan Ratus Dua Koma Dua Puluh Delapan Rupiah) atau sekitar 3,72 
% dari desain original berdasarkan perhitungan biaya daur hidup. 
4. Dasar Pertimbangan 
Berdasarkan hasil analisa biaya daur hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan menggunakan Metode AHP 
Tidak bertentangan dengan konsep desain 
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5.1. Kesimpulan 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Analisa fungsi yang dilakukan pada item Pekerjaan Dinding Ruangan, Pekerjaan 
Plafond, Pekerjaan Struktur Atap, Pekerjaan Lantai lantai satu, Pekerjaan Pintu dan 
Jendela Lt 1-3 dan Pekerjaan Dinding ToiletJKM, yang mencapai 36,96 % dari 
biaya total konstruksi, menunjukkan bahwa Pekerjaan Dinding Ruangan, Pekerjaan 
Plafond, Pekerjaan Dinding Toilet, Pekerjaan Pintu Kayu, dan Pekerjaan Jendela 
memiliki rasio cost/worth > 2. 
2. Penerapan rekayasa nilai pada proyek ini menghasilkan penghematan total sebesar 
Rp 1.294.456.904 (Satu Miliar Dua Ratus Sembilan Puluh Empat Juta Empat Ratus 
Lima Puluh Enam Sembilan Ratus Empat Rupiah), atau sebesar 38,2% dari desain 
awal berdasarkan perhitungan biaya daur hidup. Sedangkan bila dilihat berdasarkan 
initial cost proyek didapatkan penghematan sebesar Rp 744.447.105 (Tujuh Ratus 
Empat Puluh Empat Juta Empat Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Seratus Lima 
Rupiah), atau sekitar 8,9 % dari total biaya keseluruhan proyek. 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan studi lebih lanjut pada bidang mekanikal elektrikal dan 
plumbing yang termasuk dalam 80 % biaya tinggi kumulatif 
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Pekerjaan Pekerjaan I Dinding Lantai 
I 1.268.633.881 I I 751.038.045 I I 
ToileUKM Basement 
266.438.508 56.710.002 
Ruangan Lantai Dasar 
980.217.957 I 121.618.940 
Balkon I Lantai 2-4 
21.977.416 224.127.059 
Lantai Satu 
337.688.056 
ToileUKM 
10.893.988 
Plumbing dan I Landscape I I Sanitair 
I 294.658.450 I I 190.074.000 I I 
Proyek Penyelesaian Pembangunan Gedung Eks BHS (Rp) 
8.399.027.111 
Pekerjaan I I Pekerjaan I Pekerjaan Beton Ka:t:u Penggantung 
1.202.097. 723 I I 563.469.464 I I 41.384.637 I 
Basement Basement Basement, 1-4 
327.504.527 35.281.095 27.545.117 
Lantai Dasar Lantai Dasar Lantai Dasar 
113.232.837 191 .841 .922 13.839.520 
Lantai Satu-Empat Lantai Satu-Tiga 
761 .360.359 277.077.203 
Lantai Empat I 
59.269.245 
Pekerjaan I I Pekerjaan I I Atap I Persiaean Tanah 
149.411.138 I I 28.144.429 I I 732.428.119 I 
Struktur Atap 
517.592.659 
Penutup Atap 
____114&35.461 _ _I 
Pekerjaan 
Plafon 
I 725.396.440 I 
I Pekerjaan I Tan99a 
I 461.705.865 I 
Mechanical & 
Electrical 
1 1.736.836.250 1 
Listrik 
708.219.500 
Pen . Petir 
24.750.000 
Lift 
485.000.000 
AC 
249.500.000 ' 
Fire Hydrant I 
269.366.750 I 
Pekerjaan I 
Struktur Bawah 
I 253.748.669 I 
....... 
w 
w 
Nama Alternatif Alternatif Volume Unit Han!a Satuan 
Alternatif Al Pas Batu Bata 1:3:6 833,04 m3 Ro 306.055 
(Desain asli) Plester camp 1:3:6 12.368,88 m2 Rp 13.982 
Cat Catylac 10.616,80 m2 Ro 49.379 
Total 
Alternatif A6 Pas Bataco 1:6 833,04 m3 Rp 54.795 
Plester camp 1:3 :6 12.368,88 m2 Ro 13.982 
Wallpaper 10.616,80 m2 Ro 42.000 
Total 
Alternatif AS Pas Bataco I :6, 833,04 m3 Ro 54.795 
P1ester camp I :3 : I 0 12.368,88 m2 Ro 6.245 
Wallpaper 10.616,80 m2 Rp 42.000 
Total 
Alternatif AlO Pas Bataco 1:6, 833,04 m3 Ro 54.795 
Plester camp 1:0,25 :6 12.368,88 m2 Rp 4.128 
Wall Paper 10.616,80 m2 Rp 42.000 
Total 
Alternatif A15 Pas Balaco I :6 833,04 m3 Rp 54.795 
P1ester camp I :3:12 12.368,88 m2 Rp 6.141 
Cat Catylac 10.616,80 m2 Ro 49.379 
Total 
Alternatif A16 Pas Bataco 1:6 833,04 m3 Rp 54.795 
P1ester camp 1:3 :12 12.368,88 m2 Rp 6.141 
Wallpaper 10.616,80 m2 Rp 42.000 
Total 
Biaya Konstruksi 
Ro 254.955 .940,14 
Rp 172.938.369,64 
Ro 524.250.551 ,20 
Ro 952.144.860,98 
Rp 45 .646.426,80 
Ro 172.938.369,64 
Ro 445.905 .600,00 
Rp 664.490.396,44 
Ro 45.646.426,80 
Ro 77.237.471 ,16 
Rp 445.905 .600,00 
Ro 568.789.497,96 
Ro 45.646.426,80 
Rp 51.056.633,93 
Rp 445.905.600,00 
Ro 542.608.660,73 
Rp 45.646.426,80 
Rp 75.960.384,30 
Ro 524.250.551 ,20 
Rp 645.857.362,30 
Rp 45.646.426,80 
Ro 75 .960.384,30 
Rp 445 .905 .600,00 
Rp 567.512.411,10 
Biaya Pemasangan 
Rp 3.195.249,88 
Rp 31.213 .392,00 
Rp 34.408.641,88 
Rp 3.195.249,88 
Rp 5.406.622,98 
Rp 31.213 .392,00 
Rp 39.815.264,86 
Rp 3.195.249,88 
Rp 3.573 .964,38 
Rp 31.213 .392,00 
Rp 37.982.606,25 
Rp 3.195.249,88 
Rp 5.317.226,90 
Rp 8.512.476,78 
Rp 3.195.249,88 
Rp 5.317.226,90 
Rp 31.213 .392,00 
Rp 39.725.868,78 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Initial Cost 
952.144.860,98 
698.899.038,31 
608.604.762,82 
580.591.266,98 
654.369.839,08 
607.238.279,88 
-u.l 
.+:;>. 
Nama Alternatif Alternatif Volume Unit Harga Satuan 
Alternatif Cl (Desain asli) Plafond gypsum + rangka 6.012,30 m2 Rp 58.409,65 
List plafon gypsum 2.908,80 m' Rp 37.789,75 
Cat Plafond Caty lac 6.680,55 m2 Rp 39.562,20 
Total 
Alternatif C5 Asbes + rangka 6012,3 m2 Rp 30.444,00 
list Plafond gypsum 2908,8 m' Rp 37.789,75 
Cat Plafond Catylac 6680,55 m2 Rp 39.562,20 
Total 
Alternatif C6 Asbes + rangka 6.012,30 m2 Rp 30.444,00 
Cat Plafond Catylac 6.680,55 m2 Rp 39.562,20 
Total 
Alternatif C12 Eternit gresik + rangka 6.012,30 m2 Rp 30.444,00 
list plafon gypsum, 2.908,80 m' Rp 37.789,75 
Cat Plafond Catylac 6.680,55 m2 Rp 39.562,20 
Total 
Alternatif C13 Etemit gresik + rangka 6.012,30 m2 Rp 30.444,00 
List plafon kayu kamper 2.908,80 m' Rp 1.746,00 
Cat Plafond Catylac 6.680,55 m2 Rp 39.562,20 
Total 
Alternatuf C14 Eternit gresik + rangka 6.012,30 m2 Rp 30.444,00 
Cat Plafond Catylac 6.680,55 m' Rp 39.562,20 
Total 
Biaya Konstruksi 
Rp 351 .176.330 
Rp 109.922.832 
Rp 264.297.284 
Rp 725.396.445 
Rp 183.038.461 
Rp I 09.922.832 
Rp 264.297.284 
Rp 557.258.577 
Rp 183.038.461 
Rp 264.297.284 
Rp 447.335.745 
Rp 183.038.461 
Rp 109.922.832 
Rp 264.297.284 
Rp 557.258.577 
Rp 183.038.461 
Rp 5.078.765 
Rp 264.297.284 
Rp 452.414.510 
Rp 183.038.461 
Rp 264.297.284 
Rp 447.335.745 
Biaya Pemasangan 
Rp 
-
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Rp 355 .514 
Rp 13.168.206 
Rp 12.812.692 
Rp 12.812.692 
Initial Cost 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
725.396.445 
570.071.269 
460.148.437 
570.071.269 
465.582.715 
460.148.437 
...... 
w 
VI 
Nama Alternatif Alternatif Volume Unit Harga Satuan 
Alternatif 81 Pas Batu Bata 1 :4 331 ,92 m3 Rp 306.028 
(Desain asli) PI ester camp 1 :4 3.589,68 m2 Rp 15.808 
Pas Keramik Kls l 1.387,20 m2 Rp 77.938 
Total 
Alternatif 82 Pas Batu Bata 1:4, 331 ,92 m3 Rp 306.028 
PI ester camp l :4, 3.589,68 m2 Rp 15.808 
Yz dinding Pas Keramik Kls 1 693,60 m2 Rp 77.938 
Yz dinding Cat Catylac 693,6 m2 Rp 49.379 
Total 
Alternatif 83 Pas Batu Bata 1:4, 331 ,92 m3 Rp 306.028 
Plester camp 1 :4, 3589,68 m2 Rp 15.808 
Yz dinding Pas Keramik Kls 2 693,6 m2 Rp 37.932 
Yz dinding Cat Catylac 693,6 m2 Rp 49.379 
Total 
Alternatif 88 Pas Batako 1:4, 331 ,92 m3 Rp 65.994 
PI ester camp 1 :4, 3589,68 m2 Rp 15.808 
Pas Keramik Kls 1 1.387,20 m2 Rp 77.938 
Total 
Altematif 89 Pas Batako I :4, 331 ,92 m3 Rp 65.994 
PI ester camp 1 :4, 3.589,68 m2 Rp 15.808 
Yz dinding Pas Keramik Kls 1 693,60 m2 Rp 77.938 
Yz dinding Cat Catylac 693,60 m2 Rp 49.379 
Total 
Altematif810 Pas Batako 1 :4, 331 ,92 m3 Rp 65.994 
PI ester camp 1 :4, 3.589,68 m2 Rp 15.808 
Yz dinding Pas Keramik Kls 2 693,6 m2 Rp 37.932 
Yz dinding Cat Catylac 693,60 m2 Rp 49.379 
Total 
8iaya Konsti'Uksi 
Rp_ 101.576.706 
Rp_ 56.745 .821 
Rp 108.115.981 
Rp 266.438.508 
Rp 101.576.706 
Rp 56.745 .821 
Rp 54.057.991 
Rp 34.249.509 
Rp 246.630.026 
Rp 101 .576.706 
Rp 56.745.821 
Rp 26.309.462 
Rp 34.249.509 
Rp 218.881.497 
Rp 21.904.853 
Rp 56.745.821 
Rp 108.115.981 
Rp 186.766.656 
Rp 21.904.853 
Rp 56.745.821 
Rp 54.057.991 
Rp 34.249.509 
Rp 166.958.173 
Rp 21.904.853 
Rp 56.745 .821 
Rp 26.309.462 
Rp 34.249.509 
Rp 139.209.644 
8iaya Pemasangan 
Rp 
-
Rp 
-
Rp 1.841.662 
Rp 1.841.662 
Rp 1.533.340 
Rp 1.533.340 
Rp 1.533.340 
Rp 1.533.340 
Rp 1.533.340 
Rp 1.841.662 
Rp 3.375.002 
Initial cost 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
266.438.508 
246.630.026 
220.723.159 
188.299.995 
168.491.513 
142.584.646 
w 
0'\ 
Nama Alternatlf Alternatlf Volume Unit 
Alternatif 01 (Oesain asli) Daun Pintu Double Teak'Wood 131 ,00 Unit Rp 
Kusen Kayu Kamper II , II m3 Ro 
Melamine Kosen 6/15 1.028,58 m' Ro 
Melamine Dn Pintu Panil 132,00 Unit Rp 
Total 
Alternatif 04 Daun Pintu Double Teakwood 13I ,OO Unit Ro 
Kusen Kavu Kamper II , II m3 Rp 
Cat Kayu Kosen 6/15 1.028,58 m' Rp 
Cat Kayu Dn Pintu Panil 132,00 Unit Ro 
Total 
Alternatif 05 Daun Pintu Double Teakwood 131 ,00 Unit Rp 
Kusen Kayu Meranti Il,II m3 Rp 
Melamine Kosen 6/15 1.028,58 m' Ro 
Melamine Dn Pintu Panil I32,00 Unit Rp 
Total 
Alternatif 08 Daun Pintu Double Teakwood I31 ,00 Unit Ro 
Kusen Kayu Meranti 11 , Il m3 Rp 
Cat Kayu Kosen 6/15 1.028,58 m' Rp 
Cat Kayu Dn Pintu Panil I32,00 Unit Ro 
Total 
Altematif 09 Daun Pintu (Kayu Kamper) 131 ,00 Unit Rp 
Kusen Kayu Kamper 11 ,11 m3 Ro 
Melamine Kosen 6/ 15 1.028,58 m' Ro 
Melamine Dn Pintu Panil 132,00 Unit Rp 
Total 
Alternatif D12 Daun Pintu (Kavu Kantoer) 131 ,00 Unit Ro 
Kusen Kayu Kamper 11 ,11 m3 Rp 
Cat Kayu Kosen 6/15 1.028,58 m' Rp 
Cat Kavu Dn Pintu Panil 132,00 Unit Ro 
Total 
Har2a Satuan Biaya Konstruksi 
180.020,28 Rp 23.582.657 
2.663.735,91 Rp 29.594.106 
34.438,00 Rp 35.422.235 
I29.545,45 Rp 17.100.000 
Rp 1 05.698.999 
I80.020,28 Rp 23 .582.657 
2.663.735,91 Rp 29.594.106 
12.739,80 Rp 13.103 .903 
50.959,20 Rp 6.726.6I4 
Rp 73.007.281 
180.020,28 Rp 23 .582.657 
I .500.000,00 Rp I6.665 .000 
34.438,00 Rp 35.422.235 
I29.545,45 Rp I7. IOO.OOO 
Rp_ 92.769.893 
180.020,28 Rp 23 .582.657 
I .500.000,00 Rp 16.665.000 
12.739,80 Rp 13 .103.903 
50.959,20 Rp 6.726.614 
Rp 60.078.175 
86.250,00 Rp 11.298.750 
2.663.735,91 Rp 29.594.106 
34.438,00 Rp 35.422.235 
129.545,45 Rp 17.100.000 
Rp 93.415.091 
86.250,00 Rp 11.298.750 
2.663 .735,91 Rp 29.594.106 
12.739,80 R.Il_ 13.103.903 
50.959,20 Rp 6.726.614 
Rp 60.723.374 
Biaya Pemasa01~an 
Rp 
-
Rp 917.273 
Rp 470.863 
Rp 1.388.136 
Rp 1.166.550 
Rj)_ 1.166.550 
Rp 1.166.550 
Rp 9I7.273 
Rp 470.863 
Rp 2.554.686 
Rp 790.913 
Rp 790.913 
Rp 790.913 
Rp 917.273 
Rp 470.863 
Rp 2.179.049 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Initial Cost 
105.698.999 
74.395.417 
93.936.443 
62.632.861 
94.206.004 
62.902.423 
-w 
---.1 
Nama Alternatif Alternatif Volume Unit 
Alternatif E1 IDesain asm Kusen aluminium 1.108.80 m' 
Kaca 252.00 m2 
Dn Jendela Al1 .. 140.00 Unit 
Daun Jendela Bouvenlist Jati 48.00 Unit 
Melamine Dn Jendela + BV 48.00 Unit 
Total 
Alternatif E5 Kusen alwuinium 1.108,80 m' 
Kaca 252,00 m2 
Dn Jendela Alwuinium 140,00 Unit 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper 48,00 Unit 
Melamine Dn Jendela + BV 48,00 Unit 
Total 
Alternatif E6 Kusen aluminiwu 1.108,80 m' 
Kaca 252,00 m2 
Dn Jendela Aluminiwu 140,00 Unit 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper 48,00 Unit 
Cat Kayu Dn Jendela + BV 48,00 Unit 
Total 
Alternatif E9 Kusen alwuiniwu 1.108,80 m' 
Kaca 252,00 m2 
Dn Jendela Aluntiniwu 140,00 Unit 
Daun Jendela Bouvenlist Alwuiniwu 48,00 Unit 
Total 
Alternatif E1 0 Kusen Kayu Kamper 1.108,80 m' 
Kaca 252,00 m2 
Dn Jendela Aluntiniwu 140,00 Unit 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper 48,00 Unit 
Cat Kayu Dn Jendela + BV 48,00 Unit 
Cat Kayu Kusen 1.108,80 m' 
Total 
Alternatif Ell Kusen Kavu Kamper 1.108.80 m' 
Kaca 252,00 m2 
Dn Jendela Aluntiniwu 140,00 Unit 
Daun Jendela Bouvenlist Kamper 48,00 Unit 
Melamine Dn Jendela + BV 48,00 Unit 
Melamine Kusen 1.108,80 m' 
Total 
Barga Satuan Biaya Konstruksi 
Ro 65.000.00 Ro 72.072.000.00 
Ro 67.560.35 Ro 17 025.208.42 
Ro 300.000.00 Ro 42.000.000.00 
Ro 185 000.00 Ro 8.880.000.00 
Ro 135.000.00 Ro 6.480.000.00 
Ro 146.457.208.42 
Rp 65.000,00 Rp 72.072.000,00 
Rp 67.560,35 Rp 17.025 .208,42 
Rp 300.000,00 Rp 42 .000.000,00 
Rp 108.366,47 Rp 5.201.590,48 
Rp 135 .000,00 Rp 6.480.000,00 
Rp 142.778.798,90 
Rp 65.000,00 Rp 72.072.000,00 
Rp 67.560,35 Rp 17.025 .208,42 
Rp 300.000.00 Rp 42.000.000,00 
Rp 108.366,47 Rp 5.201.590,48 
Rp 63 .699,00 Rp 3.057.552,00 
Rp 139.356.350,90 
Rp 65 .000,00 Rp 72.072.000,00 
Rp 67.560,35 Rp 17.025.208,42 
Rp 300.000,00 Rp 42.000.000,00 
Rp 357.428,97 Rp 17.156.590,48 
Rp 148.253.798,90 
Rp 15.18750 Rp 16.839.900.00 
Rp 67.560.35 Rp 17.025.208.42 
Rp 300.000,00 Rp 42.000.000,00 
Rp 108.366,47 Rp 5.201.590,48 
Rp 63 .699.00 Rp 3.057.552,00 
Rp 12.739,80 Rp 14.125.890,24 
Rp 98.250.141,14 
Rp 15.187,50 Rp 16.839.900.00 
Rp 67.560,35 Rp 17.025 .208.42 
Rp 300.000,00 Rp 42.000.000,00 
Rp 108.366,47 Rp 5.201 .590,48 
Rp 135 .000,00 Rp 6.480.000,00 
Rp 34.438,00 Rp 38.184.851 ,42 
Rp 125.731.550,31 
Biaya Pemasangan 
Rn -
Rp 364.lll ,33 
Rp 364.111 ,33 
Rp 364.111 ,33 
Rp 214.028,64 
Rp 578.139,97 
Rp 
-
Rp 1.178.793 ,00 
Rp 364.111 ,33 
Rp 214.028,64 
Rp 988.812.32 
Rp 2.745 .745 ,29 
Rp l.l78.793 ,00 
Rp 364.111 ,33 
Rp 1.542.904,33 
Initial Cost 
Rp 146.457.208,42 
Rp 143 .142.910,23 
Rp 139.934.490.87 
Rp 148.253 .798,90 
Rp 100.995 .886.43 
Rp 127.274.454,65 
...... 
vJ 
00 
URJ\1/\N PEKERJ/\/\1\ 
RENCANA ANGGARAN BIA YA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSITEKTUR 
PENYELF.SAIAN PEMBA!'OGUNAN GEDUNG Bl!S 
Kccamatan Patrang Kabupatcn Jembcr 
Tahun Anggaran 2002 
Vl>U IML SAl 
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URALAN PEKI:RJAAN 
RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSITEKTUR 
PENYELESAIAN PEMBANGUNAN GEDUNG BHS 
Kecamatao Patmng Kabupaten Jl"mber 
Tnhun An~tgarnn 2002 
VOl UMI SAT 
141 
rOT AI. 
l lf{J\1/\N PEKERJMN 
RENCANA ANGGARAN BIA YA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSITEKTUR 
PENYELESAIAN PEMBANGUNAN GEDUNG BHS 
KE"Camatan Patran~ Kabupat~n J .. mber 
Tuhun Anggaran 2002 
VOUJM!. SAT 
142 
TOTAL 
URAIAN PEKERJAAN 
RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSITEKTUR 
PENYELESAIAN PEMBANGUNAN GEDUNG BUS 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
Tahun Anggaran 2002 
VOLUME SAT 
143 
TOTAL 
RENCANA ANGGARAN BIA VA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSITEKTUR 
PENYELESAL~N PEMBANGUNAN GEDUNG BHS 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
Tahun Anggaran 2002 
VOLUME SAl 
144 
TOTAL 
lJRA!J\N PEKERJJ\1\N 
RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSJTEKTUR 
PENYELESAIAN PEMBANGUNAN GEDUNG BHS 
Kccamalan Patrang Kabupatcr. Jcmbcr 
Tahun Anggaran 2002 
VOLUME SAT 
145 
I 'R/\1/\N I'EKER.J/\1\N 
RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
PEKERJAAN STRUKTUR DAN ARSITEKTUR 
PENY ELESAIAN PEMBANGUNAN GEDUNG BHS 
Kecamatan Pat rang Kabupatcn Jcmber 
Tahun Anggaran 2002 
146 
Lampiran 4 
SKETSA ALTERNATIF PEKERJAAN DINDING RUANGAN 
Wall Paper 
Wall Paper 
AltematifAS(Pas Ba"r-4
111 
estec camp 1:3 o 10, Wall papec) 
PasBataco 1.6 ~lli V Plestercamp om 1:3:10 
o\1\------- Wall Paper 
Wall Paper 
Altematif AlS(Pas Bataco 1:6, Plester camp 1:3 :12, Cat Catylac) 
Pas Bamco 16 1lll V ~~~~~r camp 
Dill Wall Paper 
147 
SKETSA ALTERNATIF PEKERJAAN DINDING TOILET 
Alternatif B8 (Pas Batako 1 :4, Plester camp 1 :4, Pas Keramik Kls 1) 
Pas Batako 
1:4 
lr-- Plester Camo I :4 
V'-- Pas Keramik K.ls I 
148 
AlternatifB l O(Pas Batako 1 :4, Plester camp 1 :4, Y2 dinding Pas Keramik Kls 2, Y2 dinding Cat 
Catylac) 
l3 .r-- Plester Camo I :4 Pas Batako 1:4 :---- Cat Catylac 
D r---
Pas Keramik K.ls 2 
AlternatifB9(Pas Batako 1:4, Plester camp 1:4, Y2 dinding Pas Keramik Kls 1, Y2 dinding Cat 
Catylac) 
p,somko ~ ·.-,.-- PlesterCamo 1:4 
l :4 u Cat Catylac 
D t---- Pas Keramik K.ls I 
AlternatifB3(Pas Batu Bata 1:4, Plester camp 1:4, Y2 dinding Pas Keramik Kls 2, Y2 dinding Cat 
Catylac) 
D 
.r-- Plesler Camo 1:4 
Pas Batu Bata -D 
I :4 .- Cat Catylac 
D 
D Pas Keramik Kls 2 
AlternatifB2(Pas Batu Bata 1:4, Plester camp 1:4, Y2 dinding Pas Keramik Kls 1, Y2 dinding Cat 
Catylac) 
Pas Batu Bata 
1:4 
D 
o·,--
o·-
o[t-
oo 
Plester Camo 1 :4 
Cat Caty1ac 
Pas Keramik Kls I 
SKETSA ALTERNATIF PEKERJAAN PLAFOND 
AlternatifC13(Eternit gresik + rangka, list plafon kayu kamper, cat plafon) 
Cat Pia fond 
List Plafond 
KayuKamper 
Rangka kayu 
AlternatifC14(Eternit gresik + rangka, cat plafon) 
Rangka kayu 
CatPlafond 
Etemit Gresik 
Alternatif C6 (Asbes + rangka, cat plafond) 
Rangka kayu 
CatPlafond 
Asbes 
AlternatifC12 (Eternit gresik + rangka, list plafon gypsum, cat plafon) 
Cat Plafond 
List Plafond 
Gypsum 
Rangka kayu 
Etemit Gresik 
AlternatifCS (Ashes+ rangka, list Plafond gypsum, cat plafond) 
Cat Plafond 
List Plafond 
Gypsum 
Rangka kayu 
Asbes 
149 
SKETSA ALTERNATIF PEKERJAAN PINTU 
AltematifD12(Daun Pintu Double Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, Cat Kayu Kosen 
KusenKayu 
Kamper 
Jati 6/15, Cat Ka Dn Pintu Panil 
r:r  
I m 
' ~ 
Cat Kayu 
Kosen 
Papan Kamper 
CatKayu 
Dn Pintu 
AltematifD8 (Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, Cat Kayu Kosen Jati 6/15, 
Cat Kayu Dn Pintu Panil) 
KusenKayu 
Meranti 
Teakwood 
CatKayu 
DnPintu 
AltematifD9 (Daun Pintu Double Klam (Kayu Kamper), Kusen Kayu Kamper, Melamine Kosen 
Jati 6/15, Melamine Dn Pintu Panil 
r.:3- Melamine 
KusenKayu 
Kamper 
r 
Kosen 
Papan Kamper 
Melamine 
DnPintu 
AltematifD5 (Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Meranti, Melamine Kosen Jati 6/15, 
Melamine Dn Pintu Panil) 
KusenKayu 
Meranti 
r 
Melamine 
Teakwood 
Melamine 
DnPintu 
AltematifD4 (Daun Pintu Double Teakwood, Kusen Kayu Kamper, Cat Kayu Kosen Jati 6/15, 
Cat Ka Dn Pintu Panil) 
KusenKayu 
Kamper 
CatKayu 
Kosen 
Teakwood 
CatKayu 
DnPintu 
150 
SKETSA ALTERNATIF PEKERJAAN JENDELA 
AltematifEll (Kusen Kayu Kamper, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela Bouvenlist 
Kamper, Melamine Dn Jendela + B 
Kaca 
KusenKayu 
Kamper 
Kaca 
Daun Jendela 
Kamper 
AltematifElO (Kusen Kayu Kamper, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela Bouvenlist 
Kamper, Cat Kayu Dn Jendela + BV ) 
IDII lt:~' DO 
KusenKayu 
DO 
Kamper 
Kamper 
DO Kaca Kaca 
DO Daun Jendela Alwninium 
AltematifE9 (Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela Bouvenlist 
Aluminium) 
AltematifE6 (Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela ru••uuu• 
Cat Kayu Dn Jendela rr====9F===iJ 
Kusen 
Alurniniwn 
Kaca 
Daun Jendela 
Aluminium 
Kusen 
Alwniniwn 
Kaca 
Daun Jendela 
Alurniniwn 
AltematifES (Kusen aluminium, Kaca, Dn Jendela Aluminium, Daun Jendela Bouvenlist Kamper, 
Melamine Dn ~~··~~·~rr==='IF=:::::;J 
---.._,,,.---,-- Kamper 
~~~~-------- Kaca 
Kusen 
Alurniniwn 
Kaca 
Daun Jendela 
Alurniniwn 
151 

'· . ~· --
' ,-
SITE PLAN 
PENYELESAIAN . 
GEDUNG EKS BHS 
JEMBER 
PENYELESAIAN ~i~BANGUNAN 
GEDUNG EKS BHS 
JEMBER 
JL P. B. SUDIRHAN JEMBER 
PEt·1ERINT AY 
KABUPATEN JEMBER 
JAWATIMUR 
ARS 1 46 ---· .... 
-,------
C.· 
0 
0 
!"-
1 
I 
/""'.. l ®\ 
~ l &-
i . \4, { 
DENAH 
· sASEl\~ENT 
!:· E i-1 E F\ l :\! T (; t i 
KABUPATEN JEMBE 
JAWATIMUR 
~~A$UBC:H4 11 8-!tlGtJNt.'. 
0,11N F'ERUJH;..t>l 
~~"!. 
f'(HATA Tk I 
tJIPI. 5 10 (159 (Y)4 
CV. NUPHIDAMA 
Jl. _....No. 132 Jo- &8121 
I D~~~; LA~TAI 
EASEMENT 
- --i-2 .O:J·-+-- ~ 1 Ct-·----f 
I ! I 
I ! : 
w 
w 
/ 
D 
I 
-, 
j_§J I 
A 
DENAH LAI I 
RBAPPEDA j 
--~ 
.1~ 
T 
l 
\ 
I j_ 
---- r 
! 
! 
I 
! 
·=-~=· 
,., 
I 
i 
I 
-~-
i 
i 
i 
' <:::::> 
·=· 
r---
J 
I 
i 
I 
\=) 
·~ 
1-, 
I 
' I I 
! 
_j_ 
t 
tfABUPATENJEM 
JAWATIMUR 
CV. NUPHJDAJ.;A 
JI. Sume .. No.13Z-08121 
-~~ 
C· 
(:_J 
~­
' 
! 
-;.--
0 
C) 
f -
I 
~l 
u;; 
I 
C• 
0 
u-J 
I j 
0 
0 
(U 
-----
TAl SATU 
IL BUPATI 
r\! 
I ~ 
,~- I . ,J 
. J 
I . 
: . . 
(1_ // f 
C'!. NUPHIDAMA GRAHA 
..I.S;. ....... No.132Jo.-e81t1 
ARS 4 46 
\ .I 
~\. 
~~ 
\'\ \) N r·.\ __ 
nas Perindustrian 
® 
® 
i 
I 
~TAi TIGA 
~_vaan Masyarakat Desa 
P[:: EL'S-1\lAN P~HBAJ·.i.::,: 
Gl ·UNG [K~ ~H5 ~E MF[~ 
- '~A En. r IT /\J ' .Js'J~~T~~ ~~:~~E 
JAWATIMUR 
Kt.Sl!fO!N 1 T BANGUNAf~ 
o/AN PERlJit~A~ 
DN.IIUliERI 
F't: NATA Tk . I 
NIP. SID 059 004 
P(~] ~PJN PROYrK 
IIUOf HARDJO 
F(NAlA HUDA Tk . I 
NJP. 510 054 <? .-! 
CV. ~!.iPtiDAMA 
Jo. s..motno No. 132-41812:1 
ARS 6 4 
~[alang 
__ __ ____ Talang 
--
®---
HAHA PROrt:K 
PENYELESAIAN PEMBt.'<L''i I GEDUNG EKS BHS J;::l'o'.'i::·; 
I 
__ j 
I 
I 
PENYELES AIAN PEM :S ·~ ·.:. '· ': · : ,, 
G!:DUNG EKS BHS .J[.' e.·; 
I<ASUBDIN TT BANG.NIIH 
JlNj PERIJINAN 
~ 
P!:NATA Tl< I 
HIP. :)10 o:i9 ~ 
PE:MIMP IH PROYEK 
1\JDIIIMDJO 
P£HATA HUDA Tk. I 
HIP. :510 o:i4 l!7l 
ARS 7 
I 
I 
PENYELESAIAN 
GEiJlNj UG EHS ..EJIGIER 
PENYELESAIAN 
lr. M larMney'llh Ntllml 
lr. Ad11nad Sy8hJd II£ 
MPA~( SAMPiNG 
.4RS 8 
I 
I 
! 
I 
I 
I 
I 
i 
i. 
; 
-+ ~'ti\) 
~ L------'~ T t 
~· 
-· 
-L___--.----.-~1 
I 
I 
I 
I 
I 
' 
PENYELESAIAN PEHBANGiUNAN 
GEDUNG EKS BHS 
JEMBER 
PENYELESAIAN PEHBANGUNAN I 
GEDUNG EKS EHS l 
JEMBER ! 
PEMERINTAH 
KABUPATEN JEMBER 
JAWA TIMUR 
0". BUSER! 
IIU'~i,. 
CV. NUPHIOAMA GRAHA 
.J Sumatra No 132 Jamber681:!1 
lr. A ri R """'""Y"h A R$1$TR 
lr . .\chmad Sy.nd ME 
lr. SM1toso PLB 
TAMP:.K DEPAN ~: 200 
ARS 9 46 
I 
J 
CD 
.-=-..,..-- UIHT~ • ATN' 
1----- PUr 'ON 
1'-W,.._- l../OHTAI , OPAT 
1----- l'Vf"DN 
1----- l../OHTAI , TIGA 
~-- PUiftll 
~TONGAN 8 .. B 
PENYELESAIAN PEMBANGU 
GEDUNG EKS iiHS ..JEK!lER 
KASU!Illlll n IIN'G1Wf 
IW4 PER~ 
~ ~'<.'0'\TII Tk. I 
::!Ci a:l~ 1»4 
ARS 10 46 
+21 .~ ATA.P 
+20 40 PLAFOND 
+17.00 LANTAI4 
+16.14 
PLAFOND 
+13.00 LANTAI3 
+13.14 
·PLAFOND 
- +09.00 LANTA12 
+8.14 PLAFOND 
+ 05.00 LANTAI1 
+4.14 PLAFON~ 
----r-~±~o=o.=oo~ ___ L.DASAR 
± 00.00 
ITONGANA-A 
PENYELESAIAN PEMBANGU 
GEDUNG EKS BH 
JEt•1BER 
' . 
v 
CV. NUF'HIDAMA 
J Sumetre Nc 132 .~-~~ 
lr. Ari R8fTlllrlSY'!h ARS.'SlR 
lr. Achr"'8d SySlid ME 
ARS 11 
-- '· ~· 
r-~ 
I ::1 (::. ®h '! 
I -
I' 
I I 
~I 
I , 
l 
0 
0 
I' 
©t-
1 
0 
0 
I' 
I 
! 
\ \ \\ 
DENAH 
BASEf\~ENT 
Ft~~ i.f L _ E~ : .. . :..; ~~- FE:-·:;.:. \JGU Nrli·4 
tjlf''./}~ : E~ . ~ e!-~ -~ ~~-·n[F 
ARS 12 
,, 
I 
! 
I 
i 
I 
I 
~ 
_ I 
) 
--
- -· 
"-
! 
I 
I 
- --,.--
I 
! 
; 
i 
I 
·-=-
-:::, 
[" 
~ 
I 
·:::. 
·=-
[" 
I 
I 
----\--
·--------DtNAH LAN fAI DASAR 
RBAPPEDA 
PEN'YIELESAIAN PE~IBAI'liGUIIIA.II(Jt 
GEDUNG EKS EHS 
JEMBER 
PENYELESA!AN l"!:_P'IliAI'ltlUI~AN 
GEDUNG - EKS BHS 
JEMBER 
.JL. P. B. SUDIRKAN JEHlk."""R 
PEMERINTAH 
KABUPATEN JEMBE 
JAWA TIMUR 
DIMAt-lA DIN DING BAG TEPl SUDAH ADAI 
'i 
+ C) 
0 
("") 
t------i'-
CJ 
0 
c 
c 
J 
c 
®-----J 
TU 
/ 
! 
i'/ 
c I 
( 
/~) 
(_, 
]\_/ Zr C~ 
f -
! / ! ' !_(-··. 
PENYELESAIAN 
~ oa 11-!:S ..D(l!::R 
PENYELESAIAN 
CDlUNG EJa H ..DOIER 
.JL. P. B. SUD!Rt4AN ..DrnER 
CV. NUPHIOAM..". 
Jl. a..- No. 1U ~ 111:121 
lr. Adlonad Syahkl Ill£ 
lr.- PUI 
ARS 14 46 
-- -- ··---------
SE~t.UA DINDING B!..G TEPI SUDAH ADA 
l_l--f 
@) 
\ ' 
)ENAH LA~~TAI DUA 
·>in as Perindustrian ARS !5 46 
( 
\ St.Y,UA DINDlNG BAG TEPt SUDAH ADA 
( 
)7'1 
\ 
Fo-· 
LANTAI TIGA 
rberdayaan Masyarakat Desa 
®----
®-
~ DINDiNG BAG TEPI SUDAH ADA 
0 
.~ 
c:;, 
0 
['. 
@)---- I 
1 
0 
0 
['. ®-J 
N LANTAI EMPAT 
Serbaguna 
PENYELESA!AN . PEMBANGU 
BASEMFNT 
LANTAIDSR 
LA~JT/\11 
LANTAI2 
LANTAI3 
) JENDELA TIPE JA2 
\8, 3;0 02-~ 
5\2, 0( rr 
28 
2,7 r; 
LANTAI4 _j 
~-
PE.t\'li·;;:LESAIAN PEMSANGL'S.-'-. N 
I ~ 
PEN) -:oLESA.lAN PEMBANG'-.";,.1. 
PEMERINTAH 
KABUPATEN JEMBE 
JAWATIMUR 
~ 
~~TATI:. I 
Nf>. 510051004 
ARS 18 4o 
. 
i'-
1 
BASEMENT I 
I 1-----· ---
1 
LANTAIDSRI 
.- I 
LANTAI1 I 
I 
LANTAI2 
LANTAI3 
-
LANTA14 
• 
_· _JI . 'l r-:'.""' ,, ~1 1--=-jljl . . ,,, "" ~ @~~~ Jl 'i -i d ~ / ~I~ L ~ !-'I ~ 
I 
- .. ;. , ·.·•Fl'l,.'v\'~ I 
I 
; 
,,,_v .. [tJ t.: L _ l!.' or~:'''"' ~.-1•.• __I 
i,~~ ?i-
.. 
. . 
. 
I [! n 
rEJl 
'---·-· 
-- -·- -
- - · (' 
' . (' 
. i 
BOUVENLIST TIPE BVA3 
-
~ 
PE! ... TAT'<.I 
NIP. 810 OSI 004 
-
J------+--+-t- - - • 
PEMIMPIH f'R()YE1( ! 
~~~ I 
PE"A T A l.fJtlA T'<. I 
NIP. 810 064 271 I J-------!---'--+-= 
-
-
- I 
·-t 
ARS 19 4H 
3ASEMENT 
_ANTAI1 
_ANT.-\12 
_ANTAI3 
_ANTAI4 
~ 
I 
I 
A. / \ 
u 'j ' \2. 
------
r;, S 
\..,:;....:.. 
,--------
~ -c:r. ":" ._: ~;~::.1 
'ii 
LKUSEN E'A.JA.Cts-'5 .-----~~~~------~ 
! ~ -$~-r--1 +-=P__;_I :....:....N T..:..._::U::._T:....:...:i P--=E::.....:.P_::B:__ 
I 
I 
1 
lr.~~'F· 
N!~.110':3t454 
O....~y.iC;<r 
~TATk. l 
NIP: 510ctiii0Qo' 
20 46 
5.7M 
_ _j 
I 
______ j. 
I! II ! _· ----- }! 
)'-I'J:~, I :' 1.; - . , 
ci=!" --- H 
·~ 
I . : 
r-. i 
\
. I 
.. I 
. I 
-- - - --
~ - ~ --- --
PO iT 3-~ -- _L - ·- ·- ---I 
r 
---- -,-.I 
. I 
I 
I 
I 
I. I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
i 
( I 
r I ,--
T-- I 
i 
"' 
J r 
f !" I I 2 - ..!' I I 
I L''i I I 
r I I 
I 
AIL KOLOM BULAT 
D!:T~ 
X 20 
05 J 
CV. NUPHtnA;.;4. GRA~ 
Jl. &Jn-«rt No. 132 Jembor ~121 
ARS 21 46 
820 
-------------------
1---+ ;~ :_ :_) __ 
f'-
0' · I I c 
I ~ 
20.0 
CV. NUPHIDA~' 
Jl. ~No. 132 Jo."oOor68121 
lr. ~ Syohld WE 
lr. Sanl»•o PU! 
-l.OO 
ARS 22 46 

'0 n 010-7 
~1 0 8016 
POT.F _ _pOT 
SIPLAT 
?5 
PEMERINTAH 
BUPATEN JEMB 
JAWA T:MUR 
cT- -
,-,1 
_L __ j· 
L. P. B. SUDIRMA 1 
JEMBER 
PEMERINTAH 
K UPATEN JEM 
J!\WA TIMUR 
Kolom 50x 
~~ II Balok 5Gx20 5 I If 3.as 
,. - j 
,ll Kolom 50.3~----
listing 
kolc 
I n , ·~~ 
I I 
L_j!-_j . -~ 85 
_JL ~. 
r II 1 I I I 
LJbJ=---'-
Jm exrstmg 
- } --
i .J__~ ' J ' '-'- ~ 
I 
___ , _ _ 
n 
" 
- . 
, _ 
, _ 
+ I U1 I· 
I 
0 
0 
~ c=J ,_ 
I 
I 
--I' 
! 
· , 
'-, I. 
I, 
' ' ' 
__:: =-=-~---_ 
- ---- --1---~------------------J---~-L------L---
Kolom 50> 
I : < ,,, .'• · : ¢. 1'•· :""1'' 
'' 1'1 • ,. " 
II 
' . 
' j 
i 
II , Kolom 50x3C _ _J_ 
. I' 
----
~- -
isting 
ko 
DETAIL I 
DETAil 
~xisting 
~ 
lr. Ar1 ~cney'Oh 
